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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab inidmclirjan ini menguraikan landssan konseptual sekaligus
urpgensi mengapa Undak mur direktif dalam oegosiasi antara penjual dan
pembel di toko akscson al perlu dikap secars mendalam Dalam konteks
interaksi jual beli, tuturan tidak hanya berfungsi sebagal sarana penyampaian
nformasi, letaps juga menjadi  nstrumen  strategis untuk  mempengaruhi,
mengarahkan, dan membentuk keputusan pihak lain. Namun, praktik negosiasi
vang berlangsung di toko aksesori gawai kerap memperlihatkan dinamika
penggunaan dirckuf yang tidak selalu eksplisit. melainkan tersclubung dalam
bentuk ajakan. saran, maupun permimtaan yang dipilih secara stratcpis olch
penjual maupun pembeli. Kondisi im menuntut analisis kritis untuk memahami
bagaimana bahesa bekerja schagm alat negosias: sekaligus alat pengaruh, serta
bagaimana pilihan tindak tutur tersebut mencerminkan kepentingan dan posisi
sosial kedua belah pihak. Dengan demikian, Bab | menjadi pi_i.ﬁan awal untuk

menelaah  persoalan  secara  sistematis melalui pemaparan latar  belakang,

rumusan masalah, tujuan, manfaal, serta ruang lingkup penelitian,

A. Latar Belakang
7
Megosiasi merupakan bentuk interaksi sosial antara dua pihak atau lebih

yang bertujuan untuk mencapar kescpakatan bersama Mursolithah & Widianti
2020% Pepgertian tersebut menunjukkan babwa negosiasi selalu melibatkan
upaya sadar untuk meneposiasikan kKepentingan, posisi, dan  tjuan
masing-masing pihak. Dengan demikian, negosiasi tidak dapat dipandang
sebagai proses yang netral: ia sarat dengan pilihan bahasa, taktik persuasif,
serta tindakan  simbolik  yong  mencerminkan  dimamikia  kekuvasaan
ANLArParTasipin,

Seperti yang dijelaskan oleh Tazkive of al, (2021), pengrunaan bahas
vang tepal dalam proses negosiasi E‘npu meminimalkan potensi terjadinya
kesalahpahanmn serta membaniu menciptakan suasana yang mendukung
terjalinnya diskusi yang produktif, Hal ini menjadi sangat efcktif karena




negesizs biazanyva melibatkan berbagai pihak dengan latar belalmngada}ra

dan pengalaman yang beragam. Dalam situasi tersebut, pencrapan sirategl
komunikasi yang efekiif dalam negosiasi bisnis memegang peranan penting
untuk merath kesepakatan vang menguntungkan semua pihak. Berbagai
strategi seperti mendengarkan secara aktif, memakai bahasa yang lugas dan
mudah  dipabami, serla menunjukkan kemampuan berempari, dapat
meningkatkan kemungkinan tercapamya hasil ncguﬁiaﬁmg optimal.

Menurnat Subhan & Pranata {2024), bahaza yang digunzkan dalam
konteks ini berbentuk futuran yang bersifar lanosung dan kontekstoal.
Artinya, kemampuan berbahasa bukan hanya soal menyampaikan kata-kata,
tetapi tentang bagaimana membentuk makna melalui nada, pilihan kota, dan
strategi komunikasi. Bahasa, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan,
memiliki  pengaruh wvang  besar terhadap kehidupan manusia.  Namun
demikian, menurut Memawat, of of. (2020} makna vang disampakan
melalui bahasa lisan dapst mengalami distorsi ketika ditafsitkan oleh
pendengar, begitu pula bahasa wlisan dapat menimbulkan bias permahaman
apabila pembaca tdak mampu menangkap makna yang tersurat maupun
tersirat di dalamreya. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi
sangal bergantung pada kemampuan penutur merumuskan pesan secars jelas
dan kemampuan pendengar atau pembaca menafsirkan pesan secara CE‘IHL

Menurat Albertina er of., (2022) negosiasi memiliki peran penting
dalam dinamika kehidupan manusia, karena setiap individu pada dasamya
memiliki - derongan alami sk mempertahankan  kepentingan
masing-masing. Kedua pihak yang terdibat pun memiliki tujuan serupa, yakni
memastikan balwea kebutuhan dan kepentingan mereka dapat terpenuhi, Cleh
karena iu percakapan dipabami sebagai bentuk interaksi verbal antara dua
pihak, vakni penutur dan mutra tutur. Percakapan tidak hanya dipandang
sebagai pertukaran informasi semata, etapi sebaga fungsi relasi yang
mencerminkan hubungan sosial antara pihak-pihak vang terlibat.

Tazkiva et af., {20213, menyatakan babhwa dalam dunia perdagangan,

sefiap penjual teniu berupaya memberikan pelayaman terbaik demi menank
perhatian dan membangun hubungan baik dengan pembeli. Terlebth jika




transaksi dilakukan secara bertatap muka, maka proses negosiasi menjadi
lebih penting. Dalam ransaksi jual beli, menggounakan tdodak fuiur vang
sopan dan persuasil secara langsung. Strategn  komunikasi semacam ini
bemajuan untuk menumbubkin rasa nyaman bag pembeli. Kenyamanan
tersebut merupakan langkah awal dalam membangun kepercaysan dalam
I:l-mmnsﬁi.

Saleh satu wujud penggunaan bahasa yang tampak dalam kehidupan
schari-hari sdalah pada aktivitas negosiasi, ya%auaiu proses komunikasi
dus arah vane melibatkan war-menawar gung mencapai Kesepakatan aniara
dua pihak yang memiliki kepentingan berbeda Dlﬁms:,r.u.rskat Indonesia,
praktik neposiasi sangat lazim ditemod, khoususnya dalam imeraksi antara
penjual dan pembeli, baik di pasar radisional maupun di teko-toko ritel
modermn. Bagian penting dari kehidupan sehari-hari, serta menjadi fenomena
umum dan nvata di masyarakat Indonesia, terutama dalam konteks jual bels.
Aktivitas mi tidak hanya mencerminkan transaksi ckonomi  semata,
melainkan juga memperlihatkan kecanggihan penggunaan bahasa sebagai
alat untuk memengaruhi, membujuk, dan megaih tujuan komunikatit’ tertentu,

Menurat An Misa ¢ of., (2021), bahasa schagai alat komunikasi
memegang peranan penting dalam setap aspek Kehidupan manusia, Dalam
praktik neposiasi, efektivitas komunikasi tidak  hanya menentukan
keberthasilan tramsaksi, tetapi juga memengaruhi terbentuknya relasi sosial
antarpelaku interaksi, Oleh karena itu, kajian terhadap aspek-aspek pragmatik
dalam koemunikasi, kbusosnya melalui pendekatan tindak tur, menjadi

Dalam kajian pragmatik menumt Searle (196%) konsep tindak tutur
merupakan salalh salu salwan dasar yang digunakan untuk memahami

penting untuk dilakukan.

bagaimana bahasa berfungsi dalam konteks situasional. secara pragmatis
seorang penutur dapat melakukian sr.:iidakuéfiga macam tindakan melalui
ujarannya. Tindaken tersebut meliputi tndak lokusi, wyaitn  tindakan
mengucapkan sesuan: tndak lokusi, vakni indakan vang memuat maksud
atau fungsi tertentu; sera tindak perlokusi, yaitu tindakan vang menimbulkan
efck atau pengeruh pada lawan tutur. Dengan demikian, setiap ujaran dapat




mencerminkan tiga lapis tundakan sekaligus, DN antara ketiganya, tindak witur
tokusi menjadi fokus wiama karena herhubtmau cral dengan maksud atau
intensi penutur dalam menghasilkan ujaran, Tindak mutur ilokusi m

salah satu aspek penting dalam kajian pragmatik vang merujuk pada indakan
vang dilakukan oleh penutur ketika menyampaikan suatu ujamn_émgm
maksud tertentu vang sesuad dengan konteks sifuasi pembicaraon. Berbeda
dengan tindak futur lainnya yang mungkin mentikberatkan pada efck atau
dampak dari ujaran, tindak tutur ilokusi menekankan pada maksod dan fungs:
dari vcapan ifu sendir, seperti megyvatakaon, memenntah, berjanji, atau
menyatakan perasaan. Konscp ini pertama kali diperkenalkan oleh 1.1
Austin dalam bukunya “How fo Do Things with Hords" (1962), yang
menjelaskan bahwa berbicara bukan hanya menyampaikan informasi, tetaps
juga melakukan tijldakanén:ntu melalul bahasa. Pemikiran Austin i
kemudisn  dikembangkan lebih langut oleh John E. Scarle {1979), vang
mempenelas dan mengklasifikaskan tindak tutur ilokusi ke dalam lima
kategari dasar, yakni asertif, direkuf, komisif, ekspresif, dadeklami{

Pada konteks negosiasi antara penjual dan pembeli, tindak tutor direktif
memiliki fungsi strategiz dalam mengarahkan dan memenganihi mitea tatur
agar mengambil keputusan terfentu, seperti yang dijelaskan coleh Zahra
(2021). Penjual sering kali memanfaatian bentuk tuturan seperh permintaan,
djakan, saran, hingga perintah untuk membuojuk pembeli. Misalnva, tuturan
seperti “Coba fSihar vang ing, kualitasaya lebily bagns ™ menunjukkan strategi
penjual dakam mengarabkan perhatian dan menekankan keunggulan produk.
Bentuk-bentuk  tuturan ﬁmcmn ini ndak hanya menampilkan intensi
komunikatil  penutur, tetépd  juga  memperlihatkan  bagaimana  bahazsa
digunakan secara fungsional uniuk mencapal (wuan dalam interaksi
transaksional.

Dalam budava masymaa Indonesia yang menjunjung tinggi prinsip
kesantunan dan keharmonisan, tindak e direkf senng kali dimmisﬁm
dalam beptuk wuran vang halvs dan odak mengancam wajah (foce) mitea
tutur. Hal ini sejalan dengan teori Kesantunan vang dikemukakan oleh Brown
dan Levinson (1987), yang menyatakan balhwa penutur cenderung




menghindari faoethreatening acts (FTA) dengan  mengpgunakan strategi
kesantunan, seperti penggunaan bentuk-bentuk ekspres: yang sopan dﬁl tidak
langsung, misalnya “moban ™, Csifokonr T Ao Chargegkali Y, Dengan
demikian, realisasi tndak wmr direkuf dalam prakiik negosias ti%h&ny‘a
mencerminkan strategl pragmatis, tetapi juga menjadi representasi nilai-nilad
sosial budaya yang hidup dalam masyarakar Indonesia.

Fenomena pengrunaan tindak tutur direktif dalam praktik negosias:
secarn myata dapat diamati dalam interaksi yang temjadi di toko aksesori
cawal, khususnva di toko Indo Perdana. Dalam situasi ersebut, terjadi

eraksi langsung, spontan, dan dinamis antara penjual dan pembeli. Penjual
tidak hanya menyampaikan informasi tentang produk, t@tapi juga berupaya
membujuk dan memengaruhi keputusan pembeli dengan mempertimbangkan
relasi sosial dan konteks situasional vang melingkupi interaksi. Hal im
menjadikan tindak twir dircktif sebagai objek kapan yang relevan dan
signifikan dalam kontek gmatik,

Meskipun kajion mengenai tindak mtur direkaif telab dilakukan dﬂBm
berbagai konteks, penelitian wvang secara khusus membahss bentuk dan
fungsi tindak twtur direktif dalam praktik negosiasi jual beli di toko aksesori
gawai masih tergelong terbatas. Padahal, permasalah tersebut memiliki ¢in
khas tersendin karena berlangsung dalam situasi informal, tatap muka, dan
melibatkanﬁepemingm ekonomi vang memengarulil bentuk dan strategi
berbahasa, Oleh karena itu, celah penelitian ini menjadi latar belakang yang
mendasan pentingnya kajian lebih lanjut dalam ranah tersebur,

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Toko Indo Perdana schagai objek
kajian. Toko Indo Perdana fidak hanva menjadi pusat akuvitas ekonomi,
tetapi juga merupakan tempat  berbagai kKarakier dan interaksi sosial
masyarakal dapat dimmati secara langsung. Melalwi pengamatan terhadap
keterampilan komunikasi para penjual, proses negosiasi, sera sirategl yang
mereka gunakan  dalam  berinteraksi  dengan  pembeli.  penelitian i
diharapkan mampu mengungkap dinamiks undak rewre vang tegadi dalam
Iingkungan pasar, Lebih dan i, pasar juga merepresentasikan nilai-nilai
budaya dan sosial masvarskat, schingga dapat memberikan perspekif




tambahan mengenai fakior-fakior vang memengaruhi pola kemunikasi dalam
kegiatan jual beli di wengah keragaman sosial aasyamkm.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut penelitian vang dilakukan oleh
Andrarsib, (20200 Tindek Tuiwr Direkiil dolam  fteraksi Penjuel
Pembeli Online Shop di Media Sosial WhatsApp, tujusn penclitian ind
meneliti jenis-jenis undak tuur direktif yang d&nakﬂn dalam interaks jual
beli danng melaln media sosial Whatsdpp. Hasil peneliian menemukan
bahwa tindak tutur direktif scperti meminta, memggptah, memesan,
menasihati, dan merekomendasikan dominan digunakan dalam komunikas
antara penjual dan pembeli untuk memengaruhi keputusan  pembelian,
Meskipun penelitian ini telah mengkaji jenis-jenis tindak tor direktit dalam
jual beli daring melalui WhatsA pp, masih terdapat celah untuk meneliti aspek
lain seperti jems kelamin, K.cl::hlhaﬁdan pembaruan penelitian ini terletak
pada perluasan fokus analisis yang tidak hanys mengkagp jenis tindak futur
direktif, tetapd juga pengaruh jenis kelamin.

Selanjutnnya pada penelitian Priwardani. (2023) Tindak e Divekil
dafam fntevaksi Jual Beli of Toko Helm Riza, wjuan dari penelitian tersebut
untuk mendesknpzikan jemis dan fungsi tindak tutur direktif dalam interaksi
jual beli di toko helm. Hasil ditemukan tiga jenis tindak e direktif:
pertanyain, permintaan. dan perintah, dengan fungsi memohon dan menelan.
Penalitian ini terbatas pada pilak penjual saja dan jenis tuturan yvang terbaias,
schingga belum mengkaji secara menyeluruh tindak tutur pembeli atao
sirategl negosiasi dua arah vang mencakup dinamika interaksi antara kedua
belah pihak. Selain i, penelitian ini belum membahas jenis kelamin yang
dapat mempeugnwui pengeunaan tindak wutur direktif dalam negosiasi,

Susanto, (2021 Analisiz Tuturean Negosion! Penfual-Pembeli df Pasar

istomal di Kofa, penclitian tersebut bertujuan menganalisis pola dan
bentuk  foturan  dalam  negostasi antara penjual dan pembeli di  pasar
tradisional Kota Kolaka menggunakan padekmn pragmatik. Hasilnya
memunjukkan empat pola fwursn wama: panggilan-jawaban, perminiaan
informasi-pemberian, tawaran-penolakan, dan tewaran-penerimaan. Bentuk
tuturan yang ditemukan meliputi asertif, direktif, dan ckspresif. Penelitian ini




memberi gambaran tentang cara komunikasi megosiasi berlangsung dalam
konteks pasar tradisional. Pada penelitian ini fokus pada bentuk tuturan tanpa
membahas fungs: dan jenis kelamin vang Japat mempengarubi tindak e
direknf dalam negosing.

Subhani, {2021} MNegosiasi Pembeli Jdan Pedagang DV Pasar
Tm.:ﬂm'ﬁui Crenclomg, Wwjuan penelitian tersebul untuk memahami bagaimana
proses negosias: antara penjual dan pembeli dalam transaksi jual behi di toko
pakaian dewasa di l"as% Tradisional Geudong, Kecamatan Samudera,
KEasbupaten Aceh Utara. Hazil penclitizn meaunjukkan balwa neposiasi
antara pedagang dan pembeli dalam menentukan kesepakatan harga ketika
trwar-menawar barang dan penjelasan terhadap barang yang diperdagangkan,
sdanya timbal balik vang tenadi ketika melakukan tawar-menawar antara
kedua pihak karena pedagang pakaian pasar tradisional Kecamatan Samudera
ientik  dengan  tawar-menawar, serta  penjelasan yang diberikan oleh
pedagang akan membuat pembeli kembali bertanya ataupun memberi respon
terhadap penjelasan pedagang. Penelitian ini lebih menckankan pada proses
dan periiakuy negosiasi, namun belum mendalam dalam menganalisis bentuk,
fungsi, dan jenis kelamin. Maka pada penelitian selanjomya akan membahas
¥ aspek tersebut g:uk melengkapi penelitian terdahulu,

Jumarti, (2022) Pola Komunikasi dalam Melakukan Negosiasi Antara
Pedogang Dan Pembeli D8 Toko Panglong Ud Sécmmr Jive, mjuan dari
penchitian tersebut  adalah ontuk menganalisis pola komunikasi dalam
negosiasi antara pedagang dan pembeli di Toko Panglong UD Selamat Java,
Hasil penelitian mmunjlﬂtl-:mﬁm]ma interaksi towar-menawar di ko
tersebut melibatkan berbagai jemz tindak ttur ilokus:. Oleh karena i,
penelitian selnjutnya akan membahas bentuk. fungsi, dan jenis kelamin
untuk mengetabin  penjual dan pembeli dalam memih dan menyusun
abrategi negosinsi,

Dengan demikisn, penelitian ini aksn menghkaji tindak tutur direknifd
dalam megosiasi a.maraﬂnjua] dan pembeli di toko akseson gawai Indo
Perdana, Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran vang
komprehensift mengenal realisasi tindak tutur  direktif dalam  praktik




negosias, serfa memperkual posisi bahasa sebagai sarana utama dalam
interaksi sosial ekonomi masyarakat Indonesia.
B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada analisis tindak tutur dircktif dalam
inferaksi negosiasi antara penjual dan pembeli di toko akseson gawal, dengan
pembatasan teort berdasarkan pandangan Hermapn (2021), diamshkan pada
analisis terhadap bagaimana wituran-tuturan direktif digunakan oleh penjual
a pembeli dalam konteks interakss negosiasi, Dalam pandaneen Hermaiji,
tindak tutur direkisf dipahami sebagai bentuk fituran yang bertujuan untuk
mengarahkan mitra (utue agar melakukan tindakan tertentu sebagaimana
dikehendaki olch penutur. Diantaranya yaitu, permintaan, perintah, =aran,
ajakan, larangan, dan pertanyaan. Fokes mi menggarisbawahi  dimensi
fungsional dan tuturan dalam praktik komunikas: schari-hari, khususnya
dalam konteks transaksi jual beli yang sarat kepentingan dan strateg:, Pada
penelitian ini akan mengkap secara kritis bagaimana benmk, fungsi, dan jenis
kelamig yang dapat mempengarthi pengounaaan tindak ttur direktif muncul

dalam proses tawar-menawar antara penjual dan pembeli.

. Rumusan Masalah
I. Bagaimanakah bentuk tindak mur direknf dalam negosiasi antara penjual

dan pembeli di Hi.:n:r aksesor gawai?
2. Bagmimanakah fungsi tindak e diveknl dalam negosiasi antara penjual

3. Bagaimanakoh jenis kelamin dapst mempengaruhi penggunaan ndak

dan pembeli di toko aksesort gawa?

tutur direktif dalam negosiass antara pengual dan pembel di toko aksesorn

Eawai?

). Tujuan Penelitian

Berdssarkan rumusan masalsh yang ada, maka tujuan penelitian ini
dirumuskan schaga berikut-




1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur direkif dalam negosiasi antara

penjual dan pﬁnhﬁ di toko aksesort gawai,

2, Mendeskripsikan Fungsi tindak tumre direknf dalam negosiasi antara
penjual dan pembeli di toko aksesori pawai.

i &detﬁkrlmihm jenis kelamin dapat mempengaruhi penggunaan
tindak tutur direktf dalam negosiasi antara penjual dan pembeli &

toko akseson gawal.

E. Manfaat Penelitian
a, Manfaat Teoretis

1. Fcﬁmtﬁn Kajian Pragmatik
Penelitian ini memberikan kontribusi ferhadap pengembangan ilimu
pragmatik, khususnva dalam kajian tindak tutur dircktif dalam konteks
komumkesi  transaksional, Temuan  penelitian  dapat  memperkaya
pemahmnan tentang variasi bentuk dan fungsi direkiul dalam peakik
komunikiasi nyata,
2. Pemberian Konteks Sosial pada Teon Bahasa
Dengan menelaah tindak tutur dalam interaksi jual beli, penelitian ini
memperluas aplikasi teori tindak tutur Austin dan Searle dalam konteks
sosial ekonoami mikro, sekaligus memberikan sambaran konkret mengenai
penerspan teori dalam siwasi sehari-hari,
3. Pengembangan Wawasan Sosiolinguistk
Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam studi sosiolinguistik karena
mengaikan penggunaan bahasa dengan faktor-fakior sosial seper relasi

kuasa, kesantunan, dan strategi negosiasi dalam interaksi antarindnvidu.

bh. Manfaat Praktis

1. Peningkatan Kemampuan Komunikasi dalam Jaal Beli
Penelittan ini dapat membantu  penjual dan pembeli memahami
pentingnya palihan kata dan strategi bahasa vang tepat dalam negosiasi,
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sehingga dapat meningkatkan eéfekiivitas dan kenvamanan komiinikasi

dalam transaksi.

2 Pe%\mabnngun Materi Pendidikan Bahasa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar atau siudi kasus dalam
pembelajaran  bahasa Indonesia, khususmya dalam maten pragmatk,
komunikesi fungsional, ataw interaksi sosial berhasis konteks.
3. Panduan Strategi Bahasa untuk Pelako Usaha
Temuan dan penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk  pelathan
komunikasi bagi pelaku UMEM, khususnya dalam menghadapi konsumen
dan meningkatkan kualitas lavanan melalui pendekatan berbahasa yang
sopan, meyakinkan, dan persuasif.




BAB 11

KAJAN PUSTAKA

bab ini menjelaskan kerangka teori vang menjadi dasar analisis

terhadap tindak tutur direkiif dalam masiasi antara penjual dan pembeli di woko
aksesori gawal. Kapan feoretis mi fidak hanya berfungsi scbagmi nyjukan
konscptual, tetapi juga sebagai alat analisis kritis untuk memahami bagaimana
bahasa bekerja dalam proses fmwar-menawar yvang zarat kepentingan, Pada tahap
ini, teor tindak tutur dikaji secars mendalam imtuk menyoroti bagaimana pilihan
bahama dapat digunakan sebagai strategl memengaruhi, menekan, atau
mengarahkan lzwan tutur. Dengan demikian, Bab 1l menjadi fondasi penting
vang memungkinkan penclitian ini membaca prakitk negosizsi tdak sckadar
schagai pertukaran ujaran, tetaps sebagai arena interaksi sosial yang kompleks, di
mana struktur bahasa, maksud penutur, dan respons  pendengar  saling
berkelindan membentuk dinamika kemunikasi vang terjadi,
A, Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian ini memiliks tujuan untuk membandingkan kenyataan yang ada di
lzpangan dengan teori yvang relevan, pendekatan yang digunakan dalam
penel itian ini didasarkan pada penelitian terdahulu sebagai berikut.
1. Andrarsih { 20207, @

Penclitian yang difakukan oleh Andnarsih (20200 beudul Findak Tier
Divek il dalam Terteraksi Pﬁrﬁl’ dan Pembell Online Shop of Medio Sosial
Wiheaisdpp, wjvan peselitian ini menelin jenis-jenis 'Hdak tunur direkoif yang
digunakan dalam interaksi jual beli daring melaln media sosial Whagsdpp.
Haszil penclitian tersebut menemukan balwa tndak tutur direktifl seperti
meminta, memerin memesan, menasihati, dan  merckomendasikan
dominan digunakan dalam Komunikasi antara penjual dan pembeli untuk
memengaruhi  keputusan pembelion. Meskipun peneliian Andnarsih @elah
mengkaji jenis-jenis tindak twtur direknf dalam jual beli daring melalus
WhatsApp, dari penelitian tersebut belum meneliti tentang jenis kelamn.
Kclebihan dan pembanian penelitian ini terletak pada perluasan fokus analisis
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vang tidak hanya mengkaji jenis tindak wtur direkif, tetapi juga pengaruh
jends kelamin. Pembarvan pada penelitian ini memiliki pemahaman yang lebib
mendalam tentang bagaimana sirategi berbahasa digunakan secara berbeda
oleh penurur dalam konteks jual beli secara danng.

. Priwardani (2021).

Pepelitian yvang dilakukan oleh Priwardand (2023 berjudul Hncak Tefur
Direktif dalam Intevaksi Jual Bell di Toko Helm Riza. tujuan dari penelitian
tersebut untuk mendeskripsikan jenis dan fungsi fndak totur dirckf dalam
interaksi junl heli di oko helm. Hasil vang ditemukan terdapat tiga jems
tindak tutur direktif vaitu pertanyasn, permintaan, dan perintah, dengan fungsi
memohon den menekan. Penelitian tersebut terbatas pada pihak penjual saja
dan jenis tuturan yang terbatas, schingga belum mengkaji secara menyelurah
rndak tutur pembeli atan strategi negosiasi dua arah yang mencakup dinamika
mteraksi antara kedua belah pihak. Selain itu, penelitian vang dilakukan oleh
Priwardani belum membahas jenis kelamin, maka pada penclitian in1 memilhiki
keterbaruan yaitu jenis kelamin yang dapat mempengaruhi tndak e
direktif. Pembaruan tersebut memiliki nilai tersendin karens  menghaji
bapaimmana perbedann jenia kelamin memengaruhi pola kemunikazi, pemilihan
Jenis tindak wiur, dan penyusunan strategi dalam interiksi jual beli,

Susanto (2021 ). -

Penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2021} begudul Awadisis
Tuenran Negogiaxi Penfual-Pembeli df Pasar Tr:rdi.'-'i'nEF i Kota, penelitian
tersebut  berfujuan unfuk mengamalizis pola dan bentek  wturan  dalam
neposiasi antara penjual dan pembeli di pasar tradisional Kota Kolaka
menggunakan p-mdekaan pragmatik, Hasilnya menunjukkan empat pola
luran utama yaitu panggilan-jawaban, permintaan informasi-pemberian,
tawaran-penolakan, dan tawaran-penerimaan. Bentuk tuturan yang ditemukan
meliputi  asertif, direknf, dan ekspresif. Penelitian yang dilakukan oleh
Susaniy memben gambaran tentang cara komunikast negosingi berlangsung
dalam konteks pasar tradisional. Pada penelitian tersebut  fokus pada benuk
uturan tanpa membahas fungsi dan jenis kelamin yang dapat mempengaruhi
tindak tutur dircktif dalam negosiasi. Penelitian ini memiliki keunggulan
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dalam menvajikan pembaruan terkail fungsi bahasa dan perbedaan jenis
kelamin, vang dapat mengungkap perbedaan gaya bernegosiasi antara laki-laki
dan perempuan  berdazarkan  pilihan  bahasa, tingkat Eesopanan,  serta
kecenderungan  dalam  mengpunakan tindak e langsung  atan  odak
langsung,
4, Subhani (2021

Penelitian vang  dilakukan oleh Subham (2021 berjudul “nk;gm
Pembeli dan Pedagang [0 Pasar J"mdmumﬁ‘mdaﬂg tujuan penclitian
fersebul untuk memahami bacaimana proses negosiasi antsra penjual dan
pembeli dalam transaksi jual beli di toko pakasan dewasa di Pasar Tradisional
Gewlong, Kecamatan Samudera, I[ahﬁmten Aceh Utara. Hasil penelitian
yang dilakukan Subhani menunjukkan bahwa negosiasi antama pedagang dan
pembeli dalam menentukan kesepakatan hargs ketika tawar-menawar barang
dan penjeiasan terhadap barang yang diperdagangken, adanya timbal balik
vang terjadi ketika melakukan tawar-menawar antara kedua pihak karena
pedagang pakaian pasar tradisional Kecamatan Samudera identik dengan
twar-menawar, serta penjelasan yang dibenkan oleh pedagang akan membuat
pembeli kembali bertanva ataupun memberi respon terhadap penjelazan
pedagang. Penelitian tersebut lebih menekankan pada proses dan penlaku
negosiasi. pada penelitian tersebut belum secara mendalam membahas aspek
bentuk, fumgsi. dan jenis Kelamin, Penelitian selanjutmyva dilakokan untok
melengkapi  kekurangan tersebut dempan fokus pada analisis mendalam
terhadap ketiga aspek tersebut, sehingga hasil penelitian lebih kompeehensif,

5. Juniarti (2022).

Pada penelitian vang dilakukan oleh Juniart (2022) vang bergudul Poda
Kenmunikos! datem Melabukan Negosiosi Antara Pedagang Dan Pembeli Df
Toke Pang, Lid Selamat Jaya, tujuan dan penelifian tersebut adalah untuk
menganalisis pola Komunikasi dalam negosiasi antara pedagang dan pembeli
di Toko Panglong UD Selarnat Jaya. Hasil penelitian mrnuniuam hahwa
interaksi awar-menawar di woko tersebur melibatkan berbagai jenis tindak
mitwr Hokusi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnyva dilakukan untuk
menyempumakan dengan menambah variable fungsi dan jenis kelamin. Dari




penambabhan  variabel  tersebut  dapat
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bagaimana jenis kelamin

mengeunakan bentuk tindak fur dan fungsi dalam melakukan negwsi.

Lrntuk

memperkuat

kajian  tersebot, disajikan  sejumiab  penelitism

terdahuly yang memiliki relevansi dengan twpik penelifian. Tabel berikut

menyajikan ringkasan identitas, fokus penelitian, dan hasil wtama dari

giudi-studi 1

ghut.

2.1 Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu

M, Penelit & Juslul Tujunn Penelitian | Terean Llizmn Kelemal-a
Tahum Penelition n' Celoh
Penelition
3
1. Andrigrsih, L, | Tiedak Tetur | Menelit penis Towlak witur direktil’ | Belum
& Budiasih, K. | Direktf tmelnk tutur seperii meminia, memelili
(20204 dalam direktif dalmm e merintah, pengaruh
Interaks jual beli doring i | memesan, jenis
Paypsldan | WhatsApp menasthinti, i kelamin
TFembe 11 merckomenigsikan | dan
Ondine Shogp dominan digunakan | perbedaan
di WhatsApp unduk memenganuhi | pengpunnan
keputuaon pembelion | tindak tutur
A
lamgzsuimny:
i
B Priawrdant, Tindak Tdur | Mendeskopstkun | Tige jenis bndak Fdus
M., & Assidik, | Direkfif jenis dam fmgst | fwtor direkf: ey patka
O, B (23 | dalaum timalak futur pErlEn Y, pemjual dan
Interakst Juml | duekbf dalam permiasann, perinizh | jenis
Belidi Toka | jual beli di ok dengin femes tuluran
Helm Riza helm meemsohen dan ferhatas,
menekon ez luam
membahias
strutegi
neposinsl
dhin arah
dam
pemarub
jenis
elamin
o Busmnda, 1. Analisis Mengannlisis Ermpat pola tufuran | Fodus padn
(a2l Taturan potlas din bentuk lnan; bemiuk
'H:E,u-siu:l fulurn d.‘mt !:a.ngﬁi'la.rl-ju'uﬂhun, tuluran
Penjual-Pam | negesios di pasr | pecmintaan tanp
heli di Pasar | tradisional informessi-pemberian | membalas
Tradisianal , mwmran-penolakan, | fungsi don
Kot Kolaks Iwaran-penerimisan; | pengirah
hentuk teturan jeni=
aaertif, divektif, kelamin

ckepresil’
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M, Pens:liti & Juddul Tujunn Penelitian | Temnuan Ultann Foelemal-a
Tahuay Penelition ' Celah
Pemsclitizn
4, Sublan, 5., Megosingl Memahimi Proscs Belum
Hurigawati, Pembelidan | proses noposiasi | towar-menawar, menikalpm
. & Podagang i | penjual dan timibial balik dolam bentuk,
Mauhdayann, | Pasar pembel di pasar | negosiasy, penjpelasan | hmgs
WL(2021) Tradizionzl piakaian dewasa pedzgany yang tinadak oetur,
Geudong MMy respons fam
pembeli pengaruh
jemis
keloman
p)
E, Jumiarti, J., & Paln ml_mml.li«iit.- Interaksi Belum
Pulumgan, B Koemunikasi | pola kemuonikasi | mwar-menawar menvhaling
(2022} dalam dalam negosiasi melibaikan berbogni | bentuk,
Hegosins andars pedagang | findak futur itekasi Fumgsi, dan
antara dan pembeli pengaruh
Pedagany jenis
don Pembeli kelamin
di Tokio
Panglony
LD Selamix
Jayan

Berdasarkan tabel 2.1 peneliti
disimpulkan bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya telah membahas

dahulu vang telah disajikan, dapar

tlindak mwiur dalam konteks interaks: jual beli, baik secara langsung maupun
melalui media daring. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut
masih menunjukkan keterbatasan, terutama dalam hal pendalaman analisis
terhadap bentuk dan fungsi tindak tutur serta pengaruh perbedasn jenis
kelamin terhadap strategl komunikasi yang digugakan.

Dalam kegiatan transaksi jual beli. tindak twur dicekout memiliki
peranan vang signifikan dalam proses tawar-menawar antem penjual dan
pembeli. Bentuk-bentuk dircktif scperti ajakan, permintazn, saran, hingga
bentuk tekanan verbal kerap digunakan untuk memenganthi mitra tutur agar
mencapai kesepakatan vang menguntungkan kedua belah pihak. Penggunaan
strategi kebahazaan ini mencerminkan tidak hanya kKepentingan personal
masing-masing pihak, tetapl juga dinamika hubungan sosial, perundingan
makna, serta kemampuan beradaptasi secara pragmans dalam  sitnasi
interaktif. Sejumlah penelinan sebelumnya wlah menyoroti penggunaan

findak tutur direktif, namun sebagian hesar terbatas pada konteks formal
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seperti ruang  pendidikan, institusi lavanan. atau media, Masih o sangat
terbatas penelitian yang secara spesifik dan mendalam mengkaji bentuk witur
ini dalam interaksi jual beli imformal, seperti vang temqadi di woko aksesori
gawai.

[nteraksi  vang berlangsung  di toko  aksesori  oawal memiliki
karakieristik unik. Proses komunikas: tegadi secara langsung, spontan, dan
kerap kali disertal negosiasi yang intens dalam durasi vang relatif singkat.
Kedua belah pihak penjual dan pembeli memiliki motivasi praktis vang kuat
unink mencapa tujuan terientn, sehingon strategl bahasa vang dipilih
bersifat beragam, fleksibel, bahkan sering kali menyimpang dan kadsh
kehahasaan formal. Fenomena ini penting untuk diteliti lebih lanju karena
mencerminkan praktik berbahasa yvang otentik dalam kehidupan sehari-hari
serta memberikan pemahaman pragmatik yang lebih luas dan kontekstual.

B. Definisi Operasional Konsep

Peneliuan ini bertumpu pada dua konsep utama, yakni tindak twiur direkiaf
dan negosiass, vang kedvanva memiliki peran krusial dalam  dinamaka
- komunikasi, Khususnya dalam interaksi interpersonal.
a. Tindak Tutur
Tindak tutur merupakan salah sat unsur penting dalam kajian pragmatik
karena berfokus pada pengounaan babasa dalam konteks komunikasi :w.
Kajian mengenai lindak e menitikberatkan pada analisis makna vang
terkandung dalam setap wjaran vang disampaikan oleh penutur, baik dalam
bentuk lisan maupun tulisan. Gita dan Pratiwi (2023) mencgaskan bahwa
tndak tuwr menjadi bagian mtegral dalam pragmanik, karena berkaitan
langsung denpgrn bagaimana penutur menyvampaikan maksud tertentu yang
hanya dapat dipshami secara tepat apabila konteks penggunsannya juga
diperhitunghkan.
Waskito ¢ al. (2024) memandang tin%mtur schagai suatu bentuk
indakan komunikauf yang lahir dari interaks: sntara penutur dan milﬁuur
dalem kontcks terientu. Dalam proses im, penutur menyampaikan futuran

vang tidak hanya memiliki mustan linguistk. tetapl juga dimaksudkan untuk
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dipalami dan ditanggapi oleh pendengar, Artinya, tindak tutur tidak sekadar
berhenti pada waran vang dihasilkan, melainkan mencakup keseluruhan
dinamika komunikasi termasuk bagaimana pesan dimaknai dan bagaimana
pendengar membserikan respon terhadaponya.

Daw ranah pragmatik, tindak twtur dipahami bukan sekadar sebagai
susunan kata atau Kalimat, melainkan sebagai benuk tndakan sosial vang
mengandung maksud dan twjuan kemunikatif tertentu. Zafiera e af., (2024)
menekankan bahwa setiap ujaran yang dihasilkan penutur merupakan bagian
dari upava unwk memencarubi, membanoun relasi, A0 MErespOnS SilLas
tertentu dalam konteks sosial, Oleh karena i& tindak tutur hamss dilihat
sebagai perwujudan bahasa yang fungsional, di mana makna tddak hanya
terkandung dalam struktur linguistik, tetapi juga dalam niat dan efek yang
ingin dicapai oleh penutur terhadap lawan tutur,

Menurut Al Farnen ef @l (2023) dalam proses komunikasi, peran penutur
dan pendengar bersifat dinamis dan dapat saling berganti, tergantung pada alur
interaksi yang fegadi. Seseorang yang semula berperan sebagai pendengar,
ketika telah menerima dan memabami informasi, cenderung akan merespons
melalui tindak tutur. Tanggapan ini kemudian mengubah posisinya menjadi
penutur, Sebaliknya, individu yang pada awalnya menvampaikan informasi
berperan sebagm penutur, namun ketika ia mmdengnﬂfﬁ respons dan lawan
bicara, posisinya bisa berubah menjadi pendengar. Hal ini menunjukkan
bahwa rindak tutur merupakan aktivitas mteraktif yang mengandaikan adanyva
saling wkar peran antara pariisipan komunikasi, Perubaban peran im menjadi
bukt bahwa komunikasi tidak bersifat statis, melainkan berlangsung secara
nmbal balik dan terus %ﬂﬁhmg sexum konteks dan hijuan tiusan,

Menurut Munir ¢f af., (202]1) menjelaskan bahwa IindaEunu direkul
memiliki fungs: komunikatif yang kuat dalam mempengaruhi tindakan mitra
ttur - melalu I:uan'r% perintah, permintaan, larangan, maupun nasihat
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tindak tuner direku! tidak hanya
Berfungsi menyampaikaﬂ maksud penutur, etapi juga membangun komrol

sosial dan pengaruh pragmatis dadam interaksi komunikasi.
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Menumut Hermaji {2021:43) konsep tindak tutur tidak dapat dipahaini
secara sempit hanyva sebagai tindakan mengucapkan kata-kata. Lebih dan i,
nndak tunir hanis dipahang sebagai bagian integeal dar interaksi sosial yang
melibatkan  konteks, %:m komunikasi, serta hubungan antarpartisipan.
Dalam pandangan ini. setiap ujaran yang disampaikan oleh penutor memiliki
maksud tertentu dan bertujuin untuk w:imbul.kam dampak atou respon dan
lawan tutur. Menurut Hermap (202 1) tindak tutur dibag menjads figa macam
utama, yaity tindik tutur lokwsi, tindak tutor ilokusi, dan tindak tutor
perlokusi.

1. Tindak Tutur Lokusi

Tindak e lokusi merujuk pada tindakan dasar dalam berbahasa,
vakni tindak capkan suatu ujaran yang memiliki makna terientu
secara hiteral. Hermaji (2021:44) menjelaskan babwa tindak tutur lokusi
melibatkan penyampaian informasi, pernyataan, atan pembentahuan melalol
kata-kata vang diucapkan. Dalam konteks ini. penckanan utama terletak pada
aspek linguistik dari wjaran, yokni strukir kalimat dan makna harfiahnva,
Meskipun tindak tutur lokusi belum mencernminkan maksud tersembunys atau
tjnan komunikanf secara penuh, ia tetap menjgdl fondasi penting dalam
proses komunikasi, karena tanpa tindak lokusi, bentuk-bentuk tindsk tutur
Iuin@a seperti ilokusi dan perlokusi tidak dapat diwujudkan secara wtuh.
2. Tindak Tutur Nokusi

Tindak totur ilokusi mengaco pada maksud atau intensi yang ingin
dicapai aleh penutur mewi suaty wjaran, Hermagi (2021:30-53) menegaskan
bahwa pada tataran ini, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai
informasi, tetapl juga sebagai sarana uniuk melakukan tindakan terentu,
seperti memberikan perintah, menvampaikan permintaan, mengajukan
mjakan, atau membuat janji. Dengan kata lain, tindak tutur flokusi menandai
dimensi fungsional dari wjaran, di manma penutur secara sadar berupaya
memengaruhi gy mengarahbkan tindakan lavwan tuturmya. Tindakan ilokusi
ini menjadi ing dari komunikasi pragmatk karena menunjukkan hubungan

gsung antara bentuk wjaran dan tujuan komunikanf vang ingin dicapai,

3. Tindak Tutur Periokusi
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Tindak tutur perlokusi merujuk pada dampak atai efek vang dilasilkan
oleh suat vjaran terhadap pendengar atau lawan wiue Menorut Heemaiji
(202 1:46), tindak imi berujuan untuk memengaruhi perasaan, sikap, atau
perilaku penerima pesan, seperti menimbulkan rasa takut, kegembiraan, atau
dorongan untuk melakukan suatu tindakan. Dengan demikian, perokusi tidak
hanya menckankan pada is1 ujdran i sendin, melainkan pada respon atau
reaksi yang muncul sehagm konsckuensi dan komunikasi tersebut. Aspek imi
menegaskan bahwa komunikasi bersifist interaktif dan bertujuan, di mana
keberhasilan auatu ujaran dinkur dari sejauh mana efek vang dimnginken dapat
tercapai pada pendengar.

Berdasarkan jenis tindak ntur di atas, penelitian ini memfokuskan pada

analisis tindak tutur ilokosi. Menumit Hermaji (2021:50-53), tndak_jygtur
lokusi terbagi menjadi lima jenis wiama berdasarkan kiasifikasi Searle, yaiu;
Tindak tutur dirckiif. tindak tutur asertif, tindak tutur komisif, tindak tutur
ekpresif, dan tindak twtur deklaracf,

b. Tindak Tutur Direktif

Menurat (Hermaji, 2021:51) tindak tutur dicektif merupakan bentuk ujaran
vang bertujuan mempengaruhi mite witur agar melakukan suata tindakan
tertentu. Ujaran jenis ini mencﬂk@ berbagai ekspresi seperti perintah,
permintaan, ajakan, hingga saran, Melalui tindak e ini, penutur tdak
sckadar menyampaikan maksud, tetapi juga memperlihatkan si%amu
kehendaknya rerhadap tindakon yang dibarapkan dan lawan bicara. Dengan
kata lain, nndak tuour direktif merepresentasikan hubungan interakifl yang
mengandung dorongan dari penutur kepada mitra tutur dalam bentuk tindakan
komunikatil vang bersifat mengarahkin.

Tindak tuiur direktif, menwms jelasan Hermaj (2021 ), merupakan
jenis tuturan  yang dimaksudkan untuk  mengarahkan mitra fuiur agar
melakukan suatn tndakan yang dikehendaki oleh penutur. Jems fiuran in
mengandung fungsi ilokess vang kuat karena mengharapkan adanva langgapan
berupa tindakan nyata dari lawan bicara, baik secara tersural maupun lersirt.

Bentuk-bentuknya meliputi perintah, permohonan, ajakan, larangan, serta
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saran, Dalam prakiik komunikasi sosal, Khususnya dalam transaksi jual beli,
pengeunaan ndak e direkuf tdak banya dilihat dari aspek kebahasaannya,
tetapi jugs merefleksikan aspek sosial dan psikologis seperti relasi kuasa,
posist dalam  percakapan, serta fwuan pragmatis dan interaksi ersebut.

Berikut contoh kalimat dari bentuk-bentuk dan tindak tutur direktaf

1. Tindak Tutur Direktif (Perintah)

Menurut  Hermaji (2021:46), tndak e dicekisf  penniah
irequircments) adalah tindak tutur yang digunakan untuk memerintah,

mendikie, dan memgatur.

Contoh 1

Tuturan : “Todong ambilfan yang wama hitam ya, sayva man
lihat dulu.”

Konteks tuturan ; Tuturan terscbut  merupakan penntah  vang
disampaikan dalam bentuk sopan, menunjukkan
maksud pembeli untuk mengarahkan tindakan

penjusgE)
Pada contoh 1 termasuk tindak mitur divektif {perintah) karena penutur

gacarn langsuna mengarah pada mitra tator untuk Melakukan tindakan
tertentu, yaitu mengambilkan barang, Meskipun menggunakan penanda
kesantunan seperti “tolong” dan “ya”, tuturan ini tetap memiliki dava ilokusi
berupa perintah karena mengandung kebendak penuiur agar tindakan tersebut
scgera  dilakukan olch penjual, Dengan  demikian, kesantunan  tidak

menghilangkan  sifat direktif, melainkan  hanva  memperhalus  cara

ponyampaiannya.
Contoh 2
Tumuran D “dAmbil gaju yang merk il kak. untuk
garansinya unuk merk imi 2 tahun.”
konteks tuturan o Tuturan tersebut penjual membenkan mstruksi

secatd ekaplisit kepada pembeli untuk memilih
produk tertentu yang dinilai lebih tahan lama dan
disertai masa paransi vang lebih panjang. Tumran
imi mencerminkan adanva arahan tindakan vang
diharapkan dari pembeli dalam konteks intenaksi
jual beli.




|
Pada contoh 2 rermasub tindak e direktif perintah Karena penutur

(penjual) secara eksplisit menginstruksikan pembeli untuk memilih produk
tertentin, Penggunaan bentuk imperatilf “ambil saja” menunjukkan adamya
mnutan tindakan yvang dibarapkan dilakokan oleh pembeli. Penambaban
alasan berupa masa garansi berfungsi sehagal penguat perintah agar pembeli
mengikuti arahan tersebut, Oleh karena itu, futuran il meocerminkan fungsi
direktifl vang bertujuan memengarubn tindakan mitre tutur dalam situasi
transaksi jual beli.
2. Tindak Tuiur Iﬁrukilt'{?umﬁam]
Menurut Hermaji (2021:51), tindak tutur dircktif permintaan
(requestives) adalah Grodak e vang digunakan unik  meminta,
memohon, menckan, dan mengajak.

Contoh |

Tuturan 2 "Sava moseekdon kantong va, kak™,

Konteks tuturan : Tuturan tersebut muncul dalam situssi ransakst
jual beli, ketika penjual hendak memasukkan barang
vang telah dipilih atao dibeli oleh pembeli ke dalam
kantong.
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Pada contoh | termaszuk tindak tutur direktit permintaaan karena
penutur (penjual) secary tdak langsung meminta persetujuan dari mitra
tutur (pembeli} sebelum melakukan suatn tindakan, yaitu memasukkan
barang ke dalam kanmtong. Meskipun secara strukoar berupa kalimag
deklaratif. tuturan mi memiliks dava ilokusi dircktif karena bertujuan
memengaruhi respons pembeli, vakni memberikon izin atau persetujuan,
Penggunaan partikel “ya” dan sapsan “kak™ bérfungsi sebagai penanda

kKesantunan wvang memperhalus permintaan, sehingga tdak terdengar

miemerinial

Contoh 2

Tuturan Mbak, bisa rodong hitungkan wtalnyva dulu,™
Kamieks tuiiran - Tutugan tersebul terjadi dalam komieks transaksi

Jual beli ketika pembeli meminta penjual unmk
menghitung ial harga barang vang akan dibeli
Ujaran ini disampaikan dalam bentuk permintaan
vang sopan, diandai dengan pengpunaan kats
“hisa” dan “tolong”, serta sapaan “mbak™ schagai
penanda kesantunan,




Pada contoh 2 termasuk findak fwiue direkiif permintzan Karena
penutur {pembeli) bermaksud meminta mitea e (penjual) melakukan
suatu fndakan, waitu menghiung  total harga barang.  Meskipun
disampaikan dalam benmk kalimat fanva, twmran i memiliki dava
lokusi direktif karena tdak sekadar meminta informasi;, melainkan
mengharapkan tindakan nyata dan penjual.

Tindak Tutur Direktif {Ajakan)

Menurut Hermags (202 1:50-51), tindak tutur dirckof ajakan adalah
tuturan vang mengandung maksud penutur untuk mengajak lawan tutur
melakukan  sesuaty  bersama-sama  atan melakukan  tindakan  vang
dinyatakan olch penutur. Dalam transaksi jual beli, tindak tutur ajakan
biasanya berupa ajakan penjual kepada pembeli untuk membeli atau
mencoba produk vang ditawarkan,

Contoh 1

Tuturan :*Kalow Kakak bevminot, yuk sekalian ambil
dua, sckarang lagi ada promo beli satu gratis satu”

Kaonteks tuturan Tuturan fersebut muncul dalam konteks fransaksi

jual beli, ketnka penjual berusaha meningkatkan
jumlal pembelian dengan memanfaatkan informasi
promost yang sedang berlangsung.

Pada contoh 1 termasuk tindak tuiur direkif ajakan karemna futuran
tersebut penjual tidak hanya menawarkan produk, tetapi juga mengajak
pembeli  unfuk  membeli  dalam  jumlah  lebih  dan samw dengan
menonjolkan Keuntungan tementw, yaitu promo beli satu graus satu.
Tuturan ini termasuk tindak e divekait® karena penjual berusaha
mempenganthi keputusan pembeli dengan cara membujuk secara halus
melalui ajakan. Meski tidak bersifat memaksa, penjual tetap mengarahkan
findakan  yang diharapkan, yaim  melakukan  pembelian  dengan
memanfaatkan penawaran yang sedang berlangsung. Benmk ajakan

seperts ini sering digunakan dalam prakok pemasaran untuk mendorong
minat bel pelanggan tanpa menciptakan tekanin langsung.




Contoh 2

Tumran SSiakan, Kak, coba likat-lihat dulu barang
lainnya, siapa tahu ada viang cocok.”

Kaonteks futuran o Tuturan tersebut terjadi dalam konteks interaksi

jual beli di toko, ketika penjual  memberikan
keleluassan kepada pembeli untuk mengeksplorasi
produk lain vang tersedia.
Pada contoh 1 temmasuk tindak twour direktif ajakan Karena penjual
bermaksud mendorong atau mengajak pembeli melakukan suatu tindakan,
vaitu melihat barang lain. Tuturan “sifaken ™ dan “eoba ” menunjukkan
makan yang sopan agar pembeli melakukan kegiatan leflentu sesuai
tujuan penjual.

Tindak Tutur Direktif {Sarman) o

Menurut Hermapi (202; 46-31), tindak tutur direktif saran adalah
twturan yang berfungsi memberikan anjuran ataw petunjuk kepada mitra
utur dpar melakukan sesuatu vang diangeap baik atau tepat oleh penutur.
Dralam konteks transaksi jual beli, penjual mengpunakan tindak e
saran uniuk membimbing pernbeli agar memilih barang tertentu atan
membeli dalam jumlah tertentu demi keuntungan atan kepussan pembeli.
Caontoh |

Tumran : "Kalm boleh saya sarankan, Mhbak biga pilib yang
casing  ini saja, soalnva bahannya lebilh kuat dan
sudah banyak pelanggan yang cocok.”

Konteks futuran ¢ Tuturan tersebut terjadi dalam konteks interaksi
jual beli di wko akseson gawai, ketika penjual
memberikan rekomendasi produk kepada pembeli.
Usjaran ini  disampaikan  sebagal  saran  yang
bermujuan memengaruhi pilihan pembeli tanpa unsur
pemaksaan.

Pada contoh 1 merupakan tindak tutur direktif jenus saran, karena penjual

membenkan usulan atan anjuran kepada pembeli mengenar produk vang
sehatknys  dipilih. Meskipun tidak memaksa, saran ini bertujuan
memengaruhi tindakan pembel agar mempemimbangkan produk tertentu.
Contoh 2




Turiran “Kalau ingin lavar ponselnyva lebili aman,
sava sarankon pakai empered glass yvang kualitas
premiumnya, Kak.™

Kaonteks tuiiran Tuturan tersebut terjadi dalam konteks ransaksi
jual beli di toko akseson gawai, ketika penjual
memberikan saran atau rekomendasi produk kepada
pembeli. Ujaran ini disampaikan secara persuasif
dengan tujuan membaniu pembeli melindungi layar
ponsclnya secara lebih optimal.

Pada contoh 2 termasok tindak tutur direktif saran karena penjual

membenkan rekomendasi agar pembeli melakuksn suate tondakan

tertent demi manfaat pembeli. Tuluran tersebul tndak memakan, tetapi
miemben arahan stau anjuran melalul ungkapan “save sarankan”, yang
merupakan pcnandaﬁh.ﬁs tindak tutur saran.

Penggunaan tindak futur direkuf dalam negosiasi antara penjoal
dan pembeli dinila tepat karena memungkinkan teqadinya interaksi vang
saling memengaruhi antarpartisipan. Melalui jenis tindak tutur ini, penjual
dapat mengarahkan pembeli untuk menenma penawarannya, scmentara
pembeli dapst menvampaikan keinginan untuk memperoleh harga vang
lebih sesual Dengan demikian, tindak tutur direktit memtasilitasi proses
tawar-menawar vang dinamis, vang pada akhirmnya mengarah pada

tercapainya kesepakatan bersama yang menguntungkan kedua pihak.

Negosiasi

Menurut Isfianadews {Eﬂ%nugusimi dipandang sebagai bagimm
penting dari interaksi manusia dalam berbagm aspek kehidupan, bak
dalam konteks pribadi maupun profesional. Negosiasi juga dipalami
sebagai suaiu proses  dinomis vang melibatkan  aspek-aspel  seperti
kemampuan beradaptasi dalam komunikasi, pentingnya bahasa tubuh atau
komunikesi non-verhal, seria pengelolan emosi dalam percakapan yang
bisa saja tegang atau sarat konflik, MNegosiasi tidak hanya dilihat sebaga
keterampilan  teknis, e@pi juga mencerminkan tngkar kecerdasan

emosional dan sensitivitas sosial dari para pelakunya.




Metiurut Auliad of &, (2024) negosiasi adalah suatu proses dalam

menvelesaikan masalah antara dua pihak atau lebih, di mana masalah
tersebut muncul karena adanva perbedaan sudut pandang, vang kemudian
disatukan dalam sau kKesepakatan vang sama. Definisi ini menunjukkan
bahwa negosiasi melibatkan unsur penting berupa komunikasi dua amh
yang konstrukuf, bertujuan tidak hanya u:::ujw':em:apﬂi solusi praktis,
tetapi juga untuk menjaga hubungan baik antar pthak yang ferhibat. Dalam
praktiknya, keberhasilan sebuah  negosiasi sangat  dipengaruhi  oleh
kemampuen pamm pthak unok mendengarkan secam aknf, mengelola
emosi, dan menyampaikan argumen secara persuasif, Oleh karena i,
negosiasi sering kali dipandang sebagai semi sekaligus strategi, yvang
menuntul keterampilan interpersonal dan kecerdasan emosional yang
tinggi, Terutama dalam konteks onzanisasi atau lembags pendidikan,
negosiasl menjad: sarana yang penting untuk menyelesatkan kontlik,
menyatukan kepentingan., dan menciptakan keputusan yang berorientasi
padia kesepakatan bersama.

Seperti yang diungkapkan oleh Nursolihah {2020), ndak terdapat
aturan vang baku dalam mendefinizikan negosiasi, Artinya, makna dari
negosiasi dapat mengalami pergeseran tergantung pada situasi, konteks,
serta perspekfif masing-masing individu atau pihak wvang terlibat di
dalammyva, Sefiap pihak dapat memabami negosiasi berdasarkan latar
belakang, kebutuhan, serta tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu,
negosias fidak selaly harus dipalami secara teknis sebagai proses formal
perundingan, melainkan bisa juga dimaknai sebagal benuk interaksi yang
berzifat dinamis dan adaptif, di mana kKesepahaman dan kesepakatan
menjadi  tujuan akhimva Pandangan ini menckankan pentingnya
Neksibilitas dalam memahami proses negosiasi, sckaligus membuka ruang
b pendekatan yang lebih konteksal dan sinsasional dalam prakaknya,

Tujuan utama dari proses negosissi pads dasarnva adalah untuk
mencapai  sebuah kepunssan atau  kesepakatan vang adil dan saling
menguntungkan. Seperti yang dikemukakan oleh Melinda (2024),

negosiasi bertujuan untuk memuaskan harapan serta keinginan dan kedua




Belah  pihak  yang terlibat dalam  perundingan. Dalam konteks  ing,
keberhasilan suatu negosiasi Gdak semata-mata divkur dar tercapainya
kesepakaran, melainkan dari sejauh mana Kesepakatan lersebut mamipu
mengakomodasi  kepentingan semua pihak secara proporsional dan
berimbang. Proses neposiasi yeng baik ditandai oleh adanye saling
pengertion, komunikasi vang terbuka, serta komitmen untuk mendan
solusi yang terbaik. (Meh karcna itu, negosiasi tidak hanyva dipaham
sehagai sarana menyclesaikan perbedaan pendapat, tetapn juga sebagai
upava siratepis  unik membansun hubungan vaneg hammonis dan
berkelanjutan antara pihak-pihak yang berkepentingan.

Megosiasi dalam transaksi jual beli tidak dapat dilepaskan dari
penggunaan tindak tutur direktif schagai salah satn stratem komunikasi
utama, Dalam proses negosiasi, baik penjual mavpun pembel saling
bennteraksi untuk memengamhi tindakan satu sama lain agar tercapal
kescpakatan }'ﬂﬁﬁﬂllng menguntungkan. Tindak tutur direktif berperan
penting karena melalui mawran ini penutur berusaha mengarahkan mitra
tutur untuk melakukan suate tindakan tertentu, seperti memilih barang,
mempertimbangkan harga, menghitung total pembayaran, atan men}rtalgui
suam penawaran. Dalam  transaksi jual beli. tindak tuiur direktif tidak
selalu muncul dalam bentuk perintah [langsung, melainkan sering
disampaikan secara halus melalil permintaan, saran, ajakan, maupon
rekomendasi,

Dengan demikian, tindak fume direkof meniadi sarapa steategis
dalam negosiasi jual beli karena memungkinkan ferjadinya peuﬁm]:
tindakan secara komunikanf dan konstruktif, Keberhasilan negosiasi tidak
hanya bergantung pada apa yang disumpaikan, (etap juga pada bagaimana
tuturan dircktif iersebut diungkapkan secara tepat, sopan, dan kontekstual,
sehingga mampu membangun kesepahaman dan mencapal Kesepakatan
hersama.

Kesantuman




E:es.nﬁ1un:rnﬁ.-rupaknn salah satu prinsip dasar dalam
linguistsk vang memiliki peran penting dalam membangun komunikasi
yang efeknif dan harmonis (Diana & Manal 20223, Dalam setiap imeraksi,
sikap santun fdak hanva mencerminkan penghargaan terhadap lawan
bicara, tetapi juga menjadi kunci untuk menciptakan suasana yang nyaman
don saling menghargad. Ketiko seseorang mampu menjaga tutur kata,
mtonasi, scrta memperhatikan perasaan dan sudut pandang lawan bicara,
maka proscs komunikasi akan berjalan lebih lancar dan terhindar dari
kesalahpahaman. Oleh karepa i, penerapan prinsip kesantunan dalam
berhahasa sangatlsh penting, baik dalam konteks formal maupun informal,
karena dapat mempererat  hubungan antarindividu dan meningkatkan
eficktivitas penyampaian pesan.

Sclain kesantunan, menurut Nugroho (2021) terdapat berbagai faktor
lain vang turut memenganihi penulihan bahasa dalam suatu interalsi.
Faktor-faktor terscbut mencakup waktu terjadinya komunikasi, stalus atau
situasi pembicaraan, perbedaan usia antarpenutur, latar b&lnkangﬁiui.
serta konteks tempat di mana komunikasi berlangsung, Misalnya, hahasa
vang digonakan dalam  situasi formal tentn berbeda dengan vang

gunakan dalam suasana santai atau informal. Demikian pula, sast
berbicara dengan orang yang lebih tua atau memiliki status sosial yang
lebih mimges. penuior cenderung menggunakan bahasa yvang lebih sopan
dan terstruktur, Selam itu, lokasi atan tempat teadinya komunikasi juga
memengarahi pilihan kata dan gava bahasa yvang digunakan,

Kesantunan berbahasa merupakan aspek penting vang tidak bisa
digbaikan, Kesantunan tersebut tidak HE sendiri, melainkan selalu
terjadi dalam konteks hubungan dua aral antara penutur dan mitra s
Hubungan mi dapat tenadi dalam berbagai situasi sosial, seperti antara
anak dan orang tua, twan nomah dan tm, laki-laki dan perempuan, gun
dan mund, ataupun antar teman sebava. Dalam setiap interaksi ersebut,
timgkor kesantunan yvang ditampilkan oleh masing-masing pikak umumnya

ditentukan oleh beberapa fakior penting, antara lain usia, Cinghkar




pendidikan, sema kedudukan atau status sosial dalan masvarakat (Azimi &
.&gu:ﬂﬁ 2022

Kesanmuinan berbahasa merpakan aspek penting dalam komunikasi
interpersonal  karena  berkaitan dengan kenyamaman dan efeknvitas
interaksi sosial. Penelitian Puspita er al, (2023) menunjukkan bahwa
penggundan prinsip kesantunan dalam komunikssi media sosial berfungsi
menjaga hubungan sosial dan mengurangt potensi konflik antar pengguna
Bahasa. Penelitian tersebut mencgaskan bahwa pemilihen diksi, gaya
Bahaga, serma  stralegl  penyvampaion  uiumn o sangal | meneniukon
keberhasilan.

Mengamati tindak twtur direkiif dalam konteks negosiasi transaksi
menjadi  penting  karena dapat memperlihatkan  bagaimena bahasa
dimanfastkan sccara strategis untuk mencapai tuwjuan komunikasi vang
bersifat praktis, sckaligus menggambarkan dinamika sosial yang tercermin
dalam imteraksi. Negosiasi vang tegadi di toko akseson gawal, meskipun
mmpak sederhana. sebenarnya mengandung strukter pragmank yang
cukup kompleks, termasuk dalam pilihan leksikal, pola intonasi, dan
tingkat kesantunan wana digunakan, Oleh sebab ifu, penetapan batas
konseptual dan operasional terhadap tindak e direkGf serta negosiasi
menjadi hal vang krusial untuk menjaga konsistensi serta ketepatan dalam

meneganalisis data penelitian,

¢ Pengaruhl Jenis Kelamin dalam Komunikasi

Kajian sosiopragmatik terbary menunjukkan bahwa faktor jenis
kelamin mempengaruhi strategi komunikasi dan pemilihan beniuk tutuean,
Menurut Lailivah e af, (2023) mengenai perspektf gender dalam
komunikasi menunjukkan bahwa Perempuan cenderung menggunakan
sirategt twiur vang lebih santun dan tdak langsung, sedangkan laki-laki
lebih  dominan  menggunakan  (uturan  langsung  dan  tegas  dalam
menvampaikan maksud komunikass. Perbedaan aﬁebu: menunjukkan
bahwa pender memiliki pengaruh terhadap bentuk dan fungs: tndak e
dalam interaksi sosial.




C. Alur Berpikir

Alur berpikir dalam peneliian mi dibuat demgan menerapkan
pendekatan  loglitatif dalam  kerangka  parsdigma  pragmatik, vang
menempatkan  bahasa tidak hanye sebagm alat komunikasi  semats,
melamnkan juga gehagai sarana utama untuk memahzmi dan mengonstruksi
realitas sosial. Tujuan utama penelitian ini adalah wntuk mengetahui
h-:nmkdlmgﬁi. dan jenis kelamin yang dapat mempengaruhi interaksi
verbal antara penjual dan p:mba khususnya dalam konteks transaksi jual
beli di toko akseson gawai. Untuk memberikan gambaran yvang lebih
sistematis mengenai arah dan tahapan penelitian ini. benkut disajikan

bagan alur berpikir penelitian:
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Bagan alur berpikir ini dimaang untuk menjelaskan ahapan logis
dalam menclusur: dan menganalisis tindak totur direkaf yang muncul dalam
konteks negoswmasi anfara penjual dan pembel di woko akseson gawai,
Peneliian ini berfokus pada pengidentfikasian, kKlasifikasi, dan pemaknaan
dari herbagai bentuk tuturan direktif vang muncul selama proses negosiasi.
Secard rinci, benkut adalah penjelasan Gap tahap dalam bagan tersebut.

. Tindak Tutur Dircktif sebagai Titik Awal

Peneligan diawali dengan konsep dazar tindak e direkiif sebagai
fokus utama Tindak tutur direktif merupakan =alzh =satu jenis tindak tutur
menurul teori pragmatik yang berfungs: untuk mempengarubs lawan bicara
mgar melakukan suatu tindakan, seperti memerintah, meminta, menyarankan,
atan mengajak, Dalam komteks jual beli, terutama negosiasi. bentuk-bentuk
direktif menjadi penting karena mencerminkan relasi kekuasaan, strategl
komunikesi, serta kepentingan dan masing-masing pihak.

Meposiggischagal Ranah Konteks

Tindak tutur direktif dalam penelitian ini secara khnsus dibatasi pada
situasi negosiasi antarg penjual dan pembeli di toko aksesori gawai
Pemilihan konteks negosiasi didasarkan pada karaktenstiknya vang khas
sebagai bentuk interaksi sosial vang bersifal dialogis dan arguimentatif,
Dalam negosiasi, terjadi pertukaran  ujaran yang Eak hamya bersifat
informarnif, fetapi juga persuasif, karena kedua pibak memiliki kepentingan
yang berbeda namun saling bergantung untuk  mencapai  Kesepakatan
bersama,

Megosiasi merupakan situasi komunikasi yang menuntul strategi
linguistik tertenty, di mana penutur menggunakan berbaga bentuk tndak
tuiur  direktif seperti memohon, menyarankan, memeriniah, atau bahkan
menantang, dengan wjuan memengaruhi mitra inr agar bertindak sesun
dengan harapannya, Penjual, misalnva, cenderung menggunakan tindak wiur
yang hersifat membujuk untuk mempertahankan harpa atay menawarkan
kelebihan produk. sedangkan pembeli seringkali menggunakan strateg
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fawar-menawar untuk memperoleh keunungan maksimal, baik dari segi
harga maupun kualitas produk.

aiteasi iml menjadi sangat menarik untuk ditelitn Kerena memungkinkan
munculnya varasi benwk dan strategi tindak e direktf yang beragam,
tergantung pada relasi sosial, tujuan komunikatif, serta konteks situasional
percakapar. Oleh Karena i, oegosiasi dalam  toko  aksesori  gawad
membenkan konteks empiris vang kaya untuk mengeksplorasi bagaimana
tindak tutur direktif dircalisasikan dalam praktik komunikasi schari-hari,
sekaligns membuka peluang untuk mengkaji aspell pragmank seperti

kesantunan, daya ilokusi, dan strategi

Aspek Analisis: Bentuk, Fungsi, dan Jenis Kelamin
Dan konteks negosiasi tersebut, penelitian mi kemudian mengarahkan

perhation pada tiga aspek utama:

. Bentuk: Mengidentifikasi bagaimana bentuk kebahssaan tindak tutur direkut

drouudkan  (mizalova, imperatif langsung, kalimat tanwva, pernyataan
dengan modalitas, dan sebagainya.)

Fungsi: Menganalisis fungsi sosial mavpun strategis dan tuturan tersebut
dalam proses negosiasi (apakah untuk mendesak, membujuk, menawar, dan
lain-lain}).

Jeniz Kelamin: Aspek ini ditelaah weiuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan dalam cara penjual dan pembeli laki-laki dan perempuan

menzgunakan indak tumir direktif dalam negosiasi,

. Teon Hermap (2021) sebagai Landasan Klasifikasi

Penelitian  menggumakan  teori Hermaji (2021)  untuk

mengklasifikasikan tindak totwr direktif menjadi empat jenis:

. Perimtab (coswmand): Tuuran yvoang secara eksplisit meminia pilak lain

melakukan sesiuti,




il

. Permintaan (regiest): Tuluran vang menvampaikan keinginan agar pibak
lain melakukan Gndakan, cetaps dalam bentuk vang lebib halus danpada
perintah.

. Ajakan (inviration): Tuturan yang beridjuan mendorong pihak lain agar ikt
dalam suatu tindakan ateu kesepakatan.

. Baran (seggestion) Tuturan yang menvampaikan opini atay  masukan
sehagal bentuk perimbangan untuk tindakan tertentu.

Klasifikasi ini menjadi pedoman dalam mengkaji sctiap tuturan yang

miuncul, apakah termasuk dalam kesmpart kategori tersabut.

Simpulan: Tindak Tutur Direktf dalam Negosiasi
Dari kescluruhan tahapan analisis di atas, penelitian kemudian
arahkan untuk merumuskan bagaimana bentuk, fungsi, dan pengzunaan
tindak tutur direktif dalam negosiasi antara penjual dan pembeli di toko
akseson gawal. Analisis ini memungkinkan peneliti menarik simpulan
mengenal sirategi komunikas: yang digunakan, kecenderungan berdasarkan
jenis kelamin, serta dinamika sosial dalam interaksi jual beli di konteks
tersehut.

Alur berpikic ini menggambarkan proses deduktif yang sistematis:
dimulai dari teon umum tentang tindak tutur. diterapkan dalam konteks
kKhusus vaitu negosiasi jual beli, dianalisis berdasarkan tiga dimensi utama,
dan dikuatkan dengan teori yvang relevan. Dengan demikian, penelitian tidak
hanva mendeskripsikan fenomena kebahasaan secara tekstual, tetapi juga

menelaahnya dalam konteks sosial-interaksional yvang bermakna.




BAR I

METODE PENELITIAN

1
Pada bab ini membahas metode penelitian yang digunakan untuk  tindak

tutur direktif dalam proses negosiasi antara penjual dan pembeli di toko aksesori
gawai. Bab imi menjelggkan langkah-langkah penclitian vang ditempuh penelits,
mulai dan penentuan jenis dan pendekatan penclitian, pemilihan sumber data,
teknik pengumpulan data, hingg oide analisis data. Ursian metodologis i
disusun untuk memastikan bahwa proses penelitian beralan secara =istematis dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Melalui metode yang tepat,
penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan secara jelas bagaimana tindak
tutur dircktif dipunakan dalam praktik tawar-menawar, scrta bagaimana pilihan
bahasa penutur berperan dalam membangun, mengambkan, dan memengaruhi

jalammya interaksi negosiasi.
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengpunakan pendekatan pragmank, memirut Hermaji
2021y, teori pragmatik merupakan kajian yang mencliti bagaimana konteks
berperan dalam membentuk makna sebuah dalam komunikasi. Fokus
utama pragmatik tedetak pada hubungan antara penutur dan  mitra ﬁm
termasuk dalam konteks sosial dan tujuan komunikasi yvang menyertanya. Cleh
karena ifu, pemahaman terbadap makna mran fidak hanva didasarkan pada
strukiur sinfaksisnva semata, melainkan juga pada Mngsi dan maksud ving
terkandung di dalamnya sesuat dengan situasi komunikas: vang tegadi.

: Pendekatan pragmatik sangat tepat digunakan dalam penelitian mengenai
tindak tutur direk tif dalam negosiasi antara penjual dan pembels di toko aksesons
gawii, Hal ini disebabkan oleh sifat tindak mir direknif vang sangat kontekstual,
bergantung pada hubungan sozial antar pembicara serta fujuan yang ingin dicapai

dalam proses inferaksi. Dalam negosiasi, setiap tuturan membawa  makswd

Lo
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fertentu, seperti memberikan perintah, mengajak, atau meminta sesuatu, dan
semuanya sanpat dipengaruhi oleh situas: percakapan.

Melalun pendekatan pragmatik, peneliti dapat mengamati secara mendalam
fungsi-fungsi  Wran vang muncul dalam neposiasi  tersebut. Selain i,
pendekatan ini juga memungkinkan pengungkapan makna vang fersembumnyi
atau tdak tesampaikan secara langsung dalon komunikas:. Misalova, sebualh
kalimat yang secara bentuk tampak scperti pertanyaan bisa saja berfungsi
sehagai permintzan atau instruks tergantung konteks dan relasi antar pembicara.
Dengan memaharmi bagaimana tindak teoue diveknfl digunakan secara afekof dan
sopan dalam negosiasi, baik penjual mavpun pembeh dapat meningkathkan
kualitas komunikasi mereka, sehingpa proses tawar-memawar benalan lebih

lancar dan tujuan transaksi lchih mudah dicapai.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian menorut Sugivono (2023) ada 2 jenis penclitian yait,
kualitanf dan  kuamitatf. tian  kusntitatf memurut Sugivono (2023
berfokus pada data berbentuk angka atou data yvang dapat dikonversi menjadi
angka melalui teknik skoring. Tujuan utamanya adalah untuk mengup hipotesis
dengan bannuan metode stistik, sehingga hasilnya dapat digeneralisasi ke
populasi yang lebih luas, Penelinan kuantitatf cenderung meniti kberatkan pada
pengukuran dan analisis numerik. Sedangkan pmelit kualitaisf, sebapEaimana
dijelaskan oleh Sugivono (2023), merpakan jenis penelitian yang dilakukan
dalam kondisi alamiah dengan peneliti berperan sebagal instrumen kunci. Jenis
penelitian ini bersifat desknptif dan lebih menckankan pada makna ﬁcnaénsr.:s
daripada penggunaan angka atau statistik. Data yang digunakan biasanya berupa
kata-kata, gambar, atau narasi yang dianalisis secarg mendalam untuk memahani
suaty fenomena secara menyelunuh dalam konteks tertentu.

Jemis penelitian kualitatif dianggap paling sesuai dalam penclitian tentang
tindak tutur direktif dalam negosiast antara penjual dan pembels di 1oko .ukﬁan(is
pawai, jenis penelitian kualitanf dianggap paling scsuai. Hal ini karena fokus
utama dari penelitian im adalah untuk memahami bentuk. fungsi, dan jenis
kelamin yang mempengaruhi tindak tutur direktsf dalam interaks: sosial yang
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lerjadi selama proses negosiasi. Tuturan tersebut tidak dapai dill% SECEP
kuantitatif, melainkan dianalisis secara mendalam melalui percakapan dan makma
yang terkandung di dalamnya.

Penelitian ini menuntut adanya pengamatan langsung terhadap komumkasi
antara penjual dan pembeli, sera inferpretasi ferhadap maksud vang tersirat
dalam ujaran mereka, Oleh karena 1w, data vang dikumpulkan berupa
percakapan % interakst verbal yang memerlukan analisis desknptif dan
interpretatif, Tujuan utama dan penelitian i bukanlah untuk menguji hipotesis
arau menghasilkan data venge dapar dipeneralisasi secara statistik, melainkan
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan hohistik mengenai strategl
komunikasi vang digunakan dalam praktik negosiasi. Dengan pendekatan
kualitatif. pencliti dapat menmangkap dinamika dan kompleksitas tindak tutur
direkril secara lebih kaya, sera memahami bagaimana konteks sosial dan relasi
antar pembicara memengaruhi penggunaan bahasa dalam proses tawar-menawar.

B. Tempat dan YWaktu Penelitian

1. Tempat Penclitian

Penelitan ini dilaksanakan di Toke Aksesori Gawai Indoperdana yang
berlokasi di pusat perdagangan clcktmni%!l- WR Supratman No. 14 Pocanan
Kota Kedir, Jawa Timur. Toko terscbut dikenal sebagai salah satu tempat yang
ramai dikunjungi oleh pelangaan dan berbagal wsia dan latar belakang, mulai
dari pelajar hingga pengouna professional, sesuai dengan data pemalik toko, di
toko terscbut bisa mencapai (M) orang lebih pengunjung dalam schari data
tersebant diperoleh dari pemilik toko. Tingginya intensitas interaksi jual beli vang
terjadi setiap hari di toko inmi menjadikannya sﬁngﬂi lokasi yang strategis untuk
mengamati berbagai bentuk turiran, eratama tmdak mtur direkof dalam proses
tawar-menawar antara penjual dan pembeli,

Permlihan toko i sebagai lokas: pepeliton berkaitan dengan pola
komunikpsi  yang bherlangsung di dalamnya. Penjual =ering memanfaatkan
berbagai bentuk bahasa persuasif seperti memben arghan, menyarankan,
meminta, atau mengajak agar pembeli mengambil kepurisan terientu, Proses

komunikasi yang tejadi secara langsung dan tanpa skrip memungkinkan pencliti
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memperoleh data vang alami tentang penggunaan tindak tunir direkf dalam
prakitk jual beli aksesori cawai. Ditambah lacy, keberagaman konsumen vang

datang memberikan variasi konteks vang memperkava hasil penelitian,

2 Waktu Penclitinn

Penelitan im dilaksanakan selama empat bulan, terhitung sejuk bulan
September 2025 hingga Mei Eiﬁ. Tahapan awal pelaksanaan  penelitian
dirangkum secara rinci dalam tabel berikur:

Tabel 3.1 Kegiatan dan Wakiu Penelitian
Tahim 3025 Tabam 2020

Bept | Ok | Mov | Dis | Jan | Feb | Mar | Apr | W
Pempssunan fodul =
Pemgajuan Judul )
Penyussunsn Sk 4

Penyajusin 8&ripsi i

i Skripsi y

Pinpeempulan Deala & Y
Amalisiz Daia
Fenyesunan Skripsi Y A
Bab 1V & W
Pemyesunan Farnal ¥
Hasil Penel®im
U pan Lisan Y

Mamn Kegalan

ol ol = -:-.:l.n.|hum-=§

. Data dan Sumber Data

Data vang diperoleh dalam penelitian ini mempakan (uturan-niuran
langsung vang mincul dalam interaksi negosias antara penjual dan pembeli di
tirkon ukw$mi@wi. Tuturan-tuturan tersebut berupa percakapan atau dialog
vang memuat bindak tutur dircktif, seperti perintah, permintaan, larangan, saran,
maupun - pertamyaan  yang divtarakan oleh  kedua pihak  selama  proses
mwar-menawar berlangsung. data penelitian mencakup rekamon percakapan
negosiast antara penjual dan pembeli yang kemudian ditransknpsikan ke dalam
bentuk @mn Transkrip tersebut menjadi sumber utama ik mengidentifikasi
tuturan-uturan  yang mengandung tindak wtur direkof, scperti menyuruh,
memenniah, menyarankan, menanyakan, atan melarang. Selain itu. penelit juga
mencatat konteks dan situasi =ast negosiasi berlangsung guna memahami lebih
dalam gpakna dan tujuan tuturan yang digunakan.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui

interaksi antara penjual dan pembeli di lokasi penelitian, yaitu di toko aksesorl
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gawai. Sumber data tersebut dapat berupa rekaman percakapan. catatan hasil
chservasi, maupun ranskrp negosiasi vang tegadi secara nyata di lapangan.

Menurut Sugivono (2023, sember data sangat penting karena daty ini
dikumpulkan langsung dari subjek atau objek yang ditelit. sehingga lebih
menjanin keaslian dan keterkaitan data dengan fenomena yvang sedang dikaji,
Dalam penelitian mengenal tndak tutue direktif, sumber data berupa tuturan
E:g_ﬂ.mg dan penjual dan pembeli menjadi sangat relevan. mengingat fokus
penelitian ini adalah pada penggunaan bahasa dalam konteks Komumnikasi
neprdiast yane werjads secars alami.

0. Prosedur Pengum%un Data
Dalam proses pengumpulan data, terdapal berbagai teknik yang dapat
digunakan untuk memperoleh informasi. Berkutl ini merupakan bagan alur yang

menggambarkan tahapan-tahapan dalam prosedur pengurnpulan data tersebau,

Observas

l

Werskam Proses
Mecgosins

Transknps
Percakapan

Klasifikasi

Tabualast [ata

Bagan Alir 3.2 Prosedur peagumpulan data.
Tahap awal penclitian diawali dengan observasi, pada tahap im, peneliti
mengamati secara langsung proses negogiasi vang berlangsung antara penjual

dan pembeli di toko akscsoris gawai. Observasi dilakukan untuk memahami
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giluiasi mwirur secara metiyelunih, wemmesuk konteks imaraksi, suazina komunikasi,
serta card masing-masing pihak menvampaikan maksud :muﬁ-n. M elalui
pengamatan i, peneliti memperoleh gambaran awal mengenai benmuk-bentuk
indak mr direktif vang muncul dalam proses negosiasi.

Tahap selanjuinya adalah merekam proses negosiazi. Perekaman dilakukan
dengan menggunakan alal bantu berupa perckam aodio atan video agar
percakapan yang terjadi dapat terdokumentas: secama utuh. Langkah ini bertujuan
untuk menjaga keakuratan data, sehingea setiap mituran, respons, dan intonasi
vang muncul dalam proses negosiasi depat direkam dengan baik den ndek
bergantung pada ingatan peneliti semata.

Setelah data rekaman terkumpul, penelin melanjutkan ke tahap transkripsi
percakapan. Pada tahap mi, seluruh percakapan yang terekam dituliskan kembali
dalam bentuk teks secarn cermal dan teliti. Proses transkripsi ini penting uniuk
mengubah data lisan memjadi data tertulis apar memudahkan peneliti dalam

Tahap berikutnya adalah klasifikesi data. data percakapan yang telsh
ditranskripsikan kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis-jenis lindak tuiur
direktif. Pengelompokan i dilakukan dengan merujuk pada teori pragmatik

melakukan penelaahan din analisis hahasa secara lebih mendalam.

vang relevan, khususnyva konsep tindak tutur direkctif. Melalo tahap ni, peneliti
dapat mengidentifikasi fungs: dan maksud dari setisp Wwiuran yang digunakan
dalam proses negosiasi.

Tahap akhir dalam prosedur pengumpulan data adalah tabulasi dama. Pada
tahap imi, data vang telah diklasifikasikan disusun ke dalam bentuk tabel agar
tersaji sccam mapi dan sistematis. Tobulasi data memudahkan pencliti dalam
melihat pola kemunculan data serta memjadi dasar untuk tahap anabisis dan
pembahasan selanjutnya,

pengumpulan data dalam penchitian ini dilakukan secara bertahap, terstruktur,

Dengan  demikian, bagan alir tersebut menggambarkan bahwa proses

dan saling berkesinambungan guna memperoleh data yang relevan dengan tujuan
penelitian.
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Dalam penelitian kuafitatif deskrptif, instrumen utama penelitian adalah
peneliti wtu sendin (hewman  instrement). %\ ini sejalan dengan pandangan
Sugivono (2023) vang menvatakan babwa dalam penelitian Rualitatif, peneliti
berperian sebagai instrumen kunci yang berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih sumber data. mengumpulhkan data, menilai koalitas data, menganalisis
data, menafsirkan data, serto membuat simpulan atas emean vang diperoleh.
Dengan demikian, keberhasilan proses penclitian sangat bergantung  pada
kemampuan dan kepekaan pencliti dalam memahami, mengamat, sera
mengieyrpremqikan fenopmena yang diteliti secara mendalam dan konteksioal

Dalam penelitian ini, peneliti berperan aktif dalam seloruh  tahapan
penelitian, mulai darfi mengumpulkan dam melalu observasi langsung di
lapangan, mengamati proses negosiasi yang berlangsung antara penjual dan
pembeli di ko akseson gawai, merekam percakapan vang lerjadi secara alami,
m:ntmmih'ipslkan i mekaman ke dalam  bentuk teks fertulis,
mengklasifikasikan  tuturan-tuturan yang mengandung tindak tutur dircktif
berdasarkan kategori wvang telash ditetapkan, hingga menganalisis dats secam
interpretatifs sesuai dengan teori pragmatik yang digunakan. Peran pencliti
gebagai instrumen utama ini menuntut adanya kepekaan lingwiatik, kecermatan
dalam pengamatan, serta pemahaman mendalam terhadap konteks situasional
VingE :ﬁingkupi setiap interaksi yang terjadi.

Selain penelitl sebagal mstrumen utama, penelitian ind juga didukung oleh
sejumlah instrumen pendukung yang berfungsi membantu proses pengumnpulan
dan pencatatan data secara lebih sistematis dan akurst. Instrumen pendukung
terscbut meliputi alat perckam suara danfatau video, yang digunakan untuk
mendokumentasikan percakapan negosiasi secara utuh dan autentik sehingga
tidak amda bagian tuturan vang terlewat lembar klasifikas: data, vang digunakan
sebagai panduan dalam mengelompokkon tuturan-tuturin direktif berdasarkan
kategori perintah, permintaan, ajakan, dan saran sesuai teori Hermagi (2021) serta
dokumentasi penelitian, berupa catatan lapangan dan transkrip percakapan yang
menjadi dasar analisis dara. Penggunaan instrumen pendukung ini bertujuan
untuk memperkual validitas data dan memudahkan peneliti dalam melaksanakan

proses analizis secara terstrukture
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Penjabaran instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

disajikan &m sistematis dalam tabel benkut, yang memuat fokas penelitian,

indikates, ieknik pengumpulan data, dan instrumen vang digunakan,

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian Tindak Tutur Direk il dalam Negosiasi

Mo, | Fokus Penelition [ndikoter Teknik Insirumen yang
Fengumpulan Digunakan
Data
. | Bentuk findnk a. Tuturan vang Dhservasi, a. Penelit scbagai
futur direktif mengandung unsur | rekam, transknp | instrumen uisma
dolam negosiasi | perininh b, Aldat perekum
aniara penjual by Tuturan vang agaravideo
dan pembeli menganding unsur &, Lemibwr
[reTminTaa Klasifikasi data
c. Tuturan vang
mengandung unsur
apkan
d. Tuturan yang
mengandung unsur
: &ran
2. | Fungsitindak a, Fungsi Observisi, a, Penclin sebagan
tutur direktit memmerimiah, rekam, INEtrumen uinmi
dulam negosiasi | mendikte, frunskrip, b Aot perekom
anfara penjual mengotur klasifikast syarvideo
don pembeli b, Fungsi mefminta, & Lembar
miemshion, klasifikasi data
menckan d. Drokowme nns
c. Fungsi penelnian
mendorong.
menyampaikan,
mengnjak
d. Funzsi
merckomendasik,
menganjurkan,
menasthaty
L Penganih jenis i, Perbedaon Observas, a Penelin scbagan
kelomin ferhadap | penggunasn tindak | rekam, insrumen uinma
@guman mutur direktif cleh transkrip, B Alat perckam
timadak tutur r luki-Eaki pencuatatan suaravideo
dircktif dalam b. Perbedaan identitys penutur | o Lembar
nEgoskas pengpunann tindak klasifikns: data
tutur direktif pleh EED okume ninsi
peEnuiur pErempuan penelitian
¢, Keeendemngan
pemilihan bentuk
direkiif
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Mo, | Fokus Penelition Indikntoer Teknik Insinumen vang
Pengumpulan Dpunakan
Duia
berdasarkan jenis
kelamin

Berdasarkan tabel instrumen penelitian i atas, daps dipabami bahwa
kaseluruhan proses pengummpulan data bertumpu pada peran aktif penelint sebagai
feman fastremen! vang didukung oleh perangkat eknis duwn]hm kerja vang
terstrukiur. Penggunaan instrumen yvang komprehensil i dibarapkan mampu
menghasilkan data yvang valid, reliabel, dan dapat dipertanggungiawabkan secara
ilmiah, sesuai demgan matutan penelitian kualmatif deskrptif dalim bidang

pragmatik bahasa.

Tabel 3.2 Tabulasi Data Jenis Tindak Tutur Direktif
Mo, Tindak Tuwtur Kategori Jumlah Diata
Direktaf
1 Bentuk i1, Perintah
b. Perminiaan
¢. Ajakan
gaSum
. Fungsi o. Fungsi Perintah
b, Fungsi Permintain
¢, Fungsi Ajakan
d. Fungsi Saran
Jenis Kelamin | & Laki Laki
A b. Perempuan

E. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2023), tﬁui& analisis data kuslitatif dilakokan secara
interaknf, dengan mhapan utama sebagai berikut.
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan observasi dan dokumentasi
vang dilaksamkan secara menyveluruh dan tersirukroe. Peneliti mencatal secara
detail segala sesuatu vang diamati dan didengar di lokasi penelitian guna
memperoleh informasi vang beragam, mendalam, dan mencerminkan realitas

di lapangan.
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Reduksi Data

Setelah  data  berhasil dikumpulkan, langkal selanjuinva  adalah
merangkum, memilah, dan memusatkan perhatian pada informasi-informasi
vang relevan dengan fokus  penelitian.  Tahap ini mencabkup proses
penyederhanaan, pengorganisasian, serta  pengkategorian  data  agar
memudahkan dalam proses analisis dan penvajian hasil penelition secard
sistemmatis.

Penvajian Data
Data vang telah melalni proses reduksi kemudian dizsagkan dalam
bentuk namasi, tabel, bagan, atau alur guna mempermudah pemahaman serts

wm:luk ung proses analisis lebih lanjut.

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian i diperoleh dari hasil analisis terhadap
data vang felah disusun dan disajikan sebelummya dalam berbagai bentuk,
seperti narasi, 1abel, maupun bagan. Proses penarikan kesimpulan dilakukan
secara sistermnatis dengan memperiimbangkan keterkaitan antara temuan di
lapangan dan teori vang mendosarinva, Namun demikian, kesimpulan yang
dihasilkan bersifat sementara atau tentabif, aftinyva masth dapat berubah atan
disempumakan seiring ditemukannya bukti-bukti tambahan yang lebih kuat

dan relevan.

Uji Keabsahan Data -

Menurt  Sugiyono (20231, uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dikompulkan
benar-benar valid, dapat dipercaya, dan dapar diperianggungjawabkan secara
tmiah. Sepenti yang disampaikan oleh Sugivono (2023), terdapar tiga jenis
triangulas: data vang umum digunakan dalam penelitan untuk mﬁguji
kredibilitas  temuan.  Pertama, (angulasi sumber data, vailu lekmk
pengumpulan data yang dilakukan dan berbaga: sumber tetapi dengan
metode yang sama, dengan tjuan untuk membandingkan dan mengecek
kesesunian informasi dan sumber-sumber yang berbeda. Kedua, triangulasi

teknik pengumpulan data, yakni penggunaan beberapa metode yang berbeda
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seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap =atu sl&b&t data
vang sama puna menguil keabsahan data vang diperoleh, Ketiga, imangulasi
waktu, vaitu pengumpulan data yang dilakukan dalam waktu atou situasi
yang berbeda. sehingga dapat dikemahw konsistensi damari wakiu ke wakiu
dan meningkatkan keandalan informasi vang diperoleh. Dalam penclitian ini
menggunakan triangulasi ekmk dalam pengumpulan data merupakan upava
unfuk menguy keabsahan dan meningkatkan kredibilitas data dengan cara
menggunakan beberapa teknik yang berbeda, namun tetap diarahkan pada
sumber data vang sama, Dalam praktiknva, peneliti dapar mengoabunekan
metode seperti observasi dan dokumentasi, yvang dilakukan secara ber: n
atau secara bergiliran. Tujuan dari triangulasi teknik ini adalah untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh benar-bemar konsisten, schingga
dapat memperkuat validitas temuan penclitian. Twjusnnya adalah untuk
memastikan konsistens:, keakuratan, dan kebemaran data yang dlpcmlch.
Dengan mencrapkan triangulasi, penelitt dapat menghindan bias atau
kekeliman interpretasi karena informasi vang dikumpulkan telah melalui
proses verifikasi dari berbagai sudut pandang Selain itu, triangulasi jugs
memperkuat validitas haszil penelinan karena data yang digunakan telah
terkonfirmasi dari lebih dan satu cara atau sumber.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyajikan hasil p-enelhiarﬁan pembahazan mengenai
penggunaan tindak tutur direktif dalam negosias antara pengygl dan pembeli di
toko aksesori gawai. Data yang diperoleh dianalisis dan diklasifikasikan ke
dalam jenis-jenis tndak ur dicekiif, seperti permintxan, saran, ajakan, dan
perintah, Selanjutnya, temuan tersebut dibahas dengan pendekatan pragmatik
unfuk mengungkap fungsi dan peran tuturan dalam proses fawar-menawar,
Melalmn pembahasan  ini, ditunjukkan bagaimana penggunaan  bahasa

memengaruli jalanitya interaksi dan keberhazilan neposiasi,

A, Deskripsi Daia
Penclittan vang telah dilakukan di Toko Aksesori Gawai  berhasil
mempercleh sebanyak 127 data ttiran yang berasal dan interaksi negosias
antara penjual dan pembeli, Jumlah data tersebut menunjukkan bahwa proses
tawar-menawar dalam trﬁksi jual beh merupakan peristiwa komumbkasi yang
kava akan penggunaan lindak ttur, Khususnya tindak tuure direkef sebagai
garana untuk memengarohi tindakan, keputusan, maupun respons mitra tutur,
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan balwa tuiuran vang muncul tidak hanya
berupa bentuk direktif secara langsung, tetapi juga direalisasikan melalui strategi
tidak langsung vang mencerminkan upaya penutur untuk mencapai  ujuan
Eomunikant sekaligus menjaga Kesantunan herbahasa.
Keberagaman data vang diperoleh membenkan gambaran bahwa negosiasi
jual beli tidak sekodar berfungsi scbagai aknvits ekonomi, melainkan juga
gai proses interaksi sosial yang melibatkan berbagai stratepn kebahasaan.
Oleh karena ftu. 127 dat yang terkumpul dalam penelitian ini n.iin.ilﬂ' memiadai
untuk mengungkap bentuk, fungs=i, dan kecenderungan penggunaan tindak tutur
direktif dﬁn negodiasi antar penjual dan pembeli secara lebih komprebensit,
sehingea hasil penelitian dapal memberikan kontribusi vang relevan bag
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pengembangan kajian pragmatik, Khususnva dalam bidang tindak tutur direkiif
pada ranah perdagangan.

Tabel 4.1 Tabulasi Data Hasil Penelitian ntulr. Timdak Tutur Direkrif
| Fenintah ]
.3 Permindaan 15
3 Ajakan 15
4, Huran 15
Jumlah (]

Tabel 4.2 Tabulasi Drata Hasil Penelitian Bentuk Tindak Tutur DHreekeif

No  Funge Tadak Totur Direkii Jumiah

1. Meminta 1

2. Memohon 3

3 Mengajak 3

4. BAcnyarankan 3

5 Pdemerintah .

A. Menekan 2
Jumluoh I7




Tabel 4,3 Tabulasi Data Haszil Penelitian Beatuk Tindak Tuture Dicekolf

Na. Jenis Kelamin Penutur ,f.z:t
—3 o
L. Laki-laki 20
2 Perempuan Fil]
Jumlnh 40

B. Ha=l Temnbu Penelibian
a, Bentuk Tindak Tutur Ddireknfl dalam Negosiosi antara Penjual dan
Pembeli di Toko Aksesori Gawai,

Berdasarkan analisis dam yang telah  dilakukan terhadgn, |5
transaksi negosias di Toko Indo Perdana, ditemukan empat bentuk tindak
tutur dircktif vang digunakan olch penjual nwun pembeli dalam proses
negosiasi. Keempat bentuk tersebut meliputi perintah, permintaan, ajakan,
dan saran. Setiap bentuk tmdak mtur direktit’ memiliki ciri kehahasaan,
indikator, dan fungsi komunikatif vang berbeda-beda sesuai dengan
konteks situasional vang rﬁingkupin}'a. Benikut i dipaparkan analisis
data secara rinci untuk masing-masing bentuk tndak twtur direkaf
tersebut.

a). Bentuk Perintah (Reguiremionis)

Tindak e direkof perintah merupakan salah satu bentuk tuturan
yang paling eksplisit dalam mcn}'mnpaik% kehendak penutur kepada
mitra miur. Menurut Hermaji (2021:46), tindak mmr direknf penntah
adalah mturan yang digunakan pntuk memerintah, mendikte, dan mengatur
tindakan mitra tutur m konteks negosiasi di toko akseson gowai,
bentuk perintah muncul darl kedua belah pihak, baik dari penjual maupun
pembeli, dengan intensi yang h:m_g_mné:sual posisl masing-masing dalam
transaksr. Berikut ini dipaparkan data-data vang termasuk dalam kategori
tmndak tutur darektif perintah.
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Dhara (81 1
"Tolong ambilkan sorecvguand Samsung AS4 dong ™
ITIDVB/PER/Z026

Konteks Tuturan: Tumiran ini divjarkan oleh seorang pembeli perempuan
kepada  penjual laki-laki di awal tronsaksi 1. Pembeli langsung
menvebutkan produk vang diinginkan kepada pemual. Suasana toko
sedang tidak terlalu ramai sehingga pemjual dapat langsung merespons
permantaan tersebit.

Pada data 001 termasuk tindak mtur direknif perintah. Hal i

ditandai oleh penggunaan kata “tolovg eoehiffan” yang secam langsung
menghendaki  penjual untuk melakukon tindakan fisik, waitu
mengambilkan produk soreenguard Samsung A54. Tuturan ini  bersifat
perintah karena pembeli secara cksplisit menginginkan penjual segera
mengambilkan barang vang dimaksud, Kata "dome” di bagian akhir tuturan
berfungsi schagai kata penegas untuk memperkuat E}:nﬂﬂk peautur agar
mitra e segera bertindak. Lalu kata "redone™ mempakan salah satu
realisasi tindak futur perintah yang wmum digunakan dalam bahasa
Indonesia untuk memperhaluz penntah tanpa menghilangkan kekuatan

direktifirya.

ety 02
"HPF-nva boleh saya lihat dulu.”
TIYWBPER 202G

Konteks Tuturan: Tuturan ini diujarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli perempuan dalam transaksi 1. Sctelah negosiasi harga selesai dan
pembeli sctuju memasang  screenguard, penjual memerlukan  ponsel
pecmbell untuk proscs pemasangan. Tuturan disampaikan dengan nada
santal dan sopan.

Pada data (W2 termasuk tindak tutur dircktif perintah yang

disamarkan dalam bentuk permohonan izin. Pengounasn kata "holeh sapa®
secara gramatikal tampak seperti pertanyasn yang meminta persetujuan,
namun dalam konteks siuasional ini fungsinva adalah memenntah atau
meminta pembeli menyerahkan ponscinya. Penjual yang akan melakukan

pemasangan screenguard memerlukan ponsel tersebut untuk memulai




pekerjaannya, sehingga taiuran ini bersifal direknufl vang memerintahkan
pembeli agar memberikan ponsel. Indikawr kebahasaan berupa kata
"Iofeh xava Tikee™ menumjukkan tindakan vang ditujukan kepada mitra

i agar menyerahkan ponsel.

Duata 003
"Tolong dibersihin sekalian ya kak, silikonnya."
“Baik kak, sava bersihkan duloe,”
TTD/RPER 2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini diyjarkan oleh pembeli perempuan kepada
penjual laki-laki dalam transaksi 1. Setclah menyershkan ponsel untuk
dipasangkan screenguard. permbeli meminta agar layer ponselnya sckaligus
dibersihkan. Tuturan disampaikan secara langsung dengan nada vang

akrab.
Pada data ({3 termasuk tindak tutur direknf perintah. Hal ini

ditunjukkan oleh penggunaan konstruksi imperatif “tofong dibersihin®
yang menghendaki  penjual  melakuken  tindakan  tambahan,  yaito
membersihkan lavar ponsel sebelum sereenguand dipasang. Kata “ofong™
berfungsi sebagm penanda kesantunan vang memperhalus  perintah,
sedangkan kata “sebalion” mengindikasikan bahwa pembersihan dilakukan
sekaligus dalam sam waktu bersamaan dengan pemasangan screenguard.
Meskipun twiuran ini terdengar santa dan ramah, intensi direkiifnya etap
bersifat perintah karena pembeli menghendaki penual mengambil

tindakan nyata,

Dt 04
“I'ni kak, silikonnyas”
“Bolch saya coba pasang dulu ke HP?"
TTDV/B/PER/2026

Konteks Tuturan: Tutwran ini divjarksn oleh pembeli laki-laki kepada
penjual perempuan dalam transaksi 2. Pembels vang tertank dengan casing
1Phone 15 vang ditawarkan ingin memastikan kecocokan produk sebelum
membelinya.  Tuturan disampaiken dengan  sikap berfanya mnamun
sesungeuhnya bersifat direkin £
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Pada data 04 fermasuk tindak tur direkiif perintah  yang
disampaikan dalam bentuk pertanyaan irin "bolell sayva coba pasang”
secard permukaan merupakan pertanyaan permohonan izin kepada penjual,
namun dalam konteks negosiasi ini fungsi ilokusinva adalah memeriniah
stay meminta penjual mengizinkan pembeli mencoba produk tersebut.
Penutur menpgunakan stategi tidak langsung denpan membungkus
perintah dalam bentuk pertanyaan yang sopen guna memaga kesanfunan
interaksi. Konstruksi imerogatif “bafelr” mempakan strategi linguistik
vamga umum digunakan uniuk menyampaikan perintah secara halus dalam
budaya berbahaza Indonesia.

Data (05
"Sini saya baniu pasangkan biar sekalian dicek cocok atau ngeaknya "
TTDVB/PER 2026
Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh penjual perempuan kKepada
pembeli laki-laki dalam transaksi 2. Ketika pembeli meminta mencoba
memasang casing ke HP-nya, penjual menawarkan bantuan pemasangan
sekaligus pengecekan kecocokan produk. Tuwran disampaikan dengan
ramih dan proaktif,

Pada data 005 termasuk tindak tur direkeif perintah yang
disampaikan melalui tawaran bantuan. Kata “sinf" dalam twmaran ini
berfungsi  sebagai  perintah kepada  pembeli  agar  mendekal  atau
menverahkan ponselnya kepada penjual. Secara implisit memenntahkan
pembeli untuk  menverahkan ponsel agar penjual dapat membantu
pemasangan. Meskipun disampaiken dalam nada menawarkan bantuan,
intensi direkif perintah retap hadir karena penjual menghendaki pembeli
melakukan tindakan tertenfu, vyaitu menverahkan atan mendekatkan
ponsel.  Konjungs:  "fiar” memunjukkan tujuan dan  tindakan vang
dipermntahkan.

Dt (WG

"Boleh sava lihat HP-nya dulu? Biar saya cek ukuran lavarnya dan stok

hydrogell yang cocok.”
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TTIVBPER/I026

konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh penjual perempuan kepada
pembeli perempuan dalam transaks: 7. Pembel datang untuk mengganti
hydrogell HP iPhone 13 vang sudab mulai mengelupas. Penjual
memerukan porsel pembeli untuk mengecek ukuran layar sebelum
mencarikan produk vang sesuai.

Dt 006 termasuk tindak tur direkuf perintah vang disampaikan

secara tidak langsung melalui bentuk pertanysan izin, Tuturan “boded sova
fifen ™ diguniakan penjual untuk meminta pembel men:.u.:rﬁ]‘an podiselnya
apar dapat diperiksa. Meskipun berbentuk pertanvaan, futuran ini tetap
mengarahkan tindakan mitra tutur sehingga termasuk tindak tutur direkaf

perintah.

Data (07
"Manti kabel barunva jamgan lupa disimpan box atau notanya ya, biar
kalau ada apa-apa lebhih gampang klaim lagi."

TTD/B/PER/2026

Konteks Tuturan; Tuturan im diujarkan oleh penjual kepada pembeli
dalam transaksi ¥ sctelah pembeli berhasil klmm garansi dan menerima
kabel pengganti. Penjual memberikan instruksi penting kepada pembeli
sebelum transaksi: berakhir agar pembelh dapat melakukan klzim garansi di
masa mendatang jika diperlukan.

Data (07 termasuk tindak tutur direktif perintah yang disampaikan
dalam bentuk nasihat setelah transaksi. Tuturan “jamgan fupa disimpan™
secara langsung mengarahkan pembeli untuk menyimpan kotak dan nota
pembelian schagar bukti paransi, scdangkan klausa “hior kolown ada
apxr-ciprd febil pomparg Blaim lagd” berfungsi memberikan alasan vang

memperkuat tujuan tuturan tersebut.

Diata (RS
"Boleh saya coba dulu, Mas™"
“Boleh kak, silakan dicoba dulu hesdphone nya™
TTD/B/PER/2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh pembeli faki-laki Kepada
penjual  laki-laki  dalam  transaksi 9. Pembeli  yang  sedang
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imempertimbangkan membell headphone Blueteoth meminta izin kepada
penjual uniuk mencoba langsung produk tersebut sebelum  membeli,
Tuturan disampaikan dengan nada bertanya namun berintensitas direktif,
Pada data 08 mermasuk tindak twiur dicrektif perintah  yang
direalisasikan melalui benk permanyaan izin. Tuturan “boded sayvo cobi
dulu™ digunakan pembeli sebagai cara vang lebih santun  untuk
menyampaikan keinginannya mencoba headphone sebelum melakukan
pembelian. Meskipun berbentuk peranyaan, tuturen ini mengandung
maksud agar penjual memberikan izn serta memfasilitasi kegiatan
mencoba produk. Penggunaan kata “dufu ™ menunjukkan bahwa aktivitas
mencoba dipandang sebagai langkah awal vang perlu dilakukan sebelum
meneniukan Keputusan pembelian. Selan i, sapaan “Mas™ berfumgsi
menjaga  kesantunan dan menciptakan  bubungan  yeang akrab  antara

pembeli dan penjual.

Draca 009
"Mau sekalian saya tesin unit barunya dulu™
TTIWB/PER/Z026

Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembel laki-laki dalam transaks: 9 setelah pembeli memutuskan untuk
membeli headphone, Penjual menawarkan untuk menguii unit baro
sebelum diserahkan kepada pembeli guna memastkan produk dalam
kondisi normal,

Data (08 termasuk tindak tutur direktif perintah vang disampaikan
melalii bentuk tawaran layanan kepda pembeli,. Tuturan “mon sekaliar
sy fes dhlu” tidak hamva berfunpsl sebagal pertanvaan, letapi juga
mengandung maksud unmnik mengarahkan pembeli agar menveinjui proses
pengujian  produk  sebelun  diserabkan, Penggunaan kata  sekalfion”
menunjukkan bahwa kegiatan pengujian mermpakan bagian dar prosedur
pelavanan vang biasa dilakukan, sedangkan kata “oedu ™ menandakan
babwa proses tersebut perlu  dilakukan sebelum tahap  benkutnya.
Meskipun disampaikan secara sanfun dalam bentuk tawaran, tuturan ini
tetap berujuan memengaruhi tindakan pembeli apar menenma pengujian

produk.
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Drata 010
“Sava ambil vang 634 ghaja kak.”
"Mauw sekalian dicek dulu di laptop biar vakin?"
TTDVR/PER/ 20265

Konteks Tuwturan: Tutwran ini diujarken oleh penjual laki-laki kepada
pembeli laki-laki (scorang bapak paruh baya) dalam transaksi 10, Setelah
pembeli sctuju membeli flashdisk SanDisk 640GHB, penjual menawarkan
pengecekan di laptop untuk memastikan produk berfungsi dengan baik.

Data 010 termasuk tindak tutur direktif perintah yang disampakan

secara halus melahn bentuk tawaran layanan. Tuturan “man sekalian
dicek. Biar voekin™ menunjukksn upeyva penjual untuk mengarahkan
pembeli agar menvetujm pengecekan produk sebelum transaksi selesm,
Kata “dicek ™ mengisvaratkan bahwa proses pemeriksaan akan dilakokan
oleh penjual. sedangkan ujaran “figr vakin ” digunakan untuk menjelaskan
manfast dan tindakan tersebul bagi pembeli, Meskipun disampaikan
dalam bentuk tawaran vang ramah, twturen im tetzp  bertujuan
memengaruhi pembeli agar mengizinkan produk diperiksa terlebih dahulu,
Tindakan tersebut juga mencerminkan bentuk pelayanan penjual untuk
memastikan  kondisi produk  sesuan dan mengurang  Kemungkingn

munculnya keluhan serelah pembelian,

Deaea 11
"Mih mas. Tolong hati-hati ya, soalnya baru ganti hydrogell juga.”
TTD/B/PER 2026

Konteks Tuturan: Tutwan ini diujarkan olch pembeli laki-laki kepada
penjual laki-laki dalam transaksi 11, Pembeli menyerahkan ponsel
Samsung CGalaxy 522 Ultre-nya agar dibantu memasang casing. Sambil
menyerahkan, pembeli menyampaikan instruksi penting kepada penjual.
Data 011 termasuk tindak twtur dircktif penntah karena tuturan

fersebut berujuan mengarahkan tndakan penjual. Kata “nih ™ digunakan
pembeli  saat  menyershken ponsel, yang sccarn tidak  langsung

mengisyaratkan agar penjual menerima dan menangani barang tersebut.




Selain itu, ungkapan “fodosg Bad-hat!™ menunjukkan perminiaan vang
mengandung  unsur perintah agar  penjual  lebil berhati-hat ketika
memegang atau memeriksa ponsel, Alasan yang disampaikan melalu
kKlausa “secfnve fare gont vdrogell juga ™ semakin memperelas maksud
tuturan tersebut. vaito agar kondisi pelindung layar vang bam dipasang
tetap terjapa. Meskipun disampaikan dengon bahasa yang sopan, tuluran
ini tetap memiliks tujuan untuk memengaruhs dan mengatur tindakan mitra

R

Drana 012
"Sekalian bolel dicek dulu nvala nonnal atau negak™
[TD/B/PER/ 2026

Konteks Tuwturan: Tutwran ini divjarkan oleh pembeli laki-laki kepada
penjual laki-laki dalam transaksi 12, Sclelah memutuskan membeli
powerbank  2000KH) maAh, pembeli meminta agar produk dicek terlebih
dahulu sebelum dibawa pulang untuk memastikan kondisi normalnya.

Data 012 termesuk tindak ttur direknf perintah yang disampaikan

gecara tidak lanmgsung melalui bentuk pertanvaan permobonan. Tuturan
"By effcek dule” digunakan pembeli uniuk meminta penjual memenksa
kondisi produk sebelum transaks: selesal. Pengpunaan kata “sekealion ™
menunjukkan babwa pengecekan diharapkan dilakukan bersamaan dengan
proses pembelian, sedangkan frasa  “mealo nmormal  otan nooak”
menjelaskan  bagian vang ingin dipasiikan oleh pembeli, Walaupun
dikemas dalam bentuk pertanyaan yang santun, tuiuran in pada dasamya
berujuan mengarabkan penjual untuk sepera melakukan pemeriksaan
produk. Dalam konteks jual beli, permintaan semacam ini merupakan hal
vang wajar karena pembeli ingin memastikan barang vang dibeli berfungsi
dengan baik.

Draata D1 3
“Sava boleh lihat mouse nva dulu kak?”
"Bodeh banget kak, silakan."
TTD/B/PER 2026
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Konteks Tuturan: Tuturan ini diujarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli laki-laki dalam wansaksi 13, Ketika pembeli meminta izin uniuk
mencoba mouse  wireless secara langsung  di laptopnya,  penjual
memberikan respons yang mengizinkan sekaligus memerintahkan pembeh
uniuk melanjutkan tindakan mencoba.

Drata 013 termasuk tindak e direkef perintah vang disampaikan
dialam  bentuk  pemberian  izin, Tuturan  “bolel bangel,  sifakoan”
menunjukkan bahwa penjual tdak hanya memberikan persetujuan kepada
pembeli, twlapi juga mendorong pembel untuk segera mencoba mouse
vane  dimaksod. Pengpumaan kata “silaban ” memiliki funosi direked
kareng mengarahkan mitra  wiur wntuk melakukan suwatu tindakan,
sedangkan ungkapan “hofeh banger” memperkuat kesan ramah dan
terbuka dan penjual. Dalam konteks interaksi jual beli. tuturan tersebut
bermujuan mengarahkan pembel agar melanjutkan proses mencoba produk
sehelum mengambil keputusan pembelian.

Data 014
“Sava ambil vang premium aja kak, biar nggak panti- gani.”
"Mau sekalion  dicek dulu  kabel HDMI nyva atau langsung
dibungkus?"

TTIV/B/PER/ 2026
Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan cleh penjual perempuan kepada
pembeli laki-laki  dalam  transaksi 4, Sewelah pembeli  mermutuskan
membeli kabel HDMI premium. pengual menawarkan dua opsi tindakan
lanjutan kepada pembeli sebelum produk diserahkan,

Pada data 014 termasuk tindak tutur direktif perintah yang
disampaikan melalun bentuk pertanyaan pilihan. Tuturan “mau dicek Lahe!
HOMT wilow Tangseng  dibemghne ™ membenkan dua alternatifl tGndakan
kepada pembeli, vaitu melakukan pengecckan produk terlebih dahulu atau
langsung melanjutkan ke proses pengemmsan. Meskipun dikemas dalam
bentuk  pilthan  vang memberi  kebebasan  kepada  pembeli uniuk
menentukan kKepufusan, tuturan i tetap bertujuan mengarahkan mitra
e agar memilih salah sam tindakan yvang telah disediakan oleh penjual.

srrategi i1 menunjukkan cara penjual menyampaikan periniah secara
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lebili sanmin dan tidak memaksa, sekaligus memastikan proses ransaksi
dapat seegera dilanjutkan.

Drara 015
"Siap kak, HP-mya boleh saya libar dulw.”
TTD/B/PER/2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini diujarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli perempuan dalam transaks: 1. Setelah neposias harga selesan dan
disepakati, penjual memula proses pemoasangan sereengeard dengan
meminta pembeli menverahkan ponselnva. Tuturan disampaikan dengan
nada profesional dan sigap.

Data 015 termasuk tindak tutur direktif perintah vang disampaikan

secara tidak langsung melalui bentuk permohonan yang santun. Tuturan
“HP-m boleh sava fihat dufe” menunjukkan upava penjual untuk
meminta pembeli menyerahkan ponscinya schagai langkah awal sebelum
proses  pemasangan  dilakukan. Meskipun  dikemas dalam  bentuk
peranyvaan, tuluran  tersebut  tetap  mengandung  maksud  unok
mengarahkan tindakan pembedi. Penggunaan ungkapan “holel sava livat ™
membuat tuturan terdengar lebih sopan dan tidak memaksa, sedangkan
kata “dulu” memandakian bahwa pemenksaan ponsel perlu dilakukan
sehelum tahap berikutnya. Selain i, pengpunaan kata “siap” di awal
iuran  mencerminkan  sikap  ramah dan kesiapan  penjual  dalam

memberikan pelayanan.

b, B:-nt& Permintaan [Regiee siives)

Tindak tutur dircktif permintaan memupakan bentuk tuturan yang
digunakan penutur untuk memohon atau meminta kepada mitra tutur agar
melakukan sesuaty sesuai dengan kehendak penutur. Berbeda dengan
penniah yang cenderung bersifat otomtatif, permuntaan memilikl nuansa
vang lebih dunak dan menghargai otonom: mitra tutur. Menumt Hermaji

(2021:47). tindak twtur dircktif permintaan adalah tuturan yang digunakan
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untuk memohon, mengemis, mengundang, menekan, dan berdoa kepada
muitra fiur. Dalam konteks negosiasi toko aksesord gawal, pennintiaan
muncul dalam berbagai bentuk, mulai dan permintaian banga techaik,

permintasn informasi produk, hingga permintaan konfirmasi garansi.

Drata 016
"Bisa kurang nggak. mas? Jadi Rpdi, (00 aja.”

TTIVETPMT/ 2026
Konteks Tuturan: Tuturan ini dingarkan oleh pembeli perempuan kepada
penmjual laki-laki dalam transaksi 1. Setelah mengetahui harga screenguard
premium adalah Rpd3 00, pembeli mencoba melakukan negosiasi harga
apar mendapatkan harga yang lebih murah.

Pada data 016 termasuk tindak tutur divektif permintaan. Hal i
menunjukkan adanya permohonan kepada penjual untuk menurunkan
harga sesuai dengan nominal yang diimgmkan pembel. Bentuk peranvaan
“Biwa krerane nppak P digunakan sebagai strategn vang lebdls santun dalam
menvampaikan permintzan, schingga tidak terkesan memaksa, Sementara
i, ungkapan “fodl Rpd0 000 gia™ berfimgsi mempenelas harga yang
digjukan oleh pembeli sebagai hasil negosiasi. Penggunoan kata “aja™ juga
memberikan Kesan babiwa permntzan fersebul masih dalam batas vang
wajar, Dalam konteks transaksi jual beli, negosiasi harga merupakan hal
vamg umum dilakukan dan  mencerminkan wpaya pembeli  untuk

memperoleh harga yang lebih sesuai dengan keinginanmy,

Data 017
"Bisa kurang nggak, mas? Saya kenal ownernya sini loh.”
TTVEBPMT/ 2026

Konteks Tuturan: Toturan ini divjarkan oleh pembeli laki-laki kepada
penjual perempuan dalam transaksi 2. Sctelah mencoba casing iPhone 15
don merasa cocok dengan produknya, pembeli mencoba mengajukan
negosiasi harnga dengan menggunaken pendekatan emosional melalui frasa
"harga teman®.
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Pada data 017 remmasuk tindak e direkof permintaan vang
disertas siraegi pendekatan emosional-relasional. Tuturan "fisa Lerangr
ik merupakan konstruksi direktif permintaan yang lazim diganakan
dalam negosiasi harga, merupaken strategi retons vang mengimplisitkan
kedekatan atau keakmban antara penjual dan pembeli guna melunakkan
resistensi penjual. Pénppunaan tuturan "Sava femal ownernva foh" dalam
budayva transaksi Indoncsia merupakan strategi soswlingmstik  yvang
memanfaatkan relasi mterpersonal untuk mendapatkan harga vang lehih
rendah. Penutur ndak secom langsung menetapkan nominal hanea yang
dinminta, melainkan menyerahkan keputusan kepada penjual dengan

asumsi bahwa "harga teman® berarti lebih murah dari harga nommal.

Drara O1E
"Boleh coba dengar kualitas suaranya dulu nggak™”
TIDVEPMT 2026

RKonteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh pembeli perempuan
kepada penmjual perempuan dalam transaks: 3. Setelah mendengarkan
penjelasan panjang tentang TWS, pembeli ingin memastikan kualitas suara
produk  sebelum memutuskan untuk membeli. Tuturan disampaikan
dengan nada penasaran dan antusias,

Pada data 018 termasuk tindak tarur direktif permintaan vang
disampaikan dalam bentuk pertanyaan izin, Kata “bafel cobo™ merupakan
pola kebahagaan vang umum digunakan untuk menyampaikan permintaan
secara halus anpa erkesan memaksa, Kaa "dwle” mengindikasikan
baliwa mencoba adalah langkah awal yang diinginkan sebelum mengambil
keputusan lebib lanjur. Permintzn ini bersifon wajar dalam konieks jual
beli karena pembeli berhak mendapatkan kesempatan mencoba produk
schelum membell. Penutur menggunakan strategi pertanyaan ya'tidak

untuk membenkan ruang kepada mitra twiur untuk menyetujui atau

menolak,

Diata 019




3d

"Adubl mbak, sava Kan langganan beli di foko sini. Masa ngeak dikasih
harga diskon, Ep70L000 aja va."
TTVBEPMT 2026

Konteks Tutran: Tutoran ini divjarkan oleh pembeli perempuan kepada
penjual perempuan dalam ransaksi 3. Pembeli vang merupakan pelanggan
letap wko merasa berhak mendapatkon harga khusus dan meminta harga
jouh di bawah harga vang ditewarkan penjual. Tuturan disampaikin
dengan  mfonasi memobon sambil mengingatkan statusnya  sebagal
pelanggan setia,

Pada data 019 termasuk tindak tutur direktif permuintasn dengan
strategl penckaman relasional, Kata seru "ok ™ di awal tuturan merupakan
penanda ekspresi ketidaksetujuan atau kejutan vang berfungsi memperkuat
argumen pembeli. Tuwran  “seva &an  laregoarar el df toko sini”
merupakan strategl yang mengingatkan penjual tentang hubungan jangka
panjang antara keduanya sebagai dasar untuk mendapatkan privifege harga

khusus.

Drata 020
"Ya masa iva mbak, Saya beli bukan satu kali, kemann ¢asing sama
tempered glass juga beli di sini”

TTIVEPMT 2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini digjarkan oleh pembeli perempuan kepada
penjual perempuan dalam transaks: 5. Setelah penjual menolak harga
RpTLmK, pembeli mencoba memperkuat posizsinya  dalam  negosiasi
dengan mengingatkan riwaval pembelian sebelumnva sebagai argumen
uritik mendapatkan harga vang lebih rendah.

Pada data 020 termusuk tindak tutur direktif permintasn yang
menggunakan stralegl argumentasi berbasis loyalitas konsumen. Ekspresi
" masa {va mbok " merupakan penanda kendakpuasan atau protes yang
halus terhadap penolakan penjual. Tuturan “sava beli bukan sam kali loh"”
mempakan klmm yvang menegaskan bahwa pembeh adalab pelanggan
yvang sudah berulang kali bertransaksi. Kata "lah" berfungsi schagai
penanda  penepas yang mengharapkan mitra tutur memahami dan

mengakui Klaim rersebur.
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Draa 021
"Ralau saya mnbil sekarang. bisa korang nggak mbak™
TITIVBPMT 2026
Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh pembeli laki-laki kKepada
pemjual perempuan dalam transaksi 6. Setelah mendengarkan penjelasan
tentang adaptor 1Phone seharga Rpl 200000, pembeli mencoba melakukan
negosiasi harga dengan menggunakan strateg ketegasan wakiu pembelian
sihagai dava tawar,

Pada data 021 termasuk tindak tutur direktit permintasn dengan
strategl wrgensi  pembelian, Tuturan “kelow save embil sekarang”
memupakan penawaran kepentingan pembeli mengisyaratkan kesiapan
bertransakai segem jika penjual bersedia membenkan potongan harga,
Tuturan "hisg  kwrang  mggak”  merupakan  inti pormintaan yang
disampaikan dengan kKonstruksi intérogatil berpola direktif, Strategi im
umum digunakan dalam negosiasi untuk menciptakan situasi kedua belah

pihak merasa duntungkan.

Dhata 022
"Bisa kurang nggak mbak? Jadi Rp30.000 aja.”

TITDVEBPMT 2026
Konteks Tuturan: Tutwran ini diujarkan oleh pembeli laki-laki kepada
penjual perempuan dalam transaksi 7. Setelah mengetahu harga hydrogell
premium adalah Rp35.000, pembeli mengajukan negosiasi harga agar
produk terscbut dapat diperolch dengan harga Rp30.0000.

Pada data 022 termasuk tindak tutur  dircknf permintaan.
Konstruksi “fuse Lwrgng mysak” merupakan pertanyaan direktif vang
laimy digunakan dalam negosiasi harga di toko-toko ritel Indonesia.
Mominal harga yang diminta, vaitu “Sp30.000 aia”, disampaikan sctelah
pertanyaan untuk memperjelas target penurunan harga yang diharapkan.
Kata "afa” berfungsi sebagai pelemah yang membuat permintaan terkesan
lebilh nogan dan tidak memberatkan. Permintaan hargs i merupakan
salah satu strategi negosias: paling umum dalam interaksi jual beli tatap

muka di Indonesia.
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Dara 023
"Megak kenma biaya tambahan kan, Kak?"

TIIVBPMT/ 2026
Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh pembeli kepada penjual
dalam transaksi B saar proses Klaim garansi kabel JETE. Setelah penjual
menvatakan kabel dapat digann karena masih dalam masa garansi,
pembeli meminta konfirmasi bahwa tidak ada biaya tambahan vang
dikenakan,

Pada data 023 termasuk tindak mtr direktif permintaan vang
bersifat konfirmant. Kma "mgget fon” merupakan pola tuturan yvang
mengharapkan konfirmasi positif dari mitra tutur. Kata “kan” di akhir
tuturan berfungsi scbagai penanda vang mengindikasikan bahwa penutur
siudah memiliki asumsi jawaban tertentu dan meminta mitra tutur untuk
mengonfinmazinya. Permintaan konfirmasi ini bukan sekadar pertanyaan
informatif, melainkan merupakan tindak direktif yang meminta penjual
uriuk secara eksplisit menvatakan bahwa klaim garansi tidak mengenakan
biaya tambahan, Tuturan ini mencerminkan kewaspadaan konswmen dialam

memahami hak-hak mereka dalam proses klmm garans:.

Data 024
"Kalan buat mecting onling, mic-nya oke nggak?”
TITIVB/PMT/ 2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini diujarkan oleh pembeli laki-laki kepada
penjual  laki-laki  dalam  trensaksi 9.  Pembeli  yeng  sedang

mempertimbangkan membeli headphone Bluetooth untuk kebutuhan kerja
dan mecting online meminta informasi spesifik tentang kualitas mikrofon

produk terschut.

Pada data (24 termasuk tindak wtur direktif permintaan informasi.
Konstruksi pertanyaan “Kalaw huad meeting oke nggak” merupakan pola
permintasn informasi vang spesifik dan kontekstual. Penutur tidak hanya
meminta informasi umum fentang produk, tetapi mengarahkan pada

skkenano penggunaan konkret (meeting onding) dan aspek teknis tertentu
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(kualitas mikrofon), Kaa "ekd” berfungsi sebagai penanda  penilaian
positif yang diantisipasi penuiur.

Dhaa 025
"Kalau bapak jadi ambil sava bantu jadi Rp85 000"

TTIVBFPMT/ 2026
Konteks Tuturan: Tuturan ini diujarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli laki-laki (seorang bapak paruh bava) dalam transaksi 10, Setelah
pembeli menanyakan kemungkman penurunan hargs flashdisk SanDisk
640GH, penjual menawarkan harga khusus dengan svarat bahwa pembeli
jadi membeli produk tersebat saat itu juga.

Pada data 025 termasuk tindsk tutur direktif permintagn vang
dikemas dalam bentuk penswaran kondisional. Penjual sesungguhnya
meminta atau menghendaki pembeli untuk mengambil keputusan membeli
sekarang “fodd ambil” scbagai syarat untuk mendapatkan harga vang lebih
murah, Tuturan ini bersifat dircktit karena mengamhkan tindakan pembeli
meniju keputusan yang menguniungkan bagi penjual.

Data 026
"Aduh, boleh kurang nggak mas? Saya dan tadi udah muter-muter cari.”
TTD/BPMT 2026

Konteks Tuturan: Tutwran ini diujarkan oleh pembeli laki-laki kepada
penmjual laki-laki dalam transaksi [1. Setelah mengetahui hargn casing
Samsung Galmey 522 Ultrn adalsh Rp&0.00]), pembeli mengajuksn
negosiasl  harga sambil menambahkan  informasi babwa ia  sudah

berputar-putar mencarl.

Pada data 026 ermasuk tindak wur direkof permintaan vang
disertai strategl simpati. Kata seru "wdfef” di awal tuiuran merupakan
penanda ckspresi emosional yang berfingsi menank simpati mitra tutur,
Tuturan  “bofek kwrang negak mas™ merupakan permintaan penurinan
harga wang disampaikan dengan sopan menggunakan  konstruksi
pcrianyaan izin. Strategi i memanfaatkan dimensi emosional  dalam

negosiasi untuk melunakkan posisi penjual.
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Deata D27
"Berapa kalau satu set ging, mbak™
“Lehih murah satu set 950000
TTIVBPMT/ 2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh pembeli perempuan kepada
pemjual perempuan dalam ransaksi 3. Setelah penjual menjelaskan bahwa
terdapat poket adaptor dan kabel, pembeli meminta informasi tentang
harga paket keseluruhan sebelum mengambal keputusan.

Pada data 027 termasuk tndak tutur divektif permintaan informasi
harga. Pertanyvaan "herapa safu sef” merupakan pola permintaan harga
vang paling langsung dan lugas dalam konteks jual beh. Permintaan ini
bersifat informatif namun tetap direktif karena menghendaki penjual untuk
memberikan respons berupa informasi harga, Dalam konfeks negosiasi,
pertanvaan harga merupakan ahap Keitis vang sering kali menjadi itk

awal lawar-men:war,

Data (28
“Ini kak powerbank 20.000 mAh nya™
"Boleh sava lihat dulu barangnya kak™"
TTD/BPMT 2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini diujarkan oleh pembeli laki-laki kKepada
penjual laki-laki dalam transaksi 12. Setelah mendengarkan penjelasan
tentang powerbank 20,000 mAh, pembeli meminta izin untuk memegang
langsung produk tersebut guna memsakan bobotnya schelum mengambil

keputusan.
Pada data 028 termasuk tindak tutur direktif permintaan izn %k.

Tuturan “fedeh gave fiha! duiu® meropakan pola permintaan izn yang
santun dan woum digunakan dalam interaks: jual bel, Kata “diefu”
mengindikasikan bahwa memegang adalah tahap evaluasi vang dilakukan
sechelum  keputusan final diambil. Permintaan ini mencerminkan hak
konsumen untuk mengevaluasi produk secarn fisik sebelum transaksi
dilakukan. Penjual yang merespons positif terhadap permintaan im
menunjukkan sikap terbuka dan mendukung proses  pengambilan
keputusan pembeli.
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Diara 029

“Di sini ready kabel data UGREEN kak.”

"Bisa lihat konekioimya nggak mas? Takuinya kalua salah”
TTIVB/PMT/2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini didjarkan oleh pembeli laki-laki kKepada
pemual  laki-laki  dalam transaksi 14, Pembeli vang sedang
mempertimbangkan membeli kabel data UGREEN meminta penjual
menunjukkan bagian konektor secara detail untuk memastikan kualitas
materialnya.

gﬁin data 2% termasuk tindak tutur direktif permintaan yang
bersifat cvaluatnf, Kata "hisa [ihat” merupakan pola permintaan yang
meminta kemampuan atan kesediaan mitra tutur untuk melakukan sesuatu.
Tuturan  “fihat Konektorva” menunjukkan objek spesifik yvang ingin
diperiksa pembeli, vaitu bagian konekior kabel sebagai indikator kualitas
build. Permintaan imi mencerminkan sikap kntis dan telitt pembeli dalam
mengevaluasi produk sebelum membeli, vang menipakan hak konsumen

WATIE WiLJar,

Data 030
"Tapi ada garansi va'l"
“Semua produk JETE berpamansi kak.™

TIDVEPMT/ 2026
Konteks Tuturan: Tuturan i diyjarkan oleh pembeli perempuan kepada
penjual laki-laks dalam transaksi 15, Sctelah negosiasi harga kabel data
JETE undak berhasil mendapatkan harga yvang diinginkan dan pembeli
akhirnya setuju  dengan  hargs yang ditetapkan  penjual, pembeli
mengajukan permintaan terakhir berupa konfirmasi gamnsi produk.

Pada data (30 termasuk tindak tutur direktif permintaan kontirmasi
paransi. Konstuksi utunn ini sangat ringkas dim langsung, hanya terdiri
dari satu kata "garansi® ditambah penegasan *ya® Struktur minimal ini
menunjukkan bahwa pembeli meminta konfirmasi tegas dan penjual
tentang ketersediaan garanst sebagan syarat atau kondisi pembelian. Kata
“rapi” di awal tuturan menunjukkan kontras atau kondisi vang diajukan

pembell meski harga ndak berhasil diturunkan. Tuturan ini mencerminkan




kepedulian  konsumen terhadap jaminan purna jual, dan  permintaan
semacam im sekaligus merupakan cara pembeli memastikan hakoyva

sebagai konsumen terpenuli,

[+ Bemﬁ Ajaban Tmvitations)

Tindak tuur dieektil ojakon merupakan bentuk tuluran vang
digunakan penutur untuk mengajak mitra tutur melakukan suato tindakan
ﬁmnma-xmm atau untuk kebaikan bersama, Menurut Hermaji (2021:49),
tindak fwur direktif ajakan adalah toturan % digunakan untuk
mengaak, membujuk, mendorong, dan merayu mitra ulur agar mi
melakukan sesuat yang dinginkan pemutur. Dalam konteks neposiasi
ioko aksesori gawai, ajakan sering muncul dalam sitaasi di mana penjual
mengajak  pembeli unmuk  ggelihat  produk. mencoba  produk, atsu
mempertimbangkan pilihan yang lebith batk. Benkut im  dipaparkan
data-dita yang termasuk dalam kategori tindak wur direknf ajakan.

Dara 031
“I'm kak cose nya, ada beberapa model sillakan dilibat™
"Oke kak, kalau begitu sayva kasih lihat yang ini va."

TTD/BIAIK2026
Konteks Tuturan: Tuturan ini dinjerkan oleh penjual perempuan kepada
pembell laki-laki dalam transaksi 2. Setelah mendengarkan preferensi
pembeli yang menginginkan casing simpel namun feap protekiif untuk
iPhone 15, penjual mengajak pembeli untuk melihat pilihan produk yang
sesuai dengan kriteria tersebul,

Pada data 031 termasuk tindak tutur direktif ajakan. Tuturan “sava
ksiht fifear yang ini va™ merapakan ajakan veng bersifat aktif-inisiatif dan
pemjual untuk menumukkan produk kepada pembeli. Kata "ode® di awal
tuwturan merupakan penanda pencrimaan dan kescpakatan atas preferensi
vamg disampaikan pembeli, yang kemudian dilanjutkan dengan tindak
lanjut berupa ajakan melihat produk. Kata "vang ini” menunjukkan produk

spesifik vang ingin diperlihatkan penjual. Ajakan ini merupakan strategi
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penjualan vang mengarahkan perhatian pembeli pada produk terteniu
sesual kebuinhan vang welah disdentifikasi,

Data 032
"Bodel bangert, kak. Sini saya bantu pairing ke HP kakak dulu biar biza
coba langsung dan lebih yakin sebelum beli”

TTD/B/AIK/ 2026

Konteks Tuturun: Tuturan ini divjerkan oleh penjual perempuan kepada
pembell perempuan dalam transaksi 3. Ketika pembeli meminta izin untuk
mencoba mendengarkan kualitas suara TWES sebelum membeli, penjual
dengan  anfusias menyambut dan mengajak pembeli untuk langsung
mencoba produk tersebut,

Pada data 032 termasuk tindak tmtur direktif ajakan  yang

disampaikan dengan antusias dan  proaktif,. Kata “hofeh  banper”
merupakan penanda persetujuan vang antusias, yang kemudian dilanjutkan
dengan ajakan aktif melalui kata “sind sava bawie™ memiliki makna ajakan
kepada pembeli wnmk mendekai agar penjual dapat membantu proses
pairving, Tujuan ajakan diperjelas melalui tuturan tersebut menapaksn
strategn ajakan mi efektif karena membernkan penpalaman langsung
kepada pembeli, vang dalem  psikologi  konsumen  dikemal dapat

meningkatkan intensi pembelian.

Dies 033
“Untuk sereengward ada yang biasa dan premium kak.”
"Sekalian pasangin va? Says ambil vang premoum.”
TTD/B/AJK 2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini diujarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli perempuan delam transaksi 1. Setclah pembeli memutuskan
memilih sereenguard premiom full clear, penjual mengajak pembeli untuk
sekaligus memasangkan produk di toko sehaga layanan tambahan.

Pada data 033 tcrmasuk tindak tutur derckbf ajaksn yang

disampaikan secara singkal dan cfisien. Kata “sebofion  pe” menapakan

ajakan vang menawarkan layanan tambahan kepada pembeli. Kata




Prekallan”  mengimplikasikan  bahwa  pemasangan  dapat  dilakukan
bersamaan  dengan  ransaks: tanpa perlu langkah terpisah, sehingga
memudabkan pembeli, Lalu kata "va®™ i akhir moiran berfingsi sebagai
penanda  persetujuan yang mengharapkan  konfirmasi  afirmanf dan
pembeli. Ajakan ini merupakan strategi layanan nilai tambah dari penjual
yanmg  bertujuan meningkatkan kepuasan pembeli sekaligus membuka

pcluang terjadinya transaksi lebih lanjut.

Dara 034
"Silakan lihat-lihat dulu ya. Lagi cari aksesori apn nih, kak? Case,
charger, atan ada kebutuhan yang lain?"

TTD/B/AJK 2026
Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh penjual perempuan kepada
pembeli laki-laki pada awal transaksi 2, Kehka pembeli memasuki toko,
penjual menyambut dan mengajak pembeli untuk melihat-libat produk
sambil menanyakan kebutuhan spesifik yang ingin dicari.

Pada data 034 termasuk findak ttur direktif ajakan yang
merupakan ajakan menjelajahi produk vang ada i toke. Kata "sidakan®
merupakan  penanda  ajakan  formal  yang  mempersilakan  pembeli
melakukan tindakan. Sedangkan “fhad-ithat dulu™ merpakan ajakan yang
bersifal santai dan tdak menekan, memberikan kebebasan kepada pembeli
untuk mengeksplorasi produk tanpa tekanan. Peranvaan lanjutan “fagf
vt abresort apa nih, Eak T memupakan ajakan diskusi yang memancing
pembell untuk mengungkapkan kebutuhannya. Strategi ini merupakan
pendekatan penjumlan vang efeknl karena membangun rapport terebih
dahulu sebelum masuk ke proses peniwaran produk.

Daa 035
"Mau sekalian saya bersihin HP-nya juga sebelum dipasang biar
hasilnya lebih rapi dan nggak ada debu.”

TTD/B/AJK/ 2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini dinjarkan olch penjual perempuan kepada
pembeli laki-laki dalam  transaksi 7. Setclah pembeli memutuskan
mengganti hydrogell dengan yang premiam, penjual mengajak pembseli
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uniuk menggunakan lavanan raimbahan berupa pembersihan lavar sebelum
pemasangan,

Pada data 035 wermasuk tndak tonire direkof ajakan lvanan milai
timbah. Tuturan  “meaw sekelion sove  bersififoan ™ Karena  penutur
bermaksud memengaruhi lawan witur agar bersedia mengikuti  atau
menyetujui suatu tindakan yang divsulkan Iﬁnu konteks negosiasi atou
pelavanan di toko aksesori gawai, penjual tdak hanva menyampaikan
informasi mengenai pembersihan HP, tetapl juga mengajak pelanggan

untuk menerima lavanan tersebut sebelum proses pemasangan

Diata D36
"Mih saya nyvalain dulu Bleefoork ava, Kakak bisa coba pakod HP sendiri
juga.”
TTD/BAJK/ 2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini diujarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli laki-laki dalam transaksi 9. Ketika pembeli meminta izin mencoba
headphone Blueeroath, penjual mengajak pembell untuk langsung mencoba
produk dengan cara yang imteraktif dan personal,

gﬂn data 036 termasuk tindak tutur direktif ajakan yang bersifat
demonsteatif dan partisipatif. Kalimat pertama “nih sava mvalain duln
Bfuwetopth-rya™ karena penutur berupava mengarahkan lawan tutur untuk
melakukan suatu tindakan, yaitu mencoba perangkat menggunakan HP
miliknya sendiri, Meskipun tdak mengeunakan kata-kata ajakan vang
cksplisit seperti @yo atau mard, tutuman tersebut tetap mengandung maksud
mengijak pelanggan untuk terlibal langsung dalam proses pemgecekan

atay penggunaan produk.

Data 057
“Mouse nva ads vang merk ROBOT sama JETE kak, boleh dilihat dulu™
"Coba vang ini deh.”
TTDVB/AJK 2026

Konteks Tuturan: Tutwran ini diujarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli laki-laki dalam transaksi 13. Sctelah mendengarkan kebutuhan
pembeli yang menginginkan mouse wireless dengan ukuran yang pas




untuk tangan besar, penjual mengajak pembeli unk mencoba produk
vang direkomendasikan,
Pada data 037 vemmasuk findak wiur  direktif ajakan  yang

disampaikan secara singkat, langsung, dan akrab. Tumran “cedo yang ini
del™ merupakan ajakan imperatil lunak yang mendorong mitea tutur umiik
segera melakukan tindakan mencoba. Kata "coda”™ merupakan penanda
ajakan yang tidak memaksa namun tetap mengarahkan, Koma “deh™ di
akhir wiuran berfungsi sebagai penanda keakraban vang membuaar ajakan
terasa lebih ringen dan tidak menimbulkan tekanan prikologis. Tuuran
singkat ini efekif dalam konteks pelyanan toke karena langsung
mengarah pada tindakan tanpa penjelasan panjang.

Dara D3R
“Sava boleh coba dulu kak?
“Boleh banget kak. sini saya bantu sambungkan.”
TTE B AJK 20260

Konteks Tuturan: Toturan ini divjarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembels laki-laki dalam transaksi 13, Ketika pembeli meminte izin antuk
mencoba mouse di laptop, penjual dengan antusias mengajak pembeli
untuk mendekat agar dapat membantu proses penyambungan mouse

dengan laptop.
Pada data 038 termasuk tindak tutor direktf ajakan yang proaktif

dan melavani, Kata “haleh banger” merupakan pemberian izin vang
anfusiss, sedangkan tuturan "sied sape bande " merupakan ajakan langsung
kepada pembel untuk mendekat dan menunjukkan misiatif penjual untuk
memfasilitasi pengalaman mencoba produk secara optimal. Ajakan im
memipakan wujud pelavanan pnma vang menciptakan pengalaman belanja

vang positif bag pembeli,

Data 039
“Kak, saya mau coba dong care nya boleh nggak™?™




i

"Bolel banget, kak., Sini sava bantu pasangkan biar sekalian dicek
cocok atau ngeaknva.”
TTIVBAJK 2026

Konteks Tutran: Tuturan ini dinjarkan oleh penjual perempuan kepada
pembeli laki-laki dalam ransaksi 20 Setelah pembeli meminta izin
mencoba memasang casing ke ponselnva, penjual mengajak pembeli untuk
membiarkan penjual yang memasangkan sckaligus mengecek kecocokan

produk.,
Pada data 039 dapat dikategorikan sebagai fimdak e direktif

bentuk ajakan karena penjual berupava mengarahkan pelangean untuk
melakukan suat tindakan, vaitu mendekat dan mencoba memasang case
pada ponsclnya. Maksud direktif tersebut tompak pada penggunaan kata
“sini T yang berfungsi sebagal penanda ajakan agar pelangegan mengikuii
nndakan yang diusulkan oleh penjual.

Selain itu, penjual tidak hanva memberikan izn untuk mencoba
produk, tetapi juga mengaak pelangean berpartisipas: dalam proses
pemazangan dan pengecekan kecocokan oose. Alasan vang dibenkan
melalui wiwran  “bdar sekalian dicek cocok atgu nggakava ™ berfungsi
memperkuat ajakan dengan menunjukkan manfast vang akan diperoleh
pelanggan, yvaiu memastikan bahwi case tersebut sesuai dengan tipe dan

ukuran ponsel vang dimilika.

Dhara (40
"Ralay pengegunaan di rumah atau meja kega biasanva 1.5 meter sudah
cukup kak, tapi kalua IV nya agak jauh dan laptop atau perangkat lain,
bissanya cusiomer ambil yamg 3 meter aja kak,™

TTD/B/AIK 2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan eleh penjual perempuan kepada
pembeli laki-laki dalam transaksi 4. Serelah pembeli meminta pengecekan
kabel HDMI sebelum dibawa pulang, penjual mengijak pembeli untuk
menverahkan kabel agar dapart segera diuji bersama.

Pada data 040 termasuk tindak mtur diveknf ajakan Meskipun
secard bentuk tuturan ini tampak sehagai pemberian mformasi, secara
pragmatiz  penjual memiliki maksud untuk memengaruhi  keputusan

pelanggan. Penjual menjelaskan dua  alternatif ukuran kabel beseria




kondizi  penggunaannya, kemudian menyebutkan bahwa  “hiasane
clestomer ambdl varg 3 meter . Tuturan tersebut berfungs: sebagai sirategi
persuasil vang mengajak pelangean untuk mempertimbangkan piliban 3
meter apabila jarak perangkat yang digunakan cokup janh.

Ajakan dalam tuturan ind disampaikan secara tidak langsung dan
halus. Penjual tidak secara eksplisit mengatakan “amdil vang 3 meter saja,
Kak ", tetapt membenkan gambaran situas) penggunaan serta pengalaman
pelanggan lain sebagai bahan permimbangan. Dengan cara lersebut, penjual
berusaha mengarahkan pelengoan pada tindakan ereni, yain meggl
ukuran kabel vang dianggap lebih scsuai dengan kebutuhannva, Oleh
karema i, futuran tersebul termasuk tindak e direktif benmk ajakan,
karcna mengandung maksud mengajak pelanggan mempertimbangkan dan
meneniukan pilihan produk berdasarkan informasi yang diberikan oleh
penjual.

Data (41
“Oh siap Kak. Untuk Sansung S22 Ulira kebetulan stok cave nva masih
lumayan lengkap. Kakaknya lebih suka model yang seperti apa® Yang
simple, elegan, anti crack, soff case, hard case, atan yang ada ring holder
juga ada.”

TTDB/AIKI026
Konteks Tumran: Tuwran ini divjarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli laki-laki dalam transaksi 11, Setelah ransaksi pembelian casing
Samsung Calaxy 522 Ultra disepakati, penjual mengajak pembeli untuk
memanfaatkan.

Pada dma 041 dapat dikateporikon sebagai tindak muur direktif
benfuk ajakan kKarena peojpsal berupava mengarahkan pelangean uniuk
terlibat dalam proses pemiliban produk dengan mengemukakan berbagai
pilthan case vang tersedia,

Meskipun  disampaikan  dalam  bentuk  pertanyaan,  tuniran
"Kakakmva lebin suka model vang sepevtt apa?” mengandung maksud
unmik  mengajak  pelanggan menentukan  preferensi dan

mempertimbangkan  produk yang ditawarkan. Penjual ndak sekadar




meminta  informasi, tetapi juga membuka kesempatan bagi pelanggan
untuk mengeksplorasi berbagan alternadf vang tersedia. Hal ini diperkuat
dengan penvebutan beberapa jenis case, seperti simple, efewgan, anti crack,
sofi cave, hord case, dan oring holder, vang berfungsi sebagal bentuk
penawarsn sekalipns ajakan untuk memilih salah =atn produk sesuai
kebutuhan.

Drana D42
"Mari bu, silakan. Lagi cari apa va, bu? Siapa tahu saya bisa hawh"

TTOVBAJK 2026

konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh penjual laki-laki kepada

pembeli perempuan (seorang ibu) pada awal transaksi 5, Ketika pembeli

memasuki area toko, penjual menvambut dengan ajakan untuk mazuk dan

langsung  menawarkan  bantuan  dalam  menemukan  produk  vang

dibutuhkan,

Pada data 042 termasuk tindak tutur dircktif bentuk ajakan karena
penutur (penjualy bermaksud mengajak pelanggan uniuk memasuki area
pelayanan dan berinteraksi mengena kebutuhan produk yvang dican.
Bentuk ajakan tampak secara eksplisit pada pengeunsan kata “mard " dan
“silakan”. Kedua kata terscbut merupakan penanda lingwstik yang lazim
digunakan untuk menpundang atan mempersilakan lawan mumr melakukan
suatu tindakan, Dalam konteks ini, penjual mengajak pelanggan uniuk
mendekat, melihat-hhat produk. atau  menvampaikan kebutuhannya

sehingga proses pelavanan dapat berdangsung.

Diara 043
“0h iya kak, boleh coba dulu powerbank nyva?™
"Boleh kak, malah memang kita cek dulu sebelum dibawa "

TTIVBAJK 2026
Konteks Tuturan: Tutwran ini divjarken oleh penjual laki-laki kepada
pembels laki-laki dalam transaksi 12, Ketika pembeli meminta agar
powerbank vang akan dibelinya dicek terlebih daholu, penjual merespons




secara antusias dan mengajak pembeli unnik bersama-zama melakukan
n-::ugm&zu:.

Pada data 043 termasuk ondak tuner direkiil agakan yang bersifa
proakiil dan prosedural. Kamn "hodesr™ merupakan penanda persetujuan,
sedangkan twiuran “wralak memione Mg ook dufu” mengandung ajakan
partisipatil yang menggunakan kKata ganti “kie” untuk menunjukkan

keterlihatan bersama.

Drara (4
"Mau sekalian sava cek produknya dulu™
“Oke kak, saya cek sekalian va. Sekalian dicoba pakal adaptor sini juga
bisa kak.”
TTD/BANK 2026
Konteks Tuturan: Tutwran ini diujarkan oleh penjual laki-laki kepada
pcmbeli laki-laki dalam transaksi 14, Setclah pembeli memutuskan
membeli kabel data UGREEN, penjual mengajak pembeli  untok
menyetgiui prosedur pengecekan produk sebelum transaksi selesal,
mla data 0344 termasuk tndak tutur direktif aakan yang bersifat
layanan prosedural. Tuturan “man sebalion saya cek dufe ™ merupakan pola
gjakan wang menggabungkan pertanyaan persetujuan dengan tawaran
lavanan, Kata “sekolion” mesunjukkan efisiensi wakiu karena pengecekan
dilakukan sekaligns dalam satu momenium. Kata “ole™ menunjukkan
balwa pengecekan merupakan prioritas vang dilakukan sebelum transaksi
dianggap sclesai. Ajakan pengecckan produk ini mencemminkan standar
kualitas pelavanan ke yang memastikan setiap produk dalam kondisi
ik sebelum diserahkan kepada pembeli. Menunn Hermaji (2021:49),
tindak twur  direkuf ajakan  adalah  twituran yaE digunakan  untuk
mengajak, membujuk, mendorong, dan mu% milrd fulur agar mad
melakukan sesuatu yang diinginkan penutur. Oleh karena itu, data i
dikategorikan sebagai tindak tutur direknif ajakan layvanan prosedural,




Diara (43
“Manti sekalian pasangkan juga va kak hydrogel nva™
"Shap kak, pasangkan dula va,"
TTDYB/AJK/ 2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh penjual perempuan kepada
pembeli laki-laki dalam transaksi 7. Setelah pembeli setuju dengan harga
hydrogell premium dan proses tramsaksi selesal, penjual mengajak pembeli
uniuk  menunggu  sementara  penjual  memulal  proses  pemasangan
hydrogell.

?ﬂlﬂ data 045 termasuk tndak tuter direktif ajaken yang bersifar
prosedur penutup transaksi. Kata “siap" merupakan penanda kesiapan dan
respons  afirmatif yang menunjukkan  penjual siap untuk  memula
pemasangan. Tuturan "pasangkan dule va™ merupakan makan kepada
pembeli unk menunggu proses pemasangan vang akan segera dilakukan,
Meskipun singkat, tiuran imi sccara efcktif menandam perpindahan dan

fase negosiasi ke fase lavanan permasangarn.

i, Bentgk Saran (Sewgeesiiomn )

Tindak tutur dircktif saran mempakan bentuk futuran  yvang
digunakan penutur untuk membenkan masukan, rekomendasi, atau usulan
kepada mitra futur berdasarkan pengetshuan atau pengalaman penutur.
Menurut Hermaji (2021:50), tndak tutur direktif ssran adalah tuturan vang
digunakan unigk menasihati, merckomendasikan, mendorong, dan
mengingatkan mitra futur. Dalam konfeks neposiasi toko akscson gawai,
saran sering muncal dan penjual vang memberikan rekomendasi produk
berdasarkan kebutuhan pembeli, atau dari pembeli vang menvatakan

preferensi vang mengandung unsur saran,

Duata (46
"Kalau yang biasa bahannya stander, cukup boat anti gores sehari-hari.
Kalaw vang premium lebih tebal, rouch-nya tetap sensitif, terus lehih

tahan benturan juga.”
TTIVB/SEN/I026
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Konteks Tuturan: Tuturan ini diujarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli perempuan dalam iransaksi 1. Ketika pembeli beranva tentang
perbedaan antara screenguard biasa dan premium, penjual memberikan
penjelasan komparanf yvang secara imphsit mengarahkan pembeli ke
pilihan premium.

Pada data 046 dapat dikategorikan sebagai tindak tutur direktif

benmuik ajakan karena penjual secara tidak langsung mengajak pelanggan
untik mempertimbangkan piliban produk vang  ditawarkan, khususnya
varan premium. Tuturan tersebut berbentuk pemyataan yang menjelaskan
perbedaan antara produk biasa dan premivm, Namun, dan sisi pragmatik,
penmjual tidak hanya membenkon informasi, melainkan jopa berusaha
memengaruhi pertimbangan pelangean dalaon mepentukan piliban. Hal ini
terlihal dart penjelasan mengens keunpggulan produk premium, sepert
“lehilt tehal, lavar tetap sensitif saot disentich, dan lehife tahan benturan. ™
Penyampaian kelebihan tersebut merupakan strategi  persuasif vang
bertujuan mendorong pelanggan agar tertarik pada produk yang dianggap

memiliki kualites lebih baik.

Dratar 047

"Kalau kakak sering <1 luar atau suka jage pnivasi, enak privacy. Tam

kalau suka warna lavar tetap jermh maksimal, full clear lebib cocok.”
TTIVB/SEN/2026

Konteks Tutwran: Tuturan ini divjarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli perempuan dalam  wansaksi 10 Setelah menjelaskan pilihan
sereenguand premium full clear dan prvacy, penjual memberikan saran
berdasarkan kondisi penggunaan pembeli agar dapat memilib produk yang
paling sesuai

Pada data 047 ﬂt dikategorikan sebagar timdak fumur direktif
bentuk mjakan karena penjual berupaya mengarahkan pelanggan untuk
mempertimbangkan din memilih jenis pelindung layar yang sesuai dengan
kebutuban serta preferensmya,

Secard gramatikal, tuluran tersebul berbentuk pemyatsan yang
menjelaskan karakteristik dua jenis produk. vait “privacy dan full clear™.

Mamui, secara pragmatik, penjual tidak hanva menvampaikan informasi,
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melainkan juga mengajak pelanggan untuk menvesuaikan pilihannya
dengan kondisi penggunaan yang dimiliki. Pemjual mengaitkan produk
proviecy dengan Eebutuban memaga kerahasiaan layar saar berada &
tempal umum, sedangkan produk ful! clear dikaitkan dengan Kebutnhan
mempertazhankan kejernihan tampilan layar

Ajakan dalam uiwan inl disampaikan secara Gdak langsung
melahn  pemberian alternatif dan penjelasan manfaat masing-masing
produk. Dengan  menghubungkan  fitur  produk  dengan  kebutubin
pelangoan,  pemjual  mendorong pelangosn umiuk mengevaluasi
kchutuhannya dan menentukan pilihan yang paling secsuai. Strategi
tersebut menunjukkan adanya upaya memengaruhi tindakan pelanggan
tanpa menggunakan bentuk perintah stau paksaan.

Dt (45
"Ralau cari yang cepal, saya sarankan yang fost chorging. Thu paka HP
merck apa ya? Biar sava cankan yang cocok.”

TTIVB/SRN/2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh penjual perempuan kepada
pembeli  perempuan  (seoramg  ibu)  dalam  transaksi 5. Setelah
mendengarkan kKeluhan pembel tentang charger yang lambat, penjual
langsung memberikan rekomendas: produk dan meminta  informasi
tamhbahan agar dapat memberikan saran yang lebih spesifik.

22
Pada data 048 termasuk tindak tutur direksif saran eksplisit. Hal mi

ditandai oleh penggunaan kata “sove sarankon " yang merupakan indikator
kchahasaan saran yang paling tegas dan langsung. Tuturan "sava sarankan
paked vang  fastochorge” menunmjukkan  babwa  penuiar secara akiuif
merekomendasikan  suatu produk berdasarkan  kebotuhan  yang
diungkapkan pembeli.

Dara (49
“lyva Kak, tapr kalau uniuk J:u:makaian jangka panjang biasanva yang
premium lebih  worth if karena lehih kuat dan kualitas transfernva lebih

stabil.”




TTIVB/SRN/2026
konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh penjual perempuan kepada
pembel laki-laki dalam transaksi 4. Ketika pembeli meminta rekomendasi
pamjang kabel HDMI wang paling pas, penjual memberikan saran
berdasarkan pengalaman pelanggan umum dan pola penggunaan yang
berbreda.

Pada data 049 dapat dikategorikan sebagai tindak twr direktif
bentuk ajakan kKarema penjual berupava memengaruhi pelanggan agar
memperiimbanglan atan memihh produk premium melalyi penjelasan
mengenai keungeulan vang dimilikinya, Secara bentuk, tuturan tersebut
merupakan kalimat pemyataan vang membenkan informasi mengenai
kualitas produk. Namun, secara pragmatik. penjual tidak hanya
menvampaikan fakta, melainkan juga mengarahkan pelangoan pada
pilihan tertewtu. Hal im terlihat dan penggunasn tuturan “blasanva vang
prremdum fefdlr worth ft" yang menunjukkan rekomendasi tdak langsung

terhadap produk premium,

Data D50
"Ada sih bu yang lebih murah, tapi specad-nya beda dan Kualitsnys juga
standar. Kalau yang imi memang lebih cepat dan lebih awer™
TTIVB/SEN/2026
Konteks Tuturan: Tuturan ini dinjarkan oleh penjual perempuan kepada
pembeli perempuan dalam ransaksi 5. Setelah pembeli mengeluhkan
harga set chamger fast charging yang dinilai mahal, penjual membenkan
saran komparatif vang membanty pembeli memahami antara harga dan
kualitas.,

Pada data 050 termasuk findak tutur direktif saran yang
menggunakan  strategi  argumentasi.  Penjual mengakui  keberadaan
alternatif yang lebih murah “wda sih i vamg lefbilh murah™ namun segera
menjelaskan konsekuenginya “tapl speed-mva beda dan kualitasnva fugao
sondar”, mendorong, dan mengmgatkan mitea tutur, Saran dalam Tulaean
ini bersifat tidak langsung. Penjual tidak secara eksplisit mengatakan agar

pelanggan membeli produk yang lebil mahal, tewapn melalin perbandingan




kualitas tersebul penjual berupava memenganihi pertimbangan pelangzgan
sehingpa lebih erank pada produk vang direkomendasikan, Strategi ini
digunakan uniuk mengarabkan keputusan pelanggan dengan memberikan

alasan rasional mengenal manfaat produk.

Drata 051
"Untuk iPhone 15 sudah sapport fast charging va. Jadi sava sarankan
pakai adaptor vang Type-C dengan power yang stabil, biar ngecas lebih
cepat dan tetap aman buat baterai."

TTIVB/SEN/2026
konteks Tuturan: Tuturan ini diujarkan oleh penjual perempuan kepada
pembeli laki-laki dalam transaksi 6. Setelah mengetahui jenis HP pembeli
iPhone 13, penjual memberikan rekomendasi teknis tentang jenis adaptor
vang paling sesuai untuk memaksimalkan fitur fast charging iPhone 15.

Pada data 051 termasuk tndak twtur direktif saran  cksplisit
berbasis keahlian teknis. Tumwran “save sorgmkan” menipakan indikator
kchahasaan saman vang paling cksplisit dan langsung. Saran dibenkan
dengan dasar pengetahuan teknis tentang kompatibilitas pengisian dava
iPhone 15 "swdah support fast chargiog” ituran ujuan tuturan bukan
mengajak pelanggan melakukan suatu aktivitas bersamo-sama, melaimkan
memberikan pertimbangan agar pelanggan memilih adapior yang dianggap

paling sesua.

Data 0532

"Kalaw kakak sering di luar atsu suka jaga privasi, enak privacy. Tap

kalau suka warna lavar tetap jernih maksimal, full ¢lear lehih cocok.”
TTIVB/SEN/Z026

Konteks Tuturan: Tuturan ini diujarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli perempuan dalam transaksi 1 schagai kelanjutan dari penjelasan
produk  screenguard. Penjual membenkan saran personal berdasarkan
preferensi penggunaasn pembedi agar dapat memilih tipe screenguard yang

paling sesua.

Pada data 052 termasuk tindak tutur dircktif saran Meskipun ndak
menggunakan penanda eksplisit seperty save sarankan otau sebaibm,




74

mitiran  fersebit  mengandung  makna  anjuran vang  tampak  pada
penggunaan ungkapan Cemak privacy” dan kedua ungkapan tersebut
menunjukkan penilaan penjusl tethadap produk vang diangeap sesuai
unik  kondisi  terent. Dengan kaa lain,  penjual - memberikan
pertimbangan kepada pelanggan mengenai pilihan yang paling tepat
berdasarkan situasi vang dijelaskan.
Data 053
"Kalan man pemakaian jangka panjang biasanya yang premium lebih
worth it karena lebih kuat den kualites ransfermya lebih siabil "
TTIVB/SRN/2026
Konteks Tuturan: Tuturan ini dinjarkan oleh penjual perempuan kepada
pembeli laki-laki dalam transaksi 4. Setelah pembeli menvatakan bahwa
selisih harga antara kabel HDMI smandar dan premiom cukup besar,
penjual memberikan saran berdasarkan perspekiifl jangka panjang uniuk
membantu pembell mengambil keputusan.

Pada data 053 termasuk tindak tatur direktil saran jangka panjang.
konstruksi kondisional “Kalaw mau pemakaian jangka panjang”
merupakan pola saran yang mencmpatkan periimbangan jangka JAng
sehagai basis evaluasi. [stilah "woerth &7 yvang menipakan ¢kspresi bahasa
Inggris vang sudah diserap ke dalam bahzsa gaul Indonesia berfumgsi
sebagai  penilaian nilai vang  menvelurub,  Penanda  “bissanya"
menunjukkan bahwa saran didasarkan gada pengalaman umum banyak
konsumen. Menunit Hermaaji (2021:50), undak tutur direkeif saran adalah
miuran  yang digunakan umuk o memasiadi,. | merekomendasiboan,
mendorong. dan mengingatkan mitra wtue Cleh karena i, data i
dikategorikan sebagai tindak tutur dircknf saran perspektif jangka panjang,

Diara 054
"Kalau begitu saya saranin mimmal [(0000 mAh atao 200000 mAh kak,
biar nggak bolak-halik ngecas powerbank,”

TTIVB/SRN/2026
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Konteks Tuturan: Tuturan ini diujarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli laki-laki dalam ransaksi 12, Setelab mengetahui pola penggunain
pembeli yang akinf dan mobile serta kadang mengisi daya perangkat fain,
penjual memberikan rekomendasi kapasitas minimum powerbank yamg
dibutuhbean.

Pada data 054 termasuk tindak wiur direkuf saran eksplisit dengan
penanda  keahlian. Ujaran "Saye saramin” merupakan penanda saran
ekaplisit dalam ragam informal yang menunjukkan balws rekomendasi
diberikan secara akif oleh penjual. Spesifikasi teknis berupa angka
kapasitas “wminimeal SO mAk aton 200000 mAR™ memmjukkan saran
vang tlerukur dan konkret. Kata “mimimad” menetapkan batas bhawah
rekomendasi vang memberikan  fleksibilitas kepada pembell untuk

memilih di atas angka tersebul.

Daata 055
"Walan dokumen kerja, file PDF. Word, Excel, sama presentasi,
biasanya 32GB atau 64GB sudah cukup, pak. Tapi kalau sering simpin
video atau file ukuran besar, B4GH lebih lega.”

TTIVB/SRN/2026
Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarken oleh penjual laki-laki kepada
pembeli laki-laki (seorang bapak) dalam transaksi 10, Seelah pembeli
mengungkapkan kKebutuhan penyimpanannya, penjual  membenkan
rekomendasi kapasitas Aashdisk vang sesuai berdasarkan jenis file yang
akan disimpan.

Pada data 033 ermasuk tindak cotur direknf saran vang berbasis
analisis kebutuhan, Penjual melakukan analisis Kebutihan penyimpanan
berdasarkan jenis file yang discbutkan pembeli, kemudian memberikan
rekomendasi kapasitas vang sesudl. Strukiur Komparatil Kondisional
elan dofumen kera, fife PDE Word, Evee kapasitas veng culup®
memberikan  panduan  vang  sistematis dan mudsh  dipahami. Kata
"blazamiae” menunmjukkan basis pengalaman empiris dalam membenken

SaTran.
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Drata 056
“Enaknya vang mana ya kak? Bingung mau vang clear atan doff™
"Kalan sava lebih suka yang doff karena lebih nyvaman di genggaman dan
nggak hicin,"

TTIVB/SEN/2026
Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh penjual perempuan kepada
pembeli  laki-laki dalam  transaksi 2. Setelah pembeli menyatakan
ketertankan pada casing doff. penjual mengonfirmasi pilihan pembeli
sambil membenkan saran yang mendukung Keputusan terseut berdasarkan
pemrnta'lgun ETZONOMIS,

Pada data 056 ermasuk tindak wour diceknif saron konfirmanf,
Ujaran "pang daff karena fehilt miaman di genggaman dan ngoak ficin®
mempakan pola saran vang berfungsi mengonfirmasi dan memperkuat
keputusan pembeli sckaligus memberikan justifikasi tambahan. Informasi
tentang  kelebihan produk doff  memupakan argumen Teknis-ergomomis
vang mendukung saran tersebul. Pemjual dalam tuturan ini berperan
sebagai validator yang membenkan kepercavasn kepada pembeh balwa
pilihannya sudab tepat, Strategi saran Konfirmatif im efektif untuk

memantapkan keputusan pembeli vang masih mempertimbanghan opsi.

Data D57
"Ralau kakak mau ngecas 1Phone dan bantu ngecas device lain, cocok kak
kalau ambil vang 200000 mAh. Yang ini support fast charging, ada port
USE biasa sama Type-C, jadi lebih fleksibel.”

TTIVB/SEN/2026

Konteks Tuturan: Tuturan ini divjarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli laki-laki dalam transaksi 12, Setelah mengetahu bahwa pembeli
menggumakan iPhone dan juga perlu mengis: dava perangkat lain, penjual
memberikan rekomendasi produk powerbank vang spesifik dengan alasan
tekmis yonge lengkap.

Pada data 057 termasuk tndak tutor direktif karena penjuoal

memberikan rekomendasi mengena kapasitas power bank yang schatknya
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dipilili berdasarkan kebutuhan pelangean, Bentuk saran terlihat pada
wturan Vcocek, Kok, kolou ambld vase 200000 mAk'. Meskipun tidak
menggunakan kata saronkan dau selvokove, pemjual menvampaikan
penilaiannya balwa produk tersebut merupakan pilihan yang sesuai untuk
kebutuhan yang telah disebutkan, yailu mengisi daya iPhone sekaligus
perangkal lain, Kata "cocok " menunjukken adanva rekomendasi atau

anjuran terhadap produk tertentu.

[rata D58
"Kalau man kerja harian, memang enak wireless sih. Soalnva lebih
praktis karena meja jadi lebih rapi.”
TTIVB/SEN/2026

Konteks Tuturan: Tutwran ini diujarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli laki-laki dalam transaksi 13, Scielah mendengarkan kebutuhan
pembell yang menginginkan mouse untuk bekerja dengan laptop dan
sudah menyatakan keterfarikan pada mouse wireless, penjual membenkan
saran yang mengonfirmasi dan mendukung pilihan tersebut.

Pada data 058 termasuk tindak tutur direktif saran konfirmatif
berbasis konteks penggunaan. Tuturan "Kalaw mow beria horfon, memang
ek wireless  sif" merupakan  pola saran yang  menghubungkan
rekomendasi dengan konteks penggunaan spesifik. Argumen vang relevan
dan dapat dirosakan manfaatnva secara langsung cleh pembeli. Saran ini
berfungsi untuk memantapkan kepumsan pembeli yang sudah condong ke
produk  wireless. mendorong, dan mengingatkan migra futur, Dengan
demikian, data ini dikategorikan sebagai tindak momr direktif saran

konfirmaf koatekstual,

Data 059
"Kalau HP kakak support fast charging, saya saranin yang ini. Sudah
support charging cepat, transfer data juga stabal, dam kabelnyva lebib tebal
Jjidi nggak gampang puts.”

TTIVB/SEN/ 2026

Konteks Tuturan: Toturan ini diujarken oleh penjual laki-laki kepada
pembeli perempuan dalam ransaksi |5 Seelah mengetaho  pembseli
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memiliki iPhone 14 Pro Max dan sudab menyebutkan merek yang
diinginkan (JETE). penjual memberikan rekomendasi varian kabel yang
paling sesuai berdasarkan fitur teknis HP pembeli,

Pada data 059 temasuk tndak twiur direkof saran eksplisit
kondisional. Kata “save saranin” merupakan penanda eksplisit saran yang
menunjukkan bahwa pemual secara aknf merekomendasikan produk
tertentu. Kondisi weknis  "kafau JFP fakak swpport fast charging”
menempatkan saran dalam konteks kompatibilitas yang relevan.

Data (60
"Ralau untuk penyimpanan data penting memang lebih enak ambil yang
kualitas bagns.”

TTIVB/SRN/2026
Konteks Tuturan: Tuiuran ini diujarkan oleh penjual laki-laki kepada
pembel laki-laki (scorang bapak) dalam transaksi 10, Sctelah pembeli
bercenta tentang pengalamannya membeli flashdisk murah yang cepat
rusak, penjual membenkan saran umum tentang  pentingnya memilih
produk berkualitas untuk penyimpanan data penting,

Pada data 060 termasuk tindak futur direktsf saran umum berbasis
pengalaman. Tuturan “varg kwalitoe bagnes " merupakan pola saran vang
bersifat gencral. Kata “memang febift enak® merapakan penanda afirmasi
vang memperkuat rekomendasi berdasarkan pertimbangan yang lazim
ditenma. Saran mi berfungsi sekaligus sebagai dukungan moral terhadap

keputusan pembeli vang sudah mengarah ke produk SanIisk,

h. I Tindak Tutur Direktif dalam Negosiasi antara Penjual dan
Pembeli di Toko Aksesori Gawai. :

Pada subbab im dipaparkan hasl analisis mengenai fungsi tndak
tutur direktif yang terdapat dalam wacana negosiasi antara penjual dan
pembell di toko akseson gawan berdasarkan teor fungsi direkif Hermap
(2021). Analsis data di bawah i telah dikelompokkan dan divrutkan
ﬁara sistematis berdasarkan masing-masing indikator fungsi dirckuf
vang ditemukan. meliputi: fungsi meminta, fungsi memohon, fungsi

mengajak, fungsi menyarankan, fungsi memerintab, dan fungsi menekan.




al Fungsi Meminta

Fungsi meminta dominan digunakan oleh partisipan tutur untuk
menggali informasi spesifik mengenal Komoditas gawar, pola Konsumsi,

kepastian fasilitas purna jual. hingea nominal harga ekonomi suatu produk.

Data (41
"Ada, Kak. Kebetulan ada beberapa pilihan. Kakaknya lebih sering pakai
buat apa? Sekadar neeuk binga amav dipakad intens setap hari?”
TTIVEMT/ 2026
Konteks Tuturan: Tuturan ini disampaikan oleh penjual laki-laki kepada
pembeli yang sedang mencari kevhowrd wirefess untuk bekerja dan
mengerjakan tugas kulish dalam Transaks: 16. Penjual merespons dengsn
menanyakan intensitis pemakaian gawai tersebut.

Data (41 merupakan tindak tutur dircktif fungsi meminta.
Indikator kebahasaan yang mendasan  pengelompokan i adalah
penggunaan  konstruksi anterogatif  pillikan  alfermative  guesifon vang
ditandsi dengan frasa “lehih sering pakoi buat apa?”. Secara pragmatis,
tujuan penutur adalah meminta informasi spesifik mengenai pola konsumsi
dan kebumahan riil mitra tutoar, Dalam konteks negosiasi jual beli, fungsi
meminta informasi ini menjadi strategi awal penjual untuk memetakan
daya beli dan preferensi pembeli, sehingea penjual dapat merumuskan
penawaran produk vamg paling akurat pada tahapan transaksi berikuinya.

Data a2

"Hampir tiap hani sith. Sava kena pakai laptop, terus malam biasanva lanjut

neerjain tugas juea, Jadi cari yang nyaman dipakai lama, "
TTIVF/MT/2026

Konteks Tuturan: Tuturin ini disampaikan oleh pembeli sebagai jawaban
atas pertanyxan penjual mengenai intensitas penggunaan kevioord yang
dibutubkannyva dalarm Transaksi 16,

Data 062 merupakan tindak wnar direkiif yang fungsi meminia,

Secara forimal, woturan il berbentuk deklaratfl, namun secara pragmarnis
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berfungsi sebagai permintaan tersiral foaired? regeeest yang  ditandai
dengan penggunaan konjungsi kausalitas "jadi” dan frasa “carl yong
fvantan aipokat Fooree ", Indikator kebahasman imi menegaskan bahwa
pembeli meminta penjual untuk memilah dan menunjukkan vaman produk
vang memiliki ergonomi tinggi. Hubungan konteks transaksi terlihat dari
card pembel mengarahkan kewajiban penyedisan barang kepada penjual
agar menyapkan opsi aksesor: vang sesual dengan knteria kenyamanan

durasi panjang terschut.

Diats (K3
"Ini pakainya bluetooth atan pakai USBE?
TTDVFMT/ 2026

Konteks Tuwran: Pembell mengajukan pertanyaan mengenal  sistem
konektivitas peranghat bevhoand saat sedang mencobanya dalam Transaksi
16,

Data (K3 E‘ncbut merupakan  tindak tuhor  direktif yang
dikelompokkan ke dalam fungsi meminta, Indikator kebahassan dari
direktif ini adalah pola kalimat tanya altermatif menggunakan konjungs:
"wtau”. Tujuan pragmatis dari tuturan ini adalah meminta kepastian
informasi mengenai spesifikasi teknis operasional komoditas, Palam
konteks jual beli aksesori gawai, fungsi meminta penjelazan interogatif ing
digunakan pembeli schagai bentuk kalkulasi milai guna produk terhadap
perangkat laptop pnibadi yang dimilikinya sebelum menyetujui transaksi,

Data (M
"Oh, praktis juga. Baterainya tahan berapa lama?"

TTINF/IMT/2026
Konteks Tuturan: Pembeli membenkan testimon singkat lalu melanjutkan

penyelidikan mengenai daya tahan suplai energi perangkat kevhoerd dalam
Transaks 16,

Data 064 diidentifikasi sebagai tindak totur direktif vang memuat

fungsi meminta, Indikator kebahasaannyva adalah Kalimat tanva parsial
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valig menggunakan kata tanya uniuk kuantitgs wakia, waiti "berapo
foma ™. Maksud pragmatis dari pembeli adalah memimia kalkulasi dava
tahan baterai produk. Hubungan twiuran dengan kKonleks negosiasi
menunjukkan usaha pembeli unfuk menakar biava perawatan periferal
maintenance cost gawai tersehut, wang menjadi salah satu variabel

pertimbangan penting bagi konsumen sebelum membeli aksesorl nickabel.

Drana D63
"Kalau garanss ada™”
TIIVE/MT/ 2026

Konteks Tuturan: Pembeli menanyakan proteksi purna jual dari toko
sebelum menanyakan nominal harga akhir perangkal dalam Transaksi [ 6.

[Data 065 memupakan tindak tutur direktif fungst meminta. Penanda
kebalasasn vang muncul adalah kalimar tanva vang diakhin intomasi naik
dan penggunasn pemarkah kondisional *talaw”, Tujuan pragmatis dari
tuturan pembeli ini adalah meminta jaminan keamanan hukum berupa
garansl produk dan pihak gersi. Dalam transaksi jual beli gawai, fungsi
meminta kepastian garansi merupakan langkah preventif’ pembeli guna

memitigasi risiko kerusakan intemal produk pra-pembelian.

Diara (a6
"Oke. Harganva berapa, Mas™
TTDFMT/ 2026

Konteks Tuturan: Pembeli telah merasa puas dengan seluruh spesifikasi
produk dan kini melangksh pada inti negosiasi nilai ckonomi dalam
Transaksi 16.

Data {46 memnupakan f.li'l.dﬂk tutur direktit yang berfungsi schagai
fungsi meminta, Indikator kebahasaan substansialnya adalah penggunaan
kata tanya berbasis nilai nominal, yaitu "hergpa®™ yang ditujukan langsung
pada identitas. harga barang. Tujuan pragmatis pembeli adalah meminta
daia harga Ooal dan penjual. Fungsi meminia harga ini adalah stimulus

mutlak dalam struktur ncgosiasi dagang informal vang akan menentukan




B2

apakah proses transaksi bedanjut pada kesepakatan pembungkusan barang

dlal POmiiiusan Ewar-mc i ar

Drara (a7
"Baik. Saya bayar pakai QRIS va."
TTDVF/MT/2026

Konteks Tuturan: Pembeli merespons mnformasi total biava dan penjual
senilar Rpl93.000 dengan mengajukan opsi kanal pembayeran digital
dalam Transaksi 16.

Data 067 dikelompokkan sebagai tindak tutar direktaf funmgsi
meminta karena Indikator kebahasaannya adalab penggunaan partikel
penamya konfirmasi “va” di akhir kalimast pembayaran. Tujuan pragmatis
penuiur adalah meminta persetujuan serta penyvediaan fasilitas OR code
dan penjual untuk menyelesmkan kewapban finansial. Dalam transaksi
retail pawal modern, fungsi meminta otorisasi metode pembeayarim
non-tunal  inl wmumn digunakan untok - menghemat wakio  dan

meningkatkan efisiensi penyelesaian transaksi.

Data (68
"Ada, Kak. iPhone 16 Pro Max ya? Mau lihat yang model seperti apa?"
TTINVF MT 2026

Konteks Tuturan; Penjual mengonfirmasi  keberadaan stok pelindung
ponscl lalu balk mengeall prefercnsi gava yvang dican oleh konsumen
dalam Transaksi 17,

Data 68 merupakan tindak totur doektif fungsi meminta.
Indikator kebshasaannya dibentuk dari kalimat tanva terbuka vang
memanfantkan kata tanya acuen rupa, yaitu “seperst gpa”. Tujuan
pragmatis penjual adalah meminta penjabaran sclera artistik dan visual
dan pembeli demi mempersempit opsi penawaran  peoduk.  Dalam
ckosistem nmiaga aksesori, fungsi meminta rincian ini bertujuan agar
penjual tidak membuang wakiu dengan menyajikan tipe barang yang tidak

selaras dengan kemauan pembeli,




83

Dara 069
"Aku cari vang motif-motif gitu sih, Mbak, Yang luca, kayvak motil bunga,
karakier, alau yang estetik gine”

TTIVF/MT 2026

Konteks Tuturan: Pembeli perempuan  memberikan rincian  desain
pelindung ponsel kesuksannya kepada pramuniaga toko dalam Transaksi
7.

Data 089 merupakan tindak e divektf vang diklasifikasikan ke
dalam fungsi meminta, Secara gramatikal ujaran ini berupa kalimat berita,
tetapi secara Kontekstual memuat fungsi permintaan Gndakan reguest for
action wyang dipicu kata “cari® serta deretan parameter visual "prosf
fumga”, "Twew”, “extetik”. Maksud pragmatis pembeli adalah memirita
penjual mencan dan mengambilkan barang dengan spesifikasi visual
feminin tersebut dari pudang. Fungsi meminta ini mengarahkan aktivitas
fisik penjual untuk melayani preferensi pasar spesifik.

Diata 070
"Mas, mau pasang pelmdung layar buat iPhone 17. Tapi aku bingung,
mending pakal hydrogel atan tempered glass ya?"

TTIVF/MT/2026
Konteks Tuturan: Pembeli laki-laki mendatangi meja pelayanan toko
gawai untuk mengonsultasikan dilema pemilihan jenis lapisan pelindung
lavar ponsel terbarunya dalam Transaksi 18,

Data 070 diidemtifikasi scbagai tndak tuur  dirckiit  fungsi
meminta, Indikator kebahisaan vang mendasarinya adalah representasi
verbal dan status kebmgungan kogninf “ap’ abu bingang ™ vang disusul
oleh kalimat tanya komparatif bermaterikan pilihan bahan aksesori
"mending pakai hydmoge! atay tempered glass ya’" Maksud pragmatis
penutur adalabh meminta rekomendasi berbazis penpetaboan keahlion dari
penjual. Dalam  strukiue  negosiasi, fungsi meminta saran ahli ini
menempatkan pembeli sebapai pencan solusi. membuka mang bagl

penual untuk melakukan penetrasi persuasi produlk,




Draga 071
"Tapi manti layvamya jadi Kurang responsif mggak™
TTINFMT/ 2026

Konieks Tumaran: Pembeli menvuarakan keraguan takiil  mengena
sensitivitas sentuhan layar pasca-pemasangan fempered glass dalam

Transaks: 15,

Data 071 merupakan tindak e direknl fungsi  meminta,
Indikator  limnguainya - dibentuk  dori kalimat  tanya konfirmasi
negatif-interogatil menggunakan kata hubung sanggahan "™ di awal
kalimat dan partikel tanya “mggat” di wjung wjaran. Tojuan pragrstis dari
pembeli adalah meminta klanfikas: teknis sckaligus jaminan performa
lavar setelah ganti aksesori. Fungsi meminta Kepastian ini digunakan
pcmbell untuk mengeliminasi keraguan personal sebelum menjatuhkan
kesepakatian akhir pembelion barang,

by Fungsi Memohon
Fungsi memohon ditandai dengan penggunaan leksem kesantunan
tingkat tinggi guna memohon kebebasan tindakan, baik memohon izin

memegang barang maupun memohon kesabaran wakiu luang

Dara (772
"Boleh sava lithat"
TTDVFMH 2026

Konteks Tuturan: Divcapkan oleh pembeli yang tertank dengan penjelasan
penjual mengenai  spesifikasi  fisik fevboard wireless Robot  dalam
Transaksi 16.

Data 072 diklasifikasikan scbaga tindak tutur dircktif fungsi
memohon, Indikator kebahasaan dan fungsi im direpresentasikan oleh
konstruksi modalitas izin "holeh saya. " yang memuat tingkat kesantunan
tinggil. Tujuan pragmatis dan twturan ini adalah memohon kerelaan penjual

untuk memindahkan kendali fisik barang kepada pembeli agar dapat
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diperiksa. Dalam konteks nepgosiasi gawai, fungsi memohon izin melihat
barang ini sangal krusial bagi pembeli untuk melakukan venfikasi kualitas
visual dan material secara langsung sebelum melangkab ke tahap

lrwvar-menawar harga.

Data 073
"Sebentar yva, Kak, sava cek dulu.”

TTDVFMH 2026
Konteks Tutiran: Pramunigga toko meminia wakiu luang sejenak kepada
pembell untuk melangksh ke area penyimpanan barang guna menc ankan
pesanan dalam Transaksi 17.

Drata 073 merupakan Eﬂak tutur direktif yang menjalankan fungsi
memohon. Penanda lingual dar fungsi memchon tersurat ini adalah
pemakaian leksikon penunda wakiu “sebenro™ yang disertai partikel
pelembut  futur  *va". Tujuan pragmatis  penjual adalah  memochon
kclonggaran kesabaran darl pembeli agar tidak meninggalkan tcmpat
selama  proses  penelusuran  stok  berangsung.  Konteks  transaksi

memperlihatkan fungsi i1 sebagai peranti pemelihaman  kenvamanan
konsumen agar bersedia menunggu fase pencanan produk selesai.

Dara 074
"Kalau boleh tahu, Kak, biasanya HP-nya dipakai seperti apa? Sering jatuh
atau lebih dijaga banget?”

TTVEMHZ2026

Konteks Tuturan: Penjual menanda pembenan jawaban langsung dan
memilih - menginterogasi  kebiasaan pemakaian  mekanis ponsel oleh
pelanggan dalam Transaksi 18,

Data 074 termasuk tindak tutur direktof vang dikelompokkan ke
dalam fungsi memohon. Indikator kebahasaan yang membedakeannya dari
fungsi meminta biaza adalah penpaplikasian fraza pra-syarat kesantunan
yang sangat mgid, yaitu "kalau boleh tnhu". Tujuan pragmatis penjual
adalah memohon izin akses mformasi mengenal privasi pola penlaku

harian mitra wiur erhadap gawainva, Fungsi memohon data latar belakang
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ini krusial dalam takiik negosiasi konsultatif agar anjuran komoditas yang
diberikan i akhir sesi memiliki akurasi rasiomlitas vang sukar ditplak

oleh konsumen,

¢l Fungsi Mengajak
Fungsi mengajak dircalisasikan melalui penawaran item pelengkap
cross-sedling serta pembujukan pelanggan untuk merasakan pengalaman

interaksi langsung dengan produk.

Drana 075
"Boleh. Silakan dicoba saja_ Ini sudah saya pasangkan receiver-nya.”
TTINVEMMIK 2026

Konteks Tuturan: Penjual membenkin gawai vang diminta pembeli serayva
memfasilitasi perangkat pendukungnya agar bisa langsung dioperasikan
dalam Transaksi 16,

[rata 075 termasuk ke dalam tindak tutur direktif fungsi mengajak.

Indikator  kebahasagn vang dominan adalah  penpgunaan  leksikon
pemarkah kesantunan  “selafan” wvang dikombmnasiken dengan partikel
penegas “waja” "silokan dicoba saja”. Tujuan pragmatis penjual adalah
membujuk pembeli agar bennteraksi langsung dengan produk. Dalam
negosiasl, fungs: mengajak ini ditempatkan secara strategis oleh penjual
untuk memunculkan efek impresi posint pada pembeli, vang diharapkan
dapat mempercepat terjadinya kesepakatan transaksi.

Data 076
"Siap, Kak. Mau sekalian tambah baterainya? Biar nanti tinggal langsung
dipaka.”

TTIVF MK 2026

Konteks Tuturan: Penjual mensnggapn keputusan beli konsumen dengan
menawarkan iem komplementer berupa bateral tambahan dalam Tranzaksi
16




Data 076 diklasifikasikan sebagai tindak e direkiifl vang
memuat fungsi mengajak. Indikator kebahasaannva ditandai oleh leksem
modalitas keinginan “man® vang dipadukan dengan pemarkah inklusif
“sekadian”. Tojuan pragmatis  penuir adalah - mengajak  sekaligus
membujuk mitra tutur untuk menambah  volume belanjaan  dengan
memaparkon efek kemudahan operasional. Dalam bisnis aksesori, fungsi
mengajak mi merupakan teknik  cross-selling untuk  memaksimalkan

profitabilitas penjualan dalam satu siklus negosiasi.

Dats 0577
“Makasih va. Mas. Penjelasannya jadi gampang dipahami.”
TTINFMIK 2026

Konteks Tuturan: Pembeli mengek spresikan kepuasan dan apresiasi verbal
atas kualites edukasi produk vang dibernkan pramuniaga gerai di akhir
Transaks: 15,

Data 077 mempakan bdndak toher dicektif fungsi mengajak.

Tuturan ini adalah ungkapan tenma kasih ekspresif, namun secara
pragmatik bertindak sebagai ajakan tersimt imdirecd nvitation vang
ditandal dengan pengakuan kepuasan kognitif “penjelasannya  jadi
gampang dipahami”. Maksud pragmatis pembel adalah mengajak penjual
untuk mempertahankan kualitas komunikasi persuasif edukatif semacam
itu kepada pelanggan lain, Dalam relasi niaga akseson gawai, fungsi
mengajak mempertahankan pola komunikasi harmonis i berguna untuk
mengukuhkan kepuasan pelanggan vang potensial menumbuhkan transaksi
berulang di maza mendatang,

dy Fungsi Menyarankan
Fungsi menvarankan diakrualisasikan dengan memberikan opini
berbasis keungegulan eknis serta perfimbangan fungsional guna memandu

keputu=an beli konsumen.
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Diara D78
"Kalau begitu sava sarankan vang ini, Kak., Kepboord wireless merek
Robaot, Tombaolnva cukup empuk, foavosd-ma il size jadi ada weepad=nya
juga. Banvak vang ambil buat kebutuban kerja.”

TTD/F/SRN/2026

Konteks Tuturan: Tuturan divgarkan oleh penjual sant merckomend asikan
sebuah perangkat fevboand wireless merek Robot kepada pembeli setelah
mengetahui spesifikasi kebutuhan hanan mitra tutur dalam Transaksi 16.

Data 078 merupakan findak wiur direkof funosi menvarankan,
Indikator kebahasaan yang menjadi dasar penentuan fungsi ini adalah
pemakaian pemarkah  leksikal performatil “save  saronkar®. Penutur
menggunakan fungsi menyarankan dengan tujuan pragmatis memberikan
opini teknis mengenai keunggulan produk “tombodman cukap empuk”,
"evour-nva full size” puna mevakimkan mitra tutur, Dalam  dinamaka
transaksi, fungsi ini bertindak schagai pemandu keputusan bel, di mana
penjual mengarabkan pembel pada unit spesifik tanpa membenkan kesan
memaksa, melainkan bertumpu pads argumentas: utilitas produk.

Data 079

"Kalan menurut saya, untuk iPhone 17 yang harganya juga lumayan, dan

Kakaknva billing kadang ceroboh, sava lebih menyarankan fempered

wlaey, Jadi ada perlindungan lebih kalau terjadi benturan, "
TTDVESENZ2026

Konteks Tuturan: Penjual mematuhkan pilihan rekomendasi produk pada
jenis pelindung  kaca keras sctelabh menimbang profil keccrobohan
pemakaian dari pembeli dalam Transaks: 18,

Data 079 merupakan tindek tutur direkeif fungsi menyarankan.
Indikator kebahasaan yang memadi basis penentuan fungsi im sangat
eksplisit, yaitu frasa bimbingan pendapar "kaluwe memuens sava” dan verba
performatit "sava lebif menvarankan ", Tujuan pragmatis peputor adalah
menvarankan proteksi fsik terbaik dengan membangun aosiasi nilai
gkonomi  gawns  dan  faktor rnsike  kecerobohan pembeli,  Fungsi

menvarankan ini mengeksploitas: aspek logika masionalitas  Komsumsen
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demi memengaruhi preferensi belinya agar bergeser pada opsi produk

vang dinilai lebih aman.

Drzra (R0
"Boleh. Soalnya i iPhone baru juga. jadi agak parno kalau lavaroya
kenapa-Kenapa,"

TTIVF/SRM/2026

Konteks Tumran: Pembeli menmzinkon prosedur kerja penjual sembari
menceritakan alasan peikologis kecemasannya terhadap kondisi gawai
barunya dalam Transaksi 18,

Drata 080 termasuk todak e direktif vang digolongkan ke dalam
fungsi  menyarmankan.  Indikator  lingual yang mendasarinya adalah
ungkapan leksikal darn aspek kecemasan emosional konsumen, yaitu frasa
“wpak oo yang  dikaitkan dengan status baru kepermilikan gawai.
Tujuan pragmatis pembeli adalah menyarankan secara tidak langsung
kepada penjual agor bertindak ekstra bati-hati selama memperlakukan
ponsel pintar premium tersebut. Konteks transaksi menunjukkan fung=i im
schagai rem pengingat agar penjual menjaga  kualitas  pelayanan

mekanisnya,

el Fungsi Memerintah
Fungsi memerintah mencakup mstruksl penutup transaks: verbal, penntah
pemilihan knalitas pengemjaan gawai, chksckusi fisik. serta pengolahan

mutasi kas.

Data 081
"Baik. Saya ambil vang ini saja, Mas. Soalnya dan tadi sudah dicoba dan
memang nyaman dipaka”

TTINWE/ MMT 2026




Konteks Tuturan: Pembeli menvatakan persetujuan final unfuk membeli
unit kevboard setelah penjual menyebutkan harga Rpl85.000 dalam
Tranzaksi 16,

Data OF]1 merupakan tindak mtor direktil vang merealisasikan
fungsi memernntah, Meskipun dibalut kalimar  deklaratf,  indikator
kebahasaan tuiuran i mengandung dava pengarah tindakan yang kuat
melahu frasa “sava ambil vang ini safa” disertm konmjungsi kausalitas
penjelasan  “soafnva® Tujuan  pragmatis pembeli adalah  memennah
penjual untuk menghentikan proses penswaran dan seoera memproses
transaksi unit tersebut ke tohap pengemasan, Dalam konteks jual beli,
fungsi memerintah tersicat ini menandai tercapainya titik kesepahaman

dalam negosiasi.

Dhaga (E2
"Boleh. Pakai baterai yang bogus saja."

TTDF/ MMT 2026
Konteks Tuturan: Pembeli menyetujul tawaran produk pelengkap dari
pemjual dan membenkan kriteria kualitas baterai yang diinginkan dalam
Transaksi 16,

Data (82 merupakan tindak tutur direktif’ fungs: memerintah.
Indikator  kebahasaan  vang  mendasannya  adalah  pemaksian  keta
persetujuan modalitas “holeh” yang segera disusul kalimat penntah
langsung bermodalkan ajcktiva koalitas. vaiu "pokai baterai yvang bagus
saja”. Tojuan pragmatis pembeli adalah memerintah penjual untuk
memilihkan komoditas pendukung dengan mutu terbaik darn imventans
toke, Fungsi memerintah inn menegaskan hak superioritas pembeli sebagai

penentu spesifikasi barang vang akan dibayarmya,

Diata (B3
"Boleh. Silakan scan kode QR yang ini."
TTDFMMT 2026
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Konteks Tuturan: Penjual memberikan lembar atau lavar pirani permindai
pembavaran elekironik kepada konsumen dalam Transaksi 16,

Data 083 merupakan tindak motur direktif fungsi memerintah.
Indikaror  kebahasaannya  teelibat  jelas melalui  pemmkaion  partikel
imperatil Kesantunan “sifakon” yang menempel pada verba instruksi akiif
"sean”, Tujuan pragmatis penjual adalah memenntah pembeli untuk
melakukan pemindaian opik guna mentransfer dana imerbank, Fungsi
memenntsh vang halus ini berfungsi mengarahkan fase finalisasi transaksi

dagang menuju tahap pelunasan.

Dara 084
"Sudah, Mas. Coba dicek.”

TTDF/MMT/ 2026
kKonteks Tuturan: Pembeli telah merampungkan proses otentikasi ransfer

pada  aplikasi perbankan pomselnya dan meminta penjual  memeriksa
mutasi dana dalam Transaksi 16.

Data 084 termasuk  tndak  fwter direktif fungsi memerintah.
Indikator lingual yang menjadi basis pengelompokan fungsi imi adalah
penggunaan verba imperatif "coba” yang digabungkan dengan kata kerja
pasif tindakan “dicek”. Tujuan pragmatis tuturan  tersebut  adalab
memnenniah mitra wmr untuk meneliti saldo masuk pada sigsiem pos
penjualan gerai. Fungsi memerintah i bertindak schaga:r alat vahdasi
legalitas bahwa ncgosiasi ckonomi telah sah den mengikat kedua belah

pihak sccara finansial.

Data (85
"Kalau gitu aku ikut saran Mas aja deh, Pasang tempered glass yang
bagus sekaban,”

TTIVF/MMT 2026
Konteks Tuturan: Pembeli terpersuasi oleh penjelasan teknis pemjual dan

menverahkan keputusan eksekusi pemasangan lapisan kaca pelindung
dalam Transaksi 18,




9

Draca 025 merupakan tindak e direkiif fungsi memerintah, Indikator

kebalasaannva ditandal demgan penggunaan kalimatr instrukif direkiif

yang
didabului rasa kepatuban kompromistis "ok ikl saran Mas aja . Tujuan

tndakan pasif bermakna imperatf “posong femipercd  gloss.

pragmatis dari pembeli adalah memenntsh penjual untuk mengeksekusi
pekegaan pemasangan pelindung layar dengan varian mutu terbaik. Dralam
konteks neposiasi dagang gewai, fungsi memennizh pemasangan imi
merupakan penanda mutlak berakhirmya konflik keraguan kognitif pembeli

dan berransformasi menjadi aksi beli riil

1 Fungsi Menekan
Fungsi menckan diimplementasikan wontuk mengendaliken kestabilan
emosional pelanggan serta mengatur ritme interaksi fisik ruang pelavanan

toko.

Data 086
"Siap, Kak, Nanti saya bersihkan layamya dulu, bar dipasang biar
nogak ada debu yang masuk "

TTIVFMNK 2026

Konteks Toturan:  Penjual menyanggupi  perintah  pembeli  dan
menginformasikan urutan kerja higienitas layar ponsel sebefum pelindung
kaca ditempelkan dalam Transaks 5.

[Data O0#36 tergolong schagar tndak totur dirckisf yang memuat
fungsi memckan. Penentuan fungsi menckan di sini bersifat implisit-takns
melalui konstruksi kalimat eksplanatif sekuensial kronologis "naenti sava
bersifkan ” yang didukung argumen konsekuensi higienitas "higr nogak
icly dleby". Tuwuan pragmatis darl pemual adalabh menckan secara tidak
langsung agar pembel tetap bersabar mempertahankan posisi diamnya di
tempat dan membiarkan ponsel berada dalam kendali kerja penjual selama
durasi pembersihan berlangsung. Fungsi ini mengendalikan ritme inferaksi

fisik di meja pelavanan toko.
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Drata DRT
"Wajar, Kak. Tenang aja, pemasangannyva pelan-pelan. Nant seelah
selesai sava cek lagi hasilnya.”

TTIVFMNK 2026

Konteks Tuturan: Penjual menenangkan kecemasan pembeli dengan
menjanjikan kehati-hatian kerja seria kendalh mutu purnapasang dalam
Transaks: 1§,

Dratia ORT diidentifikasi sebagai tindak nur direknif vang membawa
fungsi menckan. Indikstor lingual wiamanya adalah pencounagan frasa
penenang bermuatan imperatif penstabil emosi, vaitu “tenang aja " Tujuan
pragmatis penjual adalah menekan ketegangan psikologis dan rasa panik
mitra futur agar berganti menjadi mesa percaya terhadap kredibilitas
pengerjaan ko

¢ Jenis Kelamin yang Mempengaruhi Tindak Tomre Direkiif dalam
Negosiasi antara Penjual dan Pembeli di Toko Aksesori Gawai,
a) Tindak Tutur Direktif Penutur Laki-Laki
Data ORE
“Mas, tolong ambilkan screenguand Samsung AS4 dong.”
TTDIE/L2026

Fooiteks Tuiuran: Tuturan disampaikan oleh pembeli laki-laki kepada penjual
saal memasuks toke dan langsung  menvatakan kebutuhannva  dalam
Transaksi 1.

Drata 0BE merupakan tindak tutur direktif vang divjarkan oleh penutur

laki=laki. Penutur laki-laki menggunakan konstruks: imperatit langsung yang
ditandai dengan leksem performarif "wolong” ditkoti verba aksi "aenddfkon ™,
Indikator kebahasaan ini mencerminkan kecenderungan penutur laki-laki
yong lebih to the poimt dalam menyampaikan kebutuhan tanpa basa-basi
panjang. Dalam perspekiil gender, tuturan laki-laki cenderung berorientasi
pada tujuan transaksional dan efisiensi informasi, schingga permintasn
disampaikan secara singkat namun jelas tanpa banyak mempertimbangkan

aspek afektil mitra tutur,




Diata (RS
“Beda premiwm sama biasa apa ya, mas™”
TTDIK/LI026
Konteks Tuturan: Tuturan oleh pembeli laki-laki saat merespons tawaran
penjual mengenai pilihan screcnguard dalam Transaksi 1,

Data (8% merupakan tindak tutur dircktif fungsi meminta vang
divjarkan penutur laki-laki. Konstruksi kalimar tanva informatif "apo va™
memunjukkan pola komunikasi laki-laki yang fokus pada data dan spesifikasi
teknis produk sehelum mengambil keputusan. Menurut kajian soziolinguistik
gender, laki-laki cenderung mendahulukan logika rasiomal dan informasi
faktwal dalam proses negosiasi, sehingga pertanvaan vang diajukan selalu
diarahkan  umuk  memperolel  data  permbanding  vang  konkrel guna

menunjang keputusan ckonomis yang optimal.

Drata 090
“Bisa kurang nggak, mas” Jods Rp40.000 aja.”
TTDIK/L 2026
Koomtcks Tuturan: Tuturan disampaikan pembeli laki-laki ketika mengajukan
penawaran harga lebih rendah dan harga vang discbutkan penjual dalam
Transaks: 1.

Data 090 mempakan tindak tutor dircktif fungsi menckan yang
dijarkan penutur laki-laki. Penutur laki-laki menggunakan kalimat tanya
langsung “hisa Euwrang negak” ditkui nominal hanra spesifik tanpa elaborasi
alasan yang panjang. Karakteristik ini mencerminkan gaya negosiasi laki-laki
yang cenderung direct bargaining, yakni langsung menstapkan tawaran harga
dengan angka pasti tanpa menggunakan strateg emosional. Pola ini berbeda
dengan gaya percmpuan vang bigsanva menambahkan justifikasi afektif atau
membangun relasi terlebih dahulu sebelum menckan hanga.

Data (9]

“Nih, mas. Tolong dibersihin sekalian ya.”"
TTDVIE/L2026




Konteks Tuturan: Pembeli laki-laki menverahkan ponselnya Kepada penjual
dan sekaligos memberikan instruksi tambaban dalam Transaksi |,

Data 091 merupakan Gndak e direkiif Tungsi memeriniah yang
divjarkan penutur laki-laki. Penggunaan deikiik “eif” sast menyerahkan
barang disertai konstruksi imperatif "tolong dibersihin” menunjukkan gava
perintah laki-laki vang lugas dan multinstruksional. Laki-laki ¢enderung
mengeabungkan  dua  rindakan  sekaligus  dalam  sama tutuman,  yakm
menyerahkan barang dan memerintah tindakan tambahan, mencerminkan
ofentasi efigiensi komunikasi vaneg khas pada penotor laki-laki dalam

konieks transaksional,

Diata (92
“Saya man can case buat iPhone 15, Kalau ada, saya maunya warna hitam
soplnyva lebih simpel dan cocok dipakai sehan-hari,”
TTDIR/L2026
Komteks Tumran: Pembeli laki-laki menvampaikan kebutuhanmya secara
langsung kepada penjual di awal interaksi dalam Transaks: 2,

Data (W2 merupakan tindak tutr direktif fungsi meminta yang
diujarkan penutur  laki-faki. Tuturen i memperhhatkan pola  khas
komunikasi laki-laki vang menyertakan spesifikasi produk secara mandin
tanpa perlu didorong oleh pertanyaan penjual. Penutur laki-laki langsung
menvebut jemis produk, merek. ukuran, dan preferensi wama sekaligus,
memunjukkan  karakier  komunikasi vang  goal-oriented  dan  informarcif,
Penggunaan konjungsi kausal "soodnva ™ menunjukkan bahwa laki-laki juga
memberikan justifikasi logis atas preferensinva, bukan sekedar menyartakan

keinginan.

Data (93
“Sava lebih suka vang jernih sih. Ambil full elear aja.”
TTEW IR L2026

Komtcks Tuturan: Pembeli laki-laki mengambil keputusan cepat setelah
mendapat penjelasan penjual mengenai dua tipe screenguard dalam Transaks:
|




Drata 093 merupakan Gndak e direkiif fungsi memerintzh yang
divjarkan penutur laki-laki. Pengambilian keputusan yang cepat dan pasi
melalui frasa “ambd Gl clear afe™ mencerminkan Kecenderungan laki-laki
untuk membual keputusan vang tegas dan dak berlarut-lamut setelah
mendapatkan  informasi yang dianggap cukup. Partikel pencgas "aja”
memperkuat Karakier decisiveness penutur laki-laki dalam transaksi, di mana

keputusan beli tidak dipengaruhi oleh pertimbangan afektif yang berlebih.

Data (94
“Saya mau can charger vang ngecasnyva cepet dong. Charger anak sava di
ramah rusak,”
TTDAE/L 2026
Kontcks Tuturan: Pembeli laki-laki (bapak) menyatakan kebutnhan charger
kepada penjual dengan langsung menyebut spesifikasi yang diinginkan
dalam Transaksi 5.

Data (W4 merupakan tindak tutur direktif fungsi meminta yang dinjarkan
penutur laki-laki. Pela toturan ini mencerminkan gava komunikasi laki-laki
yane langsung menyebutkan spesifikasi fungsional produk yang dibutuhkan,
vaitu “weecarnyg cepet”, tanpa melalui pengenalan dirn atan basa-basi vang
panjang. Konteks alasan "charger anak sava rusak" berfungsi sebagai
informasi latar belakang vang diberikan sccam efisicn untuk membantu

penjual memahami konteks kebutuhan, sesuai karakter komunikasi laki-laki

yang bersifat problem-solving

Data 093
“Kalau buat nonton filnn vang kualitasnya HID atau 4K aman ya?™
TTDIK/L2026

Foomcks Tuturan: Pembeli laki-laki menanyakan kompatibilitas teknis kabel
HDMI yang akan dibelinya dalam Transaks 4.
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Drata 095 menipakan tindak witur direktif fungsi meminia vang dinjarkan
penuiur  laki-laki. Tuwran ini secara tipikal memperlihatkan  orientasi
laki-laki pada spesifikasi teknis yang ferukur, yakm resolusi HD dan 4K
sebagal parameter evaluasi produk. Laki-laki dalam negosiasi cenderung
menggunakan istilah teknis vang spesifik untuk memastikan kualitas proaduk
sesual stndar yong mercka miliki, mencerminkan Recenderungan untul
membuat  keputusan  berdasarkan  kompetensi  teknis,  bukan  schadar
kepercayaan pada rekomendasi penjual.

Data (96
“Oke deh. saya ambil yang premium aja sekalian biar nggak ganti-ganti.”
TTDVIK/LI2026

Konteks Tuturan: Pembeli laki-laki memutuskan untuk membeli kabel
HDMI premium seiclah pertimbangan fungsional jangka pamjang dalam

Transaksi 4.

Crata 0% merupakan tindak outor direktif fungsi memenntah yang
divjarkan penutur laki-laki. Keputusan membeli produk premium dengan
alasan "hicr nggak ganti-ganti” memperhihatkan logiks ublitarian laks-laki
yoang mempertimbangkan cost-efficiency jangka ponjang. Frasa tersebut
memuimjukkan babwa pertimbangan laki-laki dalam negosiasi ndak hanya
bordasarkan harga, feraps juga kalkulazsi fungsional manfaat produk dalam
jangka panjang, yang merupakan karakteristik khas pengambilan keputusan
berbasis rasionalitas pada penutur laki-laki

Data 087
“Mouvse untuk lapiop, bust kerja, bikin laporan, browsing, kadang edit-edit
nngan juga Bukan buat gaming.”
TTDIK/L/2026

Kontcks Tuturan: Pembeli laki-laki memberikan penjelasan lengkap tentang
kebutuhan pemakaian mouse kepada penjual dalam Transaksi 13,

Data (97 merupakan tindak tutur direktif fungsi meminta yvang dijarkan

penuiur laki-laki. Tuturan ini menampilkan pola komunikasi laki-laki vang




cenderung  memberikan  spesifikasi  kebuniban  secars  terstrukur  dan
enumeralif, yakni menyebutkan berbagan jenss akiivitas pemakaian secara
benurutan, Pengecualian eksplisit "Puwdan fiat garring ™ menunjukkan bakhwa
pematur laki-laki memiliki pengetahuan teknis tentang perbedaan kategon

produk den berussha memandu penjual agar tidak salah memilihkan produk.

Dravta 045
“Hmm... kalau vang 3 meter lebib cocok sih, soalnva posisi TY di rumah
lamayan janh.”
TTDV KL 202G
Konteks Tuturan: Pembeli laki-laki menyatakan preferensi ukuran kabel
HDMI berdasarkan pertimbangan teknis kondisi rumahnya daiam Transaksi
4,

. Data 098 merupakan tindak tutur direktif fungsi meminta vang diujarkan
pematur laki-laki. Proses pertimbangan vang ditampilkan melalui interjeksi
"hmm" diikuti pernyvataan preferensi dengan alasan teknis “posisi T8 of
reimerk Demivan fawh® menunjukkan karakierisuk pengambilan Keputusan
laki-laki yvang berbasis analisis situasional. Penutur laki-laki terlebih dahulu
melakukan  kalkulasi  kebutuban ruang  sebelum  menetapkan  pilihan,

mencerminkan orientasi problem-solving vang sistematis.

Data (95
“Saya pakai iPhone, tapi sekarang port-nva udah Tvpe-C. Kadang juga
dipakai buat ngecas tablet sama powerbank. ™
TTDIRSL 2026
Komteks Tuturan: Pembeli laki-laki memberikan informas: tckms tentang
perangkat yang dimilikinya untuk membantu penjual mencankan kabel yang
sesual dalam Transaksi 14,

Data (99 merupakan tindak tutur direktifl fungsi meminta vang diujarkan
pemutur laki-laki. Pembeli laki-laki secarn proaktif membenkan data teknis
perangkat yang dimmliki, termasuk jemis port dan multi-device usage, tanpa
perdu ditanya lebih lanjut oieh penjual. Pola i mencerminkan paya

komunikasi laki-laki yang bersifat informatif’ dan beronentasi efisiensi, &




mais seluruh informasi relevan dipaketkan dalam satu tuturan agar negosiasi

dapat bergalan lebil cepat dan tepat sasaran.

Data 100
“Sava nggak ferlalu suka kalau nbet install macam-macam.”
TTDIK/L2026
Konteks Tuturan: Penbeli laki-laki menyatakan preferensi kKepraktisan saat
menanyakan kemudahan pengeunaan mouse wirgless dalam Transaksi 13,
Data 100 merupakan tindak tutur direktsf fungsi meminta vang dijarkan
pemutur laki-laki. Tuturan ini berfungsi sebagai direktif implisit vang
mengarahkan penjual untuk hanya menunjukkan produk dengan fitur
plug-and-play. Kecenderungan |aki-lski untuk menghindari kompleksitas
teknis yang tidak perlu tercermin dari pernyataan preferensi ini, yang
sckaligus berfungs: schagai pembatas kntena seleksi produk agar penjual
tidak menawarkan produk vang tidak sesuai kebutuhan.

Data 101
“Boleh saya coba di laptop schentar nggak™
TTDIK/AL 2026

Eonteks Tuturan: Pembeli laki-laki meminta izin untuk mencoba mouse
wireless langsung pada perangkst laptopnya sebelum membeli dalam

Transaks: 13.

Data 101 merupakan tndak e direknf fungsi memohon  vang
divjarkan penutur laki-laki. Meskipun menggunakan modalimas izin “boleh ",
tuturan ini tetap menunjukkan karakieristik laki-laki vang selalu ingin
melakukan verifikasi teknis secara empris sebelum mengambil keputusan
beli. Uji coba langsung pada laptop pribadi merupakan strategn laki-laka
untuk memvalidasi  klaim penjual  sccam  mandii, mencerminkan
kecenderungan tidak berganiung sepenubinva pada pemvataan orang lain

tanpa bukit nyata.

Data 102




JLL

“Bisa lihat konekioroya ngegak mas?
TTD IR L2026
Konteks Tuturan; Pembeli laki-laki meminta penjual menunjukkan detail
fisik ujung konektor kabel UGREEN yang hendak dibelinya dalam Transaksi
14
Data 102 merupakan tmdak twtur dircktif fungsi meminta vang
diujarkan penutur laki-laki. Permintaan untuk melihat detail konekror secara
fisik menunjukkan kecenderungan laki-laki untuk melakukan inspeks: teknis
material produk sebelum transaksi. Laki-laky cenderung lebih detail dalam
memeriksa kualitas fisik produk, khususnyva pada bagian yang paling rentan
kerusakan. sebagal bentuk kalkulasi nsiko produk sebelum menginvestasikan
vang.

Drata 103
*Saya ini kadang file dan kantor lumayan banyak, Belum lagi anak saya suka
nitip file kuliah juga.™
TTDIK/L 2026

Koomtcks Tuturan: Pembeli laki-laki { bapak) menjelaskan konteks kebutuhan
kapasitas flashdisk kepada penjual dalam Transakes: 10,

Dara 103 mempakan tindak twoor direkiil fungsi meminta vang
dimjarkan  petutur  laki-laki. Tororan mi memperhihatkan cam  peautur
laki-laki dalam menyampaikan direktif melalui narssi kebutuhan yang
bersifar  fungsional dan  kontekswal, Dengan  menvebut  dua konreks
penggunaan sekaligus, yakni file kantor dan file anak kulish, penutur secara
implisit mengamhkan penjual untuk merekomendasikan kapasitas yang lehih
besar. Strategi ini mencerminkan pendekatan laki-laki yang berbasis logika
kebutuhan nyata.

Data 104
“Kalau dipakal lama kira-kira nyaman nggak va, mbak? Soalnya telinga
saya lumayan sensitif kalau earbud-nya terlalu keras™

TTEIE/L 2026
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Konteks Tuturan, Pembeli laki-laki menamyakan aspek ergonomi dan
kemyamanan TWS kepada penjual perempuan dalam Transaksi 3.

Pata 104 mervpakan tindak tutur direktif fungsi meminia vang
divjarkan penutur laki-laki. Meskipun pertanyaan ini menyventub  aspek
kemyamanan fisik yang bersifat persoml, penutur laki-laki tetap mengemas
nformasi  ersebut dalam  koostruksi  mterogatil yang berfokus  pada
konfirmasi teknis, vain “kire-kivg nvaman ngeak”. Pengungkapan kondisi
sensitil telinga disampaikan sebagal data faknual unmk mermbaniu penjual
memberikan rekomendasi yang tepat, bukan sebagai ekapres: kekhawatiran

etnosional vang mendalam.

Data 105
“Baguslah. Saya ini agak trauma. pernah beli yang murah, baru dua bulan
sudah nggak kebaca,”
TTDIR/L2026

Konteks Tuturan: Pembeli laki-laki mengungkapkan pengalaman negatil
terdahulu sebagai alasan pemiliban produk berkualitas dalam Transaks: 10

Data 105 mempakan tindak tutur direkof fungsi menckan yang
diujarkan penutur laki-laki, Penggunaan kata "trauma" dalam kontcks
kegagalan produk seheluomnva berfungs: sehagai strategi menekan implisit
agar penjual tidak merckomendasikan produk murah berkualitas rendah.
Penutur laki-laki menggunakan pengalaman empiris mosa lalu sebagai
argumen rasional untuk menekankan pentingnya kualitas produk, sebuah
pola vang mcncerminkan omentasi laki-laki pada bukti faktual dalam

mengevaluagi risike pembelian,

Drata 104
“Haya rasa | meter cukup sih. Lebih enak dibawa juga™
TTOAE/L 202G

Konteks Tuteran: Pembeli laki-laki menetapkan preferensi panjang kabel
setelah mempertimbangkan aspek portabilias dalam Transaksi 14,
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Data 106 merupakan tindak e direkif fungsi memerintah vang
divgarkan penutur laki=-laki, Pernvataan preferensi yang diseriai justifikasi
praktis  “lebih enak ditvwa® menunjukkan kemandinan pengambilan
keputusan laki-laki vang fidak membutuhkan konfirmazi berlebih dan
pemjual. Penur laki-laki membuat keputusan berdasarkan kalkulasi
kehutvhan  portabilitas  sccara mandin, mencerminkan  otonomi
pengambilan keputisin yang lebih tinggi dibandingkan pola Komunikasi
perempuan yang conderung lebih banyak berkorsulisi.

Drata 107
“Permizi, Mas. Man can Kevboard wireless buat dipakai kKerja sama ngetik
mgas. Ada rekomendasi?™
TTDVIK/L/2026

Konteks Tuturan: Pembeli laki-laki membuka percakapan  dengan
menyehutkan kebutuhan spesifik dan langsung meminta rekomendasi
penjual dalam Transaksi 16,

Data 107 merupakan tindak tutur direkilf fungsi meminta yang
diwarkan penutur laki-laki. Tuturan pembuka ini memperhhatkan secara
khas gaya komunikasi laki-laki dalam negosiasi: menycbutken kontcks
pengpunaan produk secara jelas dan langsung mengajukan permintaan
rekomendasi  dalam  satu tarikan  napes, Pertanyaan  penutup oo
rekomendasi®® menunjukkan bahwa Iski-laki lebih suka mendelegasikin
proses seleksi awal kepada pemjual bendasarkan spesifikasi yang elah

mereka tetapkan, danpada menelusuri semuoa pilihan sendari dan awal.

b). Tindak Tutur Direktif Penutur Perempuan
Data 108
“lya mas, saya lagi cari casc buat iPhone 15. Kalau ada, saya maunya

warna hitam soalnya lebih simpel dan cocok dipakai sehari-hari.”

TTI IR P/ 20265
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Konteks Tuturan: Pembeli perempuan menvampaikan kebuiiban case
iPhene kepada penjual dengan menyerakan preferensi estelis dan alasan
pemakaian sehari-hari dalam Transaksi 2.

Data 108 merupakan tindak twiur direknf fungsi meminta vang
divjarkan penutur perempuan. Berbeda dengan pola komunikasi laki-laki,
penuiur perempuan ini menvertakan pertimbangan estetika dan konteks
pemakaian hanan sebagai justfikasi piliban warmna, Frasa "tocek dipakad
sehari-hari” menunjukkan orientas: perempuan pada aspek harmoni dan
relevansi sosial produk, bukan sekadar fungsi ieknis, Penutur perempuan
cenderung  menghubungkan produk dengan paya hidup dan idenrtitas

dirinya sebagai bagian dari proses negosiasi,

[raga 104
“Hmm.., kalau buat dipakai harian kayaknya Ichih cnak vang doft va.”™
TV 2026

Konteks Tuturam; Pembeli perempusn menyatakan  pertimbangannya
dalam memilih fimishing cease iPhone antara doff dan glossy dalam
Transaks: 2,

Data 10% merpakan tindak twtur dircktif fungsi meminta yang
digarkan penutur perempuan. Pengpunaan intenyeksi refleknf "hmm™ dan
kata hedgimg "kayaknya" sebelum pernyataan preferenst mencerminkan
kecenderungan perempuan untuk menampilkan ketidakpastian hingustik

sehagai strategi kesantunan,

Eraga 110
“(h bagus juga va. Boleh sava coba pasang dulu ke HP?
TTIVIE P 2026
Konteks Tuturan: Pernbeli perempuan meminta izin mencoba case vang
disubkai sebelum memutuskan untuk membeli dalam Transaksi 2.
Data 110 merupakan tindak miur direktif fungsi memohon vang
digjarkan penutur perempuan. Apresiasi verbal "ok bagus juga va" vang
mendahului permintaan izin menunjukkan pofa khas perempuan  dialam

menjaga wajah penjual sebelum mengajukan wuntutan. Perempuan cenderung
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mengeunakan strafegi kesantunan positifl betupa pujian atan  ekspresi
apresias: sebelum Wa}:ukaﬂ permintaan, schagal upayva menjaga hubungan
harmonis dengan mitra wiur. Hal ini sejalan dengan teor Brown dan

Levinson ( 1987) entang positive face sirategies.

Data L1
“Bisa kurang nggak. mas? Siapa tahu jadi harga teman.,”™
TTORIR T I026

Konteks Tuturan: Pembel perempuan  mengajukan  permintaan  diskon
kepada penjual dengan mengpunakan bingkal relazi perfemanan dalam

Transaksi 2.

Data 111 merupakan tindak tutur direktif fungsi menekan yang dinjarkan
penutur perempuan. Strategi vang digunakan perempuan dalam menchkan
harpa berbeda secarma signifikan dari pola laki-lakl. Penutur percmpuan
mengeunakan metafor relasional "harga teman™ untuk menciptakan konteks
afcknf yang mempersulit penolakan penjual tanpa terkesan tidak kooperatif,
Pendekatan ini memanfaatkan dimensi sosial hubungan untuk memen garuli
keputusan penjual, mencerminkan kecendenmgan perempuan menggunakan

strategi negosinsi berbasis relasi,

Data 112
“lya mbak, kebetulan sava lagi cari TWS yang kualitasnya bagus. Scalnya
TWS lama saya suaranya mulai kecil sebelah, baterinya juga cepat habas,
jadi sekalian mau ganti yang lebih bagus dan awet.™
TTDVIK P 2026

Konteks Tuturan: Pembeli perempuan menjelaskan kebutvhan TWS secara
panjang lebar kepada penjual perempuan, termasuk namsi masalah produk
lama dalam Transaksi 3.

Data 112 merupakan tindak tutur direkeif fungsi meminta yang dinjarkan
pemutur perempuan, Tuturan ini menampilkan pola komunikasi elaboratif
khas perempuan yvang menyerzkan narasi masalah produk lama secam
mendetail sebelum sampai pada permintaan produk bam.
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Data 113
“RKalau dipakai lama kirg-kira nvaman nggak va, mbak” Soalnya telinga
saya lnmavan sensifil Kalau earbud-nva terlalu Keras.”

TTDVIK P 2026

Foodteks Tuturan: Pembeli perempuan menanyakan kenyamanan pemakaian
TWS jangka panjang sambil mengungkapkan kondisi fisik sensitif ielinganya
kepada penjual dalam Transaksi 3.

Data 113 merupakan tndak tutur direktif fungsi meminta yang divjarkan
pemutur perempuan. Pengungkapan kondisi personal “refinga sava lwmayan
sensifil™ yang disertal klarifikasi penyebab mencerminkan kecenderungan
perempusn uniuk berbagi informasi personal yang relevan dengan transaksi
sebagai  strategi membangun  kepercayaan, Perempuan lebih  bersedia
mengungkapkan  kereptaman atan kondisi klhwoses divinya kepada penjual
dibandingkan laki-laki, yang biasanva hanya mengajukan perianyvaan tekms

tanpa ¢laborasi personal,

Diata 114
“Wamnanya tersedia apa aja, mbak?”
TIDIK/ 2026
Konteks Tuturan: Pembeli perempuan menanyakan pilihan warma TWS yang
tersedia sebefum memutuskan pilihan dalam Transaksi 3.

Data 114 merupaksan tindak tutur direktif fungsi meminta yang diujarkan
penutur perermpuan. Pertanyasn mengenai pilihan wama sebagai salah satu
pertimbangan  utama mencerminkan orentasi perempuan pada  dimensi
estetika produk. Dalam negosiasi, perempuan tidak hanya mengevaluasi
aspek fungsional produk, tetapi jugn mempggtimbangkan aspek visual dan
identitas vang ditampilkan produk tersebut, Hal ini sgjalan dengan penelitian
yvang menunjukkan bahwa perempuan mempertimbangkan lebih banyak

faktor non-tekmis dalam pengambilan keputusan pembelion.

Data 115
“Kayaknya saya tertank yang hitam deh. Tapi boleh coba dengar kualitas

suaranya dulu nggak?™”
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TTIVIK 2026
Foonteks Tuturan: Pembeli perempuan menyatakan ketertankan pada wama
tertenin  tetapi masih  ingin - memverifikasi  koalitas  svara  sebelum
memutuskan dalam Transaksi 3.

Data 113 merupakan tindak twtur direktif fungsi memohon  vang
divjarkan penutur  perempuan. Pola mran  ini menampilkan  dua
karakteristik khas penutur perempuan sekaligus. Pertama, penggunaan Kata
“kovakmyan ™ sebelum menyatakan pilihan wama menumukkan tentativeness
sebagai strategi wajah. Kedua, permintsan uji coba vang diawali "l baleh ™
memperlihatkan kesantunan tingkatl bnge dalam mengajukan permintaan
fambahan, Perempuan cenderung meminta konfirmasi sensoris langsung

terhadap produk sebelum membuat keputusan final.

Data 116
“Iya mbak, sayva lagi cari kabel HDMI, Kebetulan kabel vang Ji namah
rusak. jadi mau can vang baru sckalian vang kualitasnya bagus.”
TTIVIK/P/2026
Kontcks Tuturan: Pembeli perempuan menjelaskan  latar  belakang
kebutuhannya membeli kabel HDMI dengan konteks kerusakan produk lama
dalam Transaks: 4,

Data 116 merupakan tndak tutur direktit fungsi meminta yvang
diujarkan penutur perempuan, Penggunaan kata “febetlan " sebagai penanda
konteks menunjukkan geva narasi perempuan yang lebih suka membenkan
latar belakang  sitwasional schelum  menvampaikan  kebutuhan, Kata
"sekalian”  juga menumjukkan kemampuan  perempuan umtuk
mengintegrasikan beberapa tujuan dalam satu transaksi secara alamiah. Pola
narisi elaboratils ini berfungsi uniuk membangun pemahaman bersama vang

lzhih baik antara penjual dan pembeli.

Data 117

“Kalau menurut mbak, vang paling pas biasanya ukuran berapa ya?”
TTIVIE P 2026
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Konteks Tuturan: Pembeli perempuan memminta saran penjual perempuan
mengenai ukuran kabel HDMI vang paling sesuai dengan menghargai
pemdapat penjual dalam Transaksi 4.

Data 117 merupakan tindak tubur direkeif fungsi meminta vang divjarkan
pemuiur perempuan. Penggunaan frasa “bafon menunad mbak® sebelum
pertanyaan utama menunjukkan pola perempuan yang menghargai perspekiit’
orang lain dan secara terbuka meminta pendapat sebelum mengamibil
keputusan. Berbeda dan laki-laki yang senng menggunakan referensi teknis
eksternal, perempuan lebih suka memanfaatkan pengerahuan lokal penjual
sehagai  geuan, mencerminkan  orientasi  rélasional dan kepercayasn

interpersonal yang lebih tinggi

Data I8
“Dicek dulu boleh, mbak. Biar lebih yvakin.”
TTIVIE P 2026
Konteks Tuturan: Pembeli perempuan meminta pengecckan produk kabel
HDMI sebelum transaksi selesai dalam Transaksi 4.

Data 118 merupakan tindak tutur dircktif fungsi memerintah yang
diwjarkan penutur perempuan. Perminiaan penpecekan disampaikan dengan
konstruks: yang sangat santun melalui modalitas izin “hodeh * ditkuti alasan
“Bigr lebif pokin® Perempuan cenderung menambahkan elaborasi alazan
bahkan pada perntah sederhana untuk menjaga kesopanan dan mengumang
efek face-threatening. Pola ini mencerminkan strategi kesantunan perempaan
yang berupava  menveambangkan  kKebutuhan  pribadi dengan  menjaga

kenyamanan interaksi,

Data 119
“Mbak, saya mau can charger yang ngecasnya cepet dong. Charger anak
saya di rumah rusak.”™

TTDVIEP/2026

Foonteks Tuturan: Pembeli perempuan (ibu) membuka percakapan dengan
kebutuhan charger fast charging dan langsung membenkan konteks
kebutuhan dalam Transaks: 5.
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Drata 119 merupakan tindak mitur direkeif fungsi meminta yang divjarkan
penutur perempuan. Tuuran ini mempetlihatkan penggunaan partikel “dong ™
yane khas dalam gava komunikasi perempuan sebagai pemarkah sofiening
yang memperhalus wnmtan dan menciptakan nada akrab. Konteks “charger
anak sava"” menunjukkan orientasi perempuan pada kepentingan keloarga
yong sering muncul dalam alasan pembehan, Penutur perempuan juga lebih
sering menyertakan konteks relasional dalam transaksi komersial.

Data 120
“Oh gitu ya.,, aman kan mbak? Soalnya saya takut kalauw ngecas cepat nant
baterainya cepat rusak.”
TTIVIEP 2026

Kontcks Tutaran: Pembeli perempuan (ibu) mengungkapkan kekhawatiran
keamanan produk charger fast charging kepada penjual dalam Transaksi 3,

Data 120 merupakan tindak tutur dircktif fungsi meminta vang diujarkan
penutur perempuan.  Pengungkapan kekhawatiran secara eksplisit “sava
fakae™ merupakan karakteristik Khas komunikasi perempuan vang lehih
terbuka dalam mengekspresskan kekhawatiran atau Kecemasan kepada mitra
tutur, Perempuan tidak segan mengungkapkan kerentanan emosional dalam
tranzaksi komersial sehagal cara untuk mendapatkan jaminan keamanan vang
lebilh komprehensif dari pemjual. Ekdpresi afeknfl ini juga  berfungsi
membangun Koneksi personal denigan penjual.

Data 121
“Aduh mbak, saya kan langganan beli di toko sini. Masa nggak dikasih
harga bagus. Rp70.000 aja va.”

TTDIRP2026

Konteks Tuluran: Pembeli perempuan {ibu) mengajukan penswaran harga
dengan menggunakan argumen loyalitas pelanggan dalam Transaks: 3.
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Drata 121 menipakan tindak witur divektif fungsi menekan vang dinjarkan
penutur perempuan. Interjeksi afektil "aduf” yang mendahulm argumen
lovalitas  “sove Kan fawggpanon” merupakan sirategl  perempuoan  dalam
menckan harga melalui bingkai relasional. Berbeda dan laki-laki vang
langsung menyodorkan angka, perempuan terlebih dahuly membangun dasar
relasional unwk membenarkan permintaan harga Khusus, Referensi pada
nwayat pembelian  sebelimnya  berfungst sebagar  bukti sosial  yvang

digunakan untuk memengambi penjual secara emosicnal.

Data 122
“Iya mas, saya lagi can adaptor iPhone yang bagus. Soalnya adaptor lama
sava kayaknya miulkai bermasalah, kadang ngecas kadang ngeak, terus kepala
chargernya juga suka panas.”
TTDVIK P 2026

Konteks Tuturan: Pembeli perempuoan mendeskripsikan masalah adapror
lama secara lengkop sehagai latar belakang kebuiuhan produk baru dalam
Tramsaksi 6.

Data 122 merupakan tindak tutur direkiif fungsi meminta vang dinjarkan

penutur perernpuan, Tuturan im menampilkan pola elaborasi masalah vang
khis pada penutur perempuan, vakni menceritakan gejala kerusakan produk
lama  secars mendetail dengan katn evabma”  untuk menunjukkan
ketidakpastion vang bersifar introspektif, Perempuan cenderung berbagi
pengalaman masalah mereka sebelum menyatakan kebutuhan, sebagai cara
membangun hubungan kepercavaan depgan penjual dan memastikan penjual
memahami konteks kebumuhannya secara holistk.

Drata 123
“Kalau adaptor yang bagus biasanya yang seperti apa va, mbak” Soalnya
sava takut beli yang asal murah tapi cepat rusak,”
TTIIR P 2026

Konteks Tuturan: Pembeli perempuan menanyakan kriteria kualitas adaptor
yang baik kepada penjual dengan menvertakan kekhawatiran pembelian
prodiuk berkualitas rendah dalam Transaksi 6.




110

Drata 123 merupakan tindak futur direktif fungsi meminga vang diwjarkan
pemitur perempuan. Pertanyaan terbuka "vamg sepentd apo v " menunjukkan
kecenderungan  perempuan  uniok  menenma  edukasi  produk  secara
menyeluruh sebelum memilih. Frasa kekhawativan “sava takut bedi vamg asal
mirah”™ merupakan ckspresi afektif yang berfungsi schagm dwrektif tidak
langsung agar penjual merekomendasikan produk berkualitas tingg, Pola
meminta edukasi sebelum memilih i menunjukkan onentasi perempuan

poda kualitas hubungan dan kepercayaan dalam transaksi,

Drata 124
“Kehetulan kabel masih ada sih. Saya fokus adapior aa,”
TTIVIK T 2026
K omtcks Tuturan: Pembeli perempuan menolak penawaran produk tambahan
dan penjual dengan sopan dan menctapkan fokus kebutuhanmya dalam
Transaksi 6.

Data 124 merupakan tindak tutur direktif fungs: memerintah yang
divjarkan penutur perempuan. Penolakan techadap penawaran crosy-sefling
disampaikan dengan cara yang sangat santun melalui frasa informasional
“kebetulun kabel masih adie” vang berfungs: sebagm justifikas) alamm atas
penolakan, sehmgga  udak  ferkesan  kasar,  Perempuan  cenderung
menambahkan alasan atau konteks pada setiap penolakan untuk menghindan
kesan ketidakeocokan relasional dengan penjual, mencerminkan strateg

kesantunan negatif yang berorientasi pada harmona.,

Data 125
“Mbak, mau ganti hydrogell dong. Yang di HP saya ini udah mulai ngelupas
di pinggir, terus banyak baret juga, jadi agak ganggu kalao dipakad™
TTIVIEP2026

Komcks Tuturan: Pembeli perempuan membuka percakapan dengan
mendesknpsikan  kondisi hydrogel lama secara detail kepada  penjual
perempuan dalam Transaks: 7.
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Data 125 merupakan timdak wiue dircknf fngsi meminta vang
divjarkan penutur perempuan. Panikel  “donp” dalam kalimat pembuka
memberikan nada akrab yang khas pada komunikasi perempioan, Desknipsi
kondisi fsik produk lama vang cubup rnci, meliputi gelupas di pinggair,
baret. dan dampak penggunaan. menampilkan kecenderungan perempuan
unituk memberikan narasi situasional yang lengkap, Infornmasi ini berfungsi
ganda, yakm scbaga justifikasi kebutuhan sckaligus panduan bagi penjual
untuk merekomendasikan produk vang tepat,

Drata 126
“Koalau buat dipakai lama mending yang premium ya?™”
TTIVIK T 2026
Kontcks Tuturan; Pembeli perempuan meminta konfirmasi dari penjual
mengenal pilihan hydrogel premium untuk penggunaan jangka panjang
dalam Transaksi 7,

Data 126 merupakan tindak tutur direktf fungsi meminta vang
divjarkan  penutur  perempuan, Konstruksi kalimat tanya  konfiematif
“mending vang premium ya” menunjukkan pola perempusn yang mencan
validas: dari penjual sebelum memutuskan untuk memilih produk yang lebih
malal. Penggunaan fag question "va” di akhir kalimat merupakan penanda
linguistik  perempuan vang  berfungs: meminta  afirmasi  sosial  atas
pertimbangan  vang sudah hampir diputuskan, Strategi ini berbeda dan
laki-lak: wvang biasanva langsung menyatakan keputusan tanpa mencan

konfirmiasi,

Data 127
“Kalay pasangnya lama nggak, mbak? Soalnya saya habis ini masih ada

L1

urusan.

TTDVIR P 2026
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Konieks Tuturan: Pembeli  perempuan  menanyakan  durasi  wakiu
pemazangan hyvdregel dengan menvertakan alasan keperluan vang harus
dihadiri serelah transaksi dalam Transaksi 7,

Data 127 merupakan tindak mutor direktil Tungsi meminta vang
divjarkan penutur perempuan. Perfanyvasn mengenai wakiu pengerjaan
ditkuti pemjelasan alasan personal "sava hobis in mosth oda werusan®
menunjukkan kecenderungan perempuan untuk berbagi informasi konteks
kchidupan pribadi dalam interaksi komersial. Penutur perempuan tidak
hanya menanyakan informasi yang diperlukan, tetapd juga menjelaskan
alasan di balik pertanyasn tersebul. Transparansi konteks personal ini
merapakan bagian dari strategi membangun relasi dan kepercavaan yang

khas pada pola komunikasi perempuan.

. Pembalasan

Pada  bagian  pembabasan  ini,  hasil  teowan  penelitian
dimterpretasikan secara mendalam dengan mengaitkan data empiris vang
diperoleh dan interaksi negosiasi di Toko Indo Perdana dengan teori-teori
pragmatik vang relevan, kKhususnya teori tindak e direktif Hermaii
(2021}, teon kesantunan Brown danm Levinson (1987), serta perspektf
sosiopragmatik mengenai  pengaruh jenis kKelamin dalam  kommumikasi,
Pembahasan disusun seguai dengan ketiga rumusan masalah penalitian.

41
Pembahasan Bentuk Tindak Tutur Direkuil

Hasil penelitian menunjukkan balwa Keempar bentuk tndak e
direknf, vakni perintah, pnrmiman. ajakan, dan saran, ditemukan secara
nyata dalarm in:m::ﬁi iegosiasi antara penjual dan pembeli di Tokoe Indo
Perdana, Temuan ini_ggjalan dengan klasifikasi Hermap (2021517 vang
menegaskan bahwa tindak wtur direktf mencakup bﬁag&i ekspresi
seperti  perintah, permint&n, ajakan, hingea sarmn vang  semuoanya
bertujuan memengaruhi mitra tutur agar melakukan tindakan tertentu.

Bentuk perintah freguiremenist ditemukan sebanyak 15 data. Dari
analisis data tersebut, ditemukan bahwa perintah delam konteks negosias:

foko aksesori gawai fidak selalu disampaikan secara eksplisit dalam
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benmik kalimar imperatils langsung, Sebagion besar perintah disampaikan
melahu konstruksi pertanvaan 1zin seperti "boleh saya lihat", "boleh sava
coba®, dan "mau sekalian dicek dulu" Temnuan ini juga sejalan Prwardan
dan Assidik (2023) dalam penelitian di Toko Helm Riza menemukan tiga
jenis tindak tutur direktif berupa pertanyaan, permintsan, dan perintah,
dengan  fungsi domunan memohon dan menekan, bukan perintah vang
bemada. Kesamaan pola ini menegaskan bahwa kesantunan dalam
menyampaikan perintah memang menjadi cin umum komunikasi jual beli
tatap muka di Indonesia. Hanve saja, penelitian  tersebut dibatasi pada
tuturan pihak penjual saja schingga belum mampu menggambarkan
bagaimana penntah juga lahir dari pihak pembeli. Pada penelitian ini
menunjukkan arah scbaliknya diujarkan oleh pembeli kepada penjual.
Kehadiran perintah dan dua arah inilah yang menjadi titik pembeda
mendasar, karcna memperlihatkan bahwa relasi kussa dalam transaksi
informal tidak hanya berada di tangan penjual.

Bentuk permintaan reguestives) ditemukan sebanyak 15 data dan
merupakan bentuk yang paling dinamis dalam proses negosiasi, khususnya
pada tahap tawar-menawar harga. Berbagai strategi lingoistik digunakan
penutur dalam menyampaikan permintasn penurunan harga, mulai dari
strategn kondisional “kalau bisa korang”, strateg emosional “aduh mbak,
masa segitu”, straleg lovalitas pelanggan “sava kan langganan beli di
sini”, hingga stralegi bingkai relasi sosial “harga teman™. Keragaman
sirategs ini mengindikastkan tingginva Kecakapan pragmatik  penuiur
dalam memilih bentuk dircktif vang paling cfektif untuk mencapai tujuan
transaaksionalnya.

Hal ini scjalan dengan termuan Andriarsih dan Budiasih (20200)
datlim kmmnr:}rﬁerlmdap interaksi qual beli daring di Whaisdpe juga
menyimpulkan bahwa tindak tutr direktif berupa meminta merapakan
jenis vang dominan  digunakan penjual  maopun  pembeli untuk
memengaruhi  kepuiusan  pembelian, sejalan dengan  temuan  dalam
penelitian ini. Perbedaannya terletak pada ramah data vang dikaji. Wacana
vang  dikumpulkan berasal dar teks  tertulis WhatsApr vang  minim
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intonasi dan jeda berpikir, sedangkan data permintaan dalam penelitian ini
direkam langsung dari percakapan tatap muka vang justng menampilkan
kekayaan strategi tuluran, seperti strategn kondisional, Ragam sirategi
trwar-menawar lisan semacam ini sulit terekam dalam wacana tertulis,
schingoa penelitian ini memberiken gambaran yang lebih hidup dan
kontekstual mengenal bagaimana penmintaan benar-benar dinegosiasikan
secara spontan di lapangan.

Benwk ajakan ditemukan sebanyak 15 data, Ajakan  dalam
penielitian in didominasi oleh penjual sebagei pihak yang secara proaknf
memandn pengalaman belanja pembeli. Penjual menggunakan tuturan
sjakan seperti "silakan dicoba”, "yuk sekalian ambil dua®, dan "lihat-lihat
dulu barang laimnya" untuk mendorong keterlibatan pembeli dengan
produk yang ditawarkan. Hal ini mencerminkin fungsi ajakan sebagai
jembatan sirategis antara pena produk dan keputusan pembelian.
Pola imisiatif penjual semacam mi sejalan dengan temuan Juniarti dan
Pulungan (2022) wang menycbutkan bahwa int 1 tawar-menawar di
toko bangunan tersebut melibatkan berbagal jenis tindek tutur ilokusi yang
aktif disampaikan oleh pedagang kepada pembeli.

Akan tetapi, penclitian  tersebut  berhenti pada penyebutan
keberadaan findak twtur ilokusi tersebut secara umum, tanpa merinci
konstruksi kebahasaan yvang menyusunnya. Peoelitan i melangkah lebih
jauh  denpan mengurai pola-pola konstruksi ajakan secara konkret,
misalnya konstruksi "sim + saya banmw". Dengan memernncs kebabasaan
semacam ini, penelitian iml tidak hanva menumukkan bahwa ajakan itu
ada, melainkan juga menunjukkan secara eksplisit bagaimana bentuk
sjakan terschut dirancang untuk memperpendek jarak antara penawaran
produk dan keputusan pembehan,

Bentuk saran  fedvisories) ditemukan scbanyak 15 data dan
memupakan bentuk tindak ttur direktif vamg paling informatit dan
substaniif, Saran didominast oleh penjual yang memberikan rekomendasi
produk berdasarkan kebutuhan pembeli. Ditemukan tiga format saran
dalam data ini, yaite saran eksplisit dengan penanda leksikal "saya
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sarankan”, saran kendisional berstruktur "kalau +kondisi + rekomendass”,
dan saran implisit melalui informasi komparatif. Keberagaman formart ini
menunjukkan  bahwa  penjual  memiliki  Aeksibilitas unggn  dalam
mmynmﬁ(an sirategi komunikasinya dengan karakierstuk dan kebutuban
pembeli. Temuan ini selarss dengan hasil penelitian Susanto (2021) yang
menemukan adanyd pola tawaran-penerimaon  dalam oslasi serld
keberadaan bentuk tuturan asertif, direktif. dan ekspresif dalam interaksi
jual beli.

Mamun, penelitian ersebutl berkenti pada identifikasi keberadasm
bentuk  tuturan secars umum  tanpa menelash  lebih  jaoh  format
penyampaian saran lersebut. Penelitian ini justru menemukan adanya
gradasi format saran yang berjenjang, mula dari saran eksplisit dengan
petianda  performatil.  “saya  sarankan/saranin” saran  kondisional
berstruktur "kalau + kondisi + rekomendasi”, hingga saran implisit melahn
perbandingan kualitas produk. Kemampuan memetakan saran semacam
intlah yang menjadi malai tambah penelitan ing, karena menunjukkan
bahwa kesantunan dalam member: saran bukan konsep tunggal, melainkan
ranghkaian pilihan strategi vanpg disesuaikan penjual denpan situasi dan
karakter pembeli yang dihadapinya.

Secard keseluruhan, pembahasan terhadap keempat bentuk tindak
tuwtur direktit tersebut menegaskan keistimewasan penelitinn ini, yakni
kemampuannya menyajikan keempat bentuk direktif secara berimbang
sekaligus menunjukkean arah datangnya tutwran dari kedua pihak negosiasi.
Hal demikian belum pernah  difakukan  secara menycluruh  olch
penelitian-penelitian terdahulu yang amumnya banya menyoroli sebagion

bentuk atan hanyva menvoroti tuturan dari salah setu pihak penutur.

. PEmhﬁmm Fungsi Tindak Tatur DNrektil

Berdasarkan hasilénﬂliniﬁ terhadap 28 data fungsi tindak tutor
direktit’ vang terdiri atas fungsi meminta (11 data), fungsi memohon (3
data), fungsi mengajak {4 data), fungsi menvarankan (3 data), fungsi
memenntzh (5 data), dan fungsi menckan (2 data), ditemukan sejumlzh
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poda signifikan  yang mencerminkan kompleksitas  pragmatik  dalam
negosiasi jual beli aksesors gawai.

Fungsi meminta menipakan fumgsi yang paling dominan dengan |1
data. Dominasi serupa juga ditermukan oleh Priwardan dan Assidik (2023)
Vanmg meny-:l:mrkaa fungsi memohon dan menekan sebagai fungsi yang
sangal menonjol dalam interaksi jual beli di Toke Helm Riza. Bedanya,
fungsi ternicbut dalam pencliian Priwardam dan Assidik (2023) hanya
dilihatl sehagai upaya sepihak penjual untuk mencapai targer penjualan,
mengingal data vane dikuempolkan terbaras pads wuran penjual saga.
Fn:n:lltﬁ'] ini justru menunjukkan bahwa fimgsi meminta muncul secam
intens dan kedua belah pihak, baik penjual vang menggali kebutuhan
pembeli. maupun pembeli yang menuntz kepastian teknis dan harga
Pemerataan  arah  fungsi meminta  dar kedua pikak  imlah  yang
membuktikan  bahwa negosiasi di toko aksesor pawal  bersifat
dialogis-konsultatif, bukan komunikasi searah dan penjual schagai pihak
yvang dominan kepada pembeli vang pasif.

Fungsi memohon ditemukan dalam 3 data, ditandai  oleh
penggunaan modalitas in "boleh saya® dan pro-syarat kesantunan "kalan
bolch tshu". Fungsi ini mencerminkan tingginya sensitivitas penutur
terhadap batas-batas prvasi dan hak mitra twtur, Temuan ni sejalan
dengan  kajian Subhani er af, (2021 di Pasar Tradisional Gewdong yang
menvebutkan adanya unsur timbal balik dalam tawar-menawar antara
pedagang dan pembel

Pada penclitian tersebut Iehih menyomotl proses dan perilaku
negosiasi secara umum, tanpa menclusuri unit-unit kebahasaan vang
membentulk strategi kesantunan terschut, Penelitian ini menclaah secara
ringn penanda lingual fungsi memohon, sehingea dapat ditemukan bahwa
fungsi memohon tidak sckadar membuka akses fisik terhadap barang,
tetapi juga membuka akses informasi vang bersifat pribadi, yvang menelisik
kehiasaan pemakaian ponsel pembeli demi keperluan rekomendasi produk
selanjuinya. Pengaitan fungsi memohon dengan strategi konsultatif penjual

semacam ini belum diungkap secara eksplisit dalam Kajian penelitian
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sebelumnya, sehinges menjadi tambahan baru bagi pemahaman fungsi
memohon dalam ranah negosiasi jual beli.

Fungsi mengajak dengan 4 data metwnjukkan sirategi penjual
dalam membangun partisipasi akiif pembeli. Penggunaan kata "silakan®,
"mau sekalian”, dan konstruksi ajakan lainnva mencerminkan pendekatan
sofi-refling yvang mendorong pembeli untuk berinteraksi langsung dengan
produk. Strategs i terbuktl efcktif karena menciptakan pengalaman
belanja vang posinf anpa menimbulkan ekanan. Selain i, ditemukan
pula  fungsi mengajak vang bersifal crose-selling, di mana penjual
mengajak pembeli menambah  volume pembelisn  dengan  produk
komplementer. Temwan ini memperlihatkan kemiripan dengan L
Juniarti dan Pulungan (2022) tentang keterlibatan berbagai jenis tindak
e ilokusi dalam awar-menawar di Toko Panglong UD Selamart Jaya.
Hanya saja, penelitian tersebut bidak merinc fungsi pragmatis dan tindak
tutur ilokusi vang ditemukannya.

Penelitian i berhasil mengidentifikasi bahwa fungsi mengajak
dalam toko akseson gawai justru berfungsi panda, yakm sebagm strategi
cross-selling sckaligus sebagal strategi membangun impresi positif melalo
pengalaman langsung terhadap produk. Pemetaan fungsi ganda milah yang
menjadi sumbangan baru, karena memperlihatkan bahwa ajakan bukan
sekadar pendorong Keputusan beli, melaimkan juga mstrumen peningkatan
nilai transaksi yang belum terungkap dalam penelitian sebelumnya.

Fungsi menyarankan vang terdapat dalam 3 data mencerminkan
pecran penjual schagai konsultan produk yamg kompeton, Saman vang
diberikan tidak bersifat memaksa, melainkan memuat arpumentas tekms
dan utilitE produk yang memandu pembeli menuju keputusan yang tepat,
Temuan i memperkual pandangan Munir ef af.. (2021) bahwa tindak
tutur direktif memiliki fungsi komunikatif’ yang kuat dalam membangun
kontrol sosial dan pengaruh pragmatis terhadap miatra tutur. Nanun, pada
kajian penelitian sebelumnya berfokus pada iklan lavanan masyarakat,
gebuah ranah komumikasi satu arah dan bersifat masf, vang sangat

berbeda karakiernyva dengan negosiasi @ap muka vang dikaji penelitian
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ini. Pada konteks toke aksesori gawad, fungsi menvarankan justeu
dibangun  melalui  dialog  personal  dan  adapif, dengan  penjual
menvesuaikan saran berdasarkan  profil risiko don kebutuban spesifik
pembell, sehagaimana tampak pada keterkaitan antara  kecerobohan
pembeli dan rekomendasi. Perbedaan ranah inilah vang membuat temuan
penelitian ind terdsa lebih personal din kKontekstual dibandingkon fungsi
menyarankan yang bersifat genenk dalam iklan layanan masyarakat.

Fungsi memenntah ditemukan dalam 5 data, Mwihuyal. fungsi
memerniah delam dotg ing tidak selalu bersumber dari pahak yang
memiliki posisi lebih tingm dalam transaksi. menampilkan keseimbangan
arah perintah yang relevan dengan temuan Andnarsih dan Budiasih (20200
tentang tindak twtur memenntah dalam interaks: jual beli daring. Hanya
saja, dalam penclitian tersebut cenderung berasal dari penjual untuk
mengarahkan  proses  pemesanan pembeli. Penclittan mi justm
menunjukkan bahwa fungsi memerintah lebih banyak diimsiasi oleh
pembell unmtuk micnentuksn kriteria produk dan mengonfirmasi
penyelesaian transaksi. Perpeseran sumber imsiatif perintah dari penjual
menpadi  pembeli  inilah  vang menjadi  temuan  istimewa, karena
menunjukkan bahwa dalam interaksi tatap muka, kuasa atas keputusan
akhir benar-benar berada di tangan pembeli, berbeda dari suasana
transaksional daring vang dikaji dalam penelitan sebelumnya relatif lebih
terstruktur oleh prosedur bako yang ditetapkan penjual.

Fungsi mencksn muncul dalam 2 data dan menunjukkan stratesi
pengendalian psikelogis yang digunakan oleh penjual. Fungsi menckan
diimplermentasikan secara implizit Jan taktis, bukan melalmi tekanan
verbal yang agresif, melainkan melalu konstruksi eksplanatif yang secam
ndak langsung mengarahkan perilaku mutra tutur, Penjual menggunakan
fungsi inl untuk  menenangkan  kKecemasan  pembell "enang  aja,
pemasangannya pelan-pelan” sekaligus mempertahankan kendali atas
ritme pelayvanan. Penggunsan fungsi menekan yang minimal namun tepat
sasaran ini mencerminkan kecerdasan pragmatik penjual dalam mengelola

dinamikas emosional interaksi,
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Berkaitan eral dengan sirategi penjual dalam mengelola kecemasan
cimosional pembeli. Pola i relevan dengan pandangan Tazkiva ¢ al.,
(20210 bahwa strategi Komumikasi semacam ini bermojuan menumbihkan
rasa nyaman bagi pembeli sebagai langkah membangun Kepercayaan
dalam bertransaksi. Berbeda dari kajian penelitian sebelumnya yang
melihal kenyamanan sebagal tujvan umum Kemunikasi penjual, penelitian
ini secara spesifik mengungkap bahwa fungsi menckan justru bekerja
dengan menahan kecemasan pembeli melalu narasi prosedural yang
implisit, bukan melalu ungkapan menenangkan yang eksphisit dan
oenenk. Keterbaruan inilah yang menambah kedalaman analisis fungsi
menekan, khususnya dalam konteks pelayanan jasa pemasangan akseson
gawai yang menuntut kepercayvaan penuh  dart pembeli  terhadap
kchati-hatian kerja penjual,

Secara keseluruban, keenam fungs ondak totur dicekisf tersebut
mencgaskan  bahwa  keistmewasn  penclitian  ini terletak  pada
kemampuannya memerinci fungsi-fungsi vang dalam penelinan terdahulu
hanya disinggung secars umum atau hamya ditinjaw dari satu arah penutur,
menpadi peta fungsi vang lebah lengkap, dua arah, dan kontekstual
terhadap karakteristik produk dan jasa di toko aksesori gawai.

c. Pembahasan Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Penggunaan Tindak
Tutur Direktif

Hasil analisis gdap 37 data tindak tutur dirckof berdasarkan

jenis kelamin (18 data penutur laki-laki dan 19 data penutur perempuan)

menunjukkan perbedaan yang signitikan dﬂﬁ'l hal strategi kebahaspan,

gaya komunikasi, dan onentasi negosiasi antara penutur laki-laki dan

PemUtnr perempuan.
Penutur laki-laki dalam peneliian ini cenderung menggunakan

gaya komunikasi yang bersifal transaksional, langsung, dan berorientasi
pada tujuan. Hal mi tampak dari penggunaan imperatif langsung "tolong
ambilkan”, "saya ambil vang ini saja”, pertanyaan tekms yang spesifik
"bluctnoth atan pakai USB?', “"bisa lthat koncktomya?, dan pola
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pengambilan Keputusan yang mandin tanpa banyak membutuhkan 'r'ﬂlid%
dan penjual. Kecenderungan langsung dan berorientas wgas semacam ini

sejalan dengan temuan Lailivab er af, (20023} vang menyatakan balwa

laki-laki lebih dominan menggunakan winran langsung dan tegas dalam

menyampaiken maksud komunilasi.

Namun, pada penelitian  sebelumnyva  sebatas  merumuskan
generalisasi terschut pada tataran teoretis tanpa mengaitkannya dengan
ranah  Komunikasi wansaksional vang Konkret, Pada  penelitian  ini
memmberikan bukti empiris vane spesifik di ransh negosias jual beli,
sekaligus menambahkan dimensi baru berupa kecenderungan laks-laki
uniwk mendelegasikan proses seleksi produk kepada penjual setelah
menctapkan kriteria yang jelas, schingga menjadi temuan tambahan yang
memperkaya pemahaman entang  gava komunikasi laki-laki dalam
NCEOSIESL.

Sehaliknya, penutur perempuan menampilkan gaya Komunikasi
yvang lebih claboratif, relasional, dan berorientasi pada hubungan sosial.
Penutur perempuan cenderung memberikan narasi latar belakang yvang
pamjang sehelum menvampaikan kebutvhan "TWS lama saya susranya
mulai kecil sebelah, baterainya juga cepat habis, jadi sckalian mau ganti
vang lebih bagus”, mengungkapkan kondisi personal secara terbuka
"telings saya lumayan sensitif™, "saya takut kalan ngecas. cepat nanti
baterainya copat usak™, dan mengpunakan strategi afektf dalam neposiasi
harga "adub mbak, saya kan langganan beli di sint”, "harga teman™.

Temuan ini memperkuat dan sckaligus mempertajam pernyataan
Lailiyah er af., {2023) bahwa perempuan cenderung menggunakan strategi
tuwtur vang lebih santun dan tidak langsung, Jika kajian sebelumnya
berhenti pada peneralizasi gava tuiur santun semata, penehtian i
menunjukkan  secama terpennct bagaimana  kesantunan  terschut
dioperasionalkan secara linguistik, vakni melalun interjeksi afektif sepert
"aduh", partikel pelembur seperti "dong" dan "va”, kawa bedging seperti

"kavaknya", serta metafora relasional seperti "harga leman”, vang




seluruhiya berfungsi melunakkan daya ilokusi direkof tanpa mengurangi
efekiivitas tumuean dalam memengaruhi mitra fuioe.

Perbedaan pola Komunikasi laki-laki dan perempuoan  tersebut
menjadi kontribusi uﬁ,ijml penelitian ind terhadap sosiopragmatik gender
di Indonesia, sebab penelitian-penelitian terdabulu vang menjadi rujukan
dialam kajian ini, belum satu pun yang menyentuh vanabel jems kelamin
schagal unit analisis dalam tindak tutur direktif pada negosiasi jual beli
tatap muka, Kelimanys cenderung berhenti pada pemetaan benuk anau
fungsi uluren secam umum anpa mempenimbanglan identitas gender
penutur sehagai variabel yang turut membentuk pilihan strategi berbahasa.

Dengan denmkian, keistimewaan paling mendasar dari penelitian
ini teretak pada penggabungan tiga dimensi analisis, vaitu bentuk, fungsi,
dan jenis kelamin, ke dalam sawm kerangkﬁajim yang lerintegrasi pada
ranah negosiasi jual beli akseson gawai. Penclitian-penclitian terdahulu
yang  menjadi  rojukan  dalam  penelitian ini masing-masing  hanya
menventuh sato atau dua dimensi tersebut secara terpisab dan parsial,
sehingga belum mampu menggambarkan secara utuh bagaimana bentuk,
tungsi, dan identitas gender pemutur saling berkelindan dalam membentuk
dinamika tindak tutur direktif psda kontcks transaksi yang bersifat
informal, spontan, dan sarat kepentingan ekonomi. Kelengkapan objek
kajian dan kedalaman analisis pragmatik !-il!mﬂ'%'l inilah yang menjpdikan
penelitian ini sebagal pembaman vang berarti bagn pengembangan kajian
tndak tutur divekof dalam ranah perdagangan informal di Indonesia,

BAB Y
KESIMPULAN, SARAN, IMPLIKASI

A, Kesimpulan
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Beamari:&n hasil penelitian dan pembabasan vang telah dipaparkan
mengenai tindak mur direktif dalam negosiasi antara penjual dan pembeli di Toko
Akseson Gawail Indo Perdana, d%dimﬁk kesimpulan sehagai berikut,

Berkaitan dengan bentuk tndak tuur direknf, penelitian in menemukan
eimpat bentuk tindak e direktif vang digunakan dalam interaksi negosiasi, vaitu
perintah freguiremends), pernuntadn (reguestives), ajakan, dan saran, Keempat
bentuk tersebut masing-masing ditemukan schanyak 15 data dengan total 60 data
untuk  Kategori bemuk. Bentuk perintah cenderung disampaikan secara tidak
langsung melaly konstrukisi perianyaan i2in, tawaran baniean, aisn wersn
layanan sebagni upaya menjaga kesantunan, Bentuk permimtaan merupakan
bentuk vang paling dinamis, kbususnya dalam konteks negosiasi harga yang
menampilkan beragam strategi linguistik kreatif. Bentuk ajakan didominasi oleh
penjual sebagai inisiator komunikas: vang proakif dalam memanduo pembeli.
Bentuk saran merupakan bentuk paling informatif yang mencerminkan peran
pl:njualéhﬂ[gai konsultan produk vang kompeten.

Fungsi tindak tuur direktif, pmtliria.tu'ni mengidentifikas) enam fungsi
tindak tutur direktif dalam negosissi, yaitu fungsi meminta {11 data), fungsi
memohon {3 data), fungsi mengajak {4 data), fungsi menyarankan (3 data), fungs:
memerintah (5 data), dan fungsi menckan (2 data). Fungsi meminta memupakan
fungsi yang dominan karena menjadi mekanisme utama pertukaran informasi
dalam megosiasi vang bersifat disloms. Keenam fungst tersebut bekerja secara
sinerpis dan =aling melengkapi dalam membangun struktur negosiasi vang efeknf
dan berkesan. Temuan inl menegaskan bahwa negosiasi jual beli di toko aksesor
gawnl bukan sckadar aktivitas ckonomi transaksional, melainkan menpakan
proses interaksi sosial yang kompleks dengan dimensi pragmatik vang kaya,

Pengaruh  jenis b:i:!w terhadap penggunzan tindak twtor  dirckf,
penelitian ini menemukan perbedaan vang sipmfikan antara pola komumkas
penutur  laki-lgkl dan  perempuan. Penutur laki-laki (18 data) cenderung
menggunakan gaya komunikasi wvang transaksional, langsung. efisien. dan
berorientasi pada twjuan. dengan preferensi pada argumen logis, dma 1zknis. dan
pengambilan keputusan yang mandin. Sebaliknya. penutur perempuan (19 data)

menampilkan gava komunikasi vang lebih elabocatil, relasional, dan afeknf,




dengan  kecenderungan memberikan  narasi  latar belakang  vang  panjang,
mengungkapkan  kondisi  personal  secara  terbuka,  mengpunakan penanda
kesantunan  vang lebih Kava, serta mencari validasi dari penjusl  sebelum
mengambil keputusan. Perbedaan ini mengkonfirmasi babwa jenis Kelamin
merupakan variahel sosiopragmatik yvang signifikan dalam membentule strategi
berbahisa dalam negosiasi
. Saran

Berdasarkan kesimpulan wang telah dimmuskan, peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut,
a. Bag Pelaku Usaha

Penjual di ko aksesori gawai disarankan umuk lebih memerhatikan dan
memahami pola komunikasi pembeli berdazarkan jenmis kelamin agar dapat
menyesuaikan strategi berbahasa secara lebih efekiif. Menghadapi pembeli
laki-laki, penjuil sebatknya menyajikan informasi teknis secara padat, jelas. dan
fo the point, Sementara i, menghadapi pembeli perempusn, penjual disarankan
uniuk  merespons  narasi elaboratif pembeli dengan penuh  perhatian  dan
membenkan validasi yang cukup sebelum membenkan rekomendas: produk.
Pemahaman tentang tindak twwr  direkef juga dapat membantu  penjual
mengounakan strafegi bahasa yang lebih sopan, persuasif, dan kontekstal dalam
miglgvani pembeli.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selaﬁln:m vang tertarik pada kajian tindak tutur direkeif dalam
konieks negosiasi disarankan uniuk memperluas cakupan penelitian dengan
mempertimba variabel-variabel lain vamg belum dikaji dalam penelition ind,
seperti faktor usia, latar belakang budava, tingkat pendidikan. dan stats sosial
ckonomi penutur. Selain itu, penclitian lanjutan dapat mengembanghkan kajian ini
dengan menganzlisis tindak tutur direkol dalam kenteks negosiasi digial,
misalnyn melalui aplikasi e-commerce atan media sosial, umtuk membandingkan
pola komumkasi dalam mteraks: tatap muka dan komunikas: virual. Metode
penelitian juga dapat dipeduss dengan menggunakan pendekatan kuantatif umiuk

mengukur frekuensi dan distnbuost tindak tutur divekof secara lebih tersorukiar
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C. Bngiﬁndidik dan Akademisi

Hasil penelinan ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar atau studi kasos
dalam pembelajaran pragmatik, k]aususnywulmu materi tindak tour dan analisis
wacana. Temuan mengenai keberagaman bentuk dan fungsi tsdak mmur direkiir
dalam konteks nvata daphmemperka}-u pemahaman  mahaziswa  lentang
pencrapan teorl pragmatk dalam kehidupan sehan-hari, Tidak hanva teckait
dengan pragmatik namun akademisi memperuas dengan kejian sosopragmank
berbasis gender dalam konteks interaksi komersial, mengingal masih terbatasnya
litepanar yang membahas wopk in secara mendalam di lingkungen akademik
Indemesia.
d. Bagi Pembeli

Pemaharman tentang tindak tutur direktif dalam negosiasi dapatl membaniu
pembeli unuk lebilh menvadari sirategi bahasa vang digunakan oleh penjual
dalam proses tawar-menawar. Dengan demikian, pembeli dapat lebih cerdas
dalam merespons setiap tuturan penjual dam menggunakan strategl bahasa yang
tepat untuk menyampaikan kebutshan, memohon pertimbangan harga, atao
menolak penawaran vang tidak sesuan dengan letap menjaga kesanlunan dan

kehamomisan nteraksi.

C. Implikasi

Penelitian mweuai tindak munur divekrifl dalam ransaksi jual beli di Toke
Aksesort Gawal  memberikan  kontnbusi  terthadap  pengembangan  kajian
pragmatik, khususnya v, berkaitan dengan pengeunaan bahasa dalam situasi
komunikasi sehari-han. Hasil penelinan menunjukikan bahwa penjual dan pembeli
memanfastkan berbagai bentuk tindak tutur direktif untuk mencapal twjusn
tertentu  selama  proses (ransaksi  berlangsung, seperti meminia  informasi,
menawarkan barang, m:r&rikan saran, mengarahken pilihan, hingga melakukan
negosias hn:l];aé:muan terscbut memperlihatkan bahwa penggunaan tindak tutur
direktif sangat dipengaruhi oleh konteks tuturan, hubungan antama penutur dan
mitra ftutur, serta mjuan komunikasi yang ingin dicapai. Sclain membenkan
kontribusi secara teoretis, penclitian mi juga memiliki implikasi praktis dalam

bidang pelayanan dan komumikas: bisnis.
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